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ABSTRAK

Mo c h. Khakam Perand Retsonalia2 $elkoah dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Kkabupaten Pekalongan
Tahun Ajaran 2015/2016Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas
[Imu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Skripsi ini di bawah bimbingan
Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons.

Kata kunci: Peran Personalia Sekolah, Layanan Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini dilakukan berdasarkan fenomena di SMA Negeri 1 Kedungwuni
yang menunjukan kurangnya peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui data
empiris peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling. Jenis penelitiggang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
survei. Populasi penelitian ini adalah seluruh personalia sekolah di SMA Negeri
se Kabupaten Pekalongan. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
ada 2 yaitu teknik sampling jenuh digunakamuk menentukajumlah sampel

kepala sekolah dan koordinator guru bimbingan dan konseling/konselor dan
teknik sampling cluster propotional random sampling, digunakan untuk
menaitukan jumlah sampel wali kelas karena jumlahnya yang tidak proporsional
setigp pembagian daerahnya. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
angket. Untuk menganalisis data digunakan analisis deskriptif persentase. Hasil
penelitian berdasarkan analisis deskriptif persentase mengenai peran personalia
sekolah dalam pelaksanaayanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
adal ah sebesar 61,56% tergolong dal am kr
sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara keseluruhan
adalah sebesar 50,64% tergolg dal am dkarki t bRadak gerdint i
koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling secara keseluruhan adalah sebesar 68,38% tergolong dalam kriteria
Abai k. Selanjutnya pada peran wali kel as
danlonsel i ng secar a kes elengaruperaentass seldbeaah A c u k
65,66% Dengan demikianbahwa personaliali SMA Negeri se Kabupaten
Pekalongan berperan cukup badctinya setiap personalia sekolah saling
memahami perannya masintasing sehinggambul kolaborasiyang harmonis

dan sinergis saling menguntungkan dan terlaksananya layanan bimbingan dan
konseling yang dapat membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dan
mengembangkan potensi yang dimilikinygelanjutnya diharapkan pelaksanaan
layananbimbingan dan konseling senantiasa melibatkan peran dari personalia
sekolah dalam rangka pencapaian tujuan kegiatan layanan bimbingan dan
konseling di sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Sekolah merupakan tempat dengan segala aktivitas pendidikan yang di
dalamnya memiliki tujuan jelas untuk mencerdaskan peserta didi®j@gai
bagian integral dari pendidikan nasional yang bertujuan membgridaganan
bantuan untuk pesta didik, baik secara perorangan maupun berkelompok, agar
mampu mandiri dan berkembang secaranagitipotensi dirinya bimbingan dan
konseling perlu diorganisasi dengan baik agar personil dalam pelaksanaan BK

dapat berperan sesuai dengan tanggungjawabnya

Alasan dasar mengapa kegiatan bimbingan dan konseling perlu diorganisasi

seperti dikatakan oleh Sugiyo (2012:39) adalah untuk:

(1) meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan bimbingan dan
konseling, (2) meningkatkan pemahaman terhadtgkeholder dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling, (3) membangun komunikasi dari
berbagai petugas bimbingan dan konseling sehingga terjadi persepsi yang
sama, dan (4) membangun dan menetapkan akuntabilitas dalam layanan
bimbingan dan konseling.

Secara operasional, pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling di
sekolah adalah para guru pembimbingan atau konselor sekolah di bawah
koordinasi seorang koordinator bimbingan dan konsel@gnun, bimbingan da
konseling di sekolah perlu adankalaborasi dengan personalia sekolah lainnya.

Dalam penyelenggaraannya mau tidak mau akan melibatkan personil sekolah



lainnya agar lebih berperan sesuai b#@ss kewenangan dan tanggung

jawabnya

Personil yang dimaksudkan tersebut mencakup: kepala beknfakil
kepala sekolah, koordinator bimbingan dan konseling, guru pembimbing
(konselor sekolah), guru, wali kelas, staf administrasi. Secara idealnya seluruh
personalia sekolah memiliki peran masmgsing, akan tetapi dalam mencapai
suatu tujuan pendiddn seluruh personalia sekolah harus bekerjasama dengan
baik dan terarah. Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling peran dari
personalia sekolah idealnya juga harus dilakukan dengan baik, seperti halnya
kepala sekolah berperan dalam pemenuhan aalam prasana dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling. Senada dengan hal tersebut personalia sekolah
yang lain seperti halnya wakil kepala sekolah, guru mata pelajaran, wali kelas,
sesama guru konselor, koordinator guru bimbingan dan konselmgtdt tata
usaha memiliki perannya dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling. Wakil
kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana,
guru mata pelajaran mengalihntangankan siswa yang memerlukan bimbingan
kepada guru konselor, walkelas memberikan informasi kepada konselor
mengenai siswa yang perlu diperhatikan khusus, serta staff tata usaha yang

membantu mempersiapkan sarana kegiatan bimbingan dan konseling.



Yusuf (2006: 74) menyatakan bahwa dalam penyelenggaraan bimbingan

dan lonseling memerlukan dukungan sistem yang meliputi dua aspek yaitu:

1. Pemberian layanan konsultasi/kolaborasi

Pemberian layanan ini menyangkut kegiatan guru pembimbing yang
meliputi (a) kolaborasi dengan guguru, (b) menyelenggarakan
program kerjasama dengaorang tua siswa atau masyarakat, (C)
berpartisipasi dalam merencanakan kegikigiatan sekolah, (d)
bekerjasama dengan personel sekolah lainnya dalam rangka menciptakan
kondisi lingkungan sekolah yang kondusif bagi perkembangan siswa (e)
melakukan perigian tentang masalaimasalah yang berkaitan erat
dengan bimbingan dan konseling.

2. Kegiatan manajemen

Kegiatan manajemen ini merupakan upaya memantapkan, memelihara,
dan meningkatkan mutu program bimbingan dan konseling melalui
kegiatarkegiatan (a) pengebangan program, (b) pengembangan staf,
(c) pemanfaatan sumber daya, dan (d) pengembangan penataan
kebijakan.

Dengan demikian kolaborasi dengan personalia sekolah dalam bimbingan
dan konseling sangat diperlukan, dimana peran masaging personalia sekbla
sangat membantu terlaksanannya layanan yang diberikan yang bertujuan untuk
mengentaskan masalah siswa dan mengembangkan potensinya sesuai dengan

kebutuhannya.

Hasi | penelitian Dahlan dengan judul
bimbingan dan konselingi csekolah menengah kecamatan sekampung tahun
ajaran 2012/ 20130 mengat akan kol abor asi
bidang studi dalam penanganan siswa yang mengalami prestasi belajar rendah
menunjukan hasil yang tinggi (87,5%) namun pada pengembangasipgafu
BK melalui kegiatarkegiatan ilmiah seperti seminavorkshopdan lainnya masih

rendah (41,7%).



Kepala sekolah sebagai bagian dari personalia sekolah yang memiliki peran
penting dalam bimbingan dan konseling dapat memberikan kebijkannya kepada
guru BK untuk meningkatkan kualitas profesi guru BK melalui kegikiegiatan

ilmiah, program pasca sarjana dan musyawarah guru BK (MGBK)

Selanjutnya Hasil penelitian Dumitru Georgiana (2014) dengan judul
firfTeacher 6 s Rol éyamyanenyatakabahvwagueul kélas berperan
dalam membantu siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan, mencegah kasus
penyalahgunaan zat ilegal, menciptakan program untuk mengurangi dan
mencegah perkelahian pada siswa baik berupa fisik atu verbal, mencegah
kekersan di lingkungarsekolah dan perilaku menyimpang lainnya seperti
melompatlompat kelas, mencuri dan perilaku agresif, serta guru kelas berperan
sebagai konselor dapat merekomendasikan untuk konsultasi dengan orang tua
siswa. hubungan dengan keluarga merupak elemen pedang kegiatan

konseling

Mengingat peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling sangat penting dalam tercapainya pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling dibutuhkan kolaborasi perzada setiap personil sekolddamun
berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing di SMA N 1 Kedungwuni
peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
belum dilakukan seoptimal mungkin, hal tersebut dapat dilihat dari kasus yang
pernah dialami siswa. Siswa mergatkan ketidak inginannya mengikuti
olympiade fisika kepada konselor sekolah akan tetapi hal tersebut tetap dilakukan

karena ditunjuk oleh guru mata pelajaran tersebut. Dalam kasus tersebut perlu



dilakukan komunikasi yang baik antara konselor dengan gapehdalam hal

memahami siswa melalui layarkyanan bimbingan dan konseling.

Hambatan lainnya dapat dilihat dari kurangnya peran staff administrasi.
Kurangnya dukungan sarana prasarana dalam proses pemberian layanan
bimbingan dan konseling. Hal terseuga dapat dilihat dari kurangnya peran

kepala sekolah sebagai penentu kebijakan dan penyedia sarana di sekolah.

Dengan melihat fenomena yang ada di lapangan, bahwa kurangnya peran
dari personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan kortgeling i
terjadi karena ketidaktahuan personalia sekolah terhadap posisi bimbingan dan
konseling yang merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Oleh sebab itu
dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan peran dari

personalia sekah.

Berdasarkan fenomena diatas peniliti tertarik untuk melakukan penilitian
tentang APeran Personalia Sekolah dal am

Konseling di SMA Negeri S&abupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016

1. 2 BATASAN MASALAH

Penelitian meneliti tentang bagaiamana peran personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA NegelKasupaten
Pekalongan. Personil yang dimaksudkan tersebut mencakup: kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, koordinator bimbamg dan konseling, guru pembimbing
(konselor sekolah), guru, wali kelas, staf administrasi akan tetapi dalam

penelitian ini peneliti hanya mengambil tiga personalia sekolah dikarenakan



populasi yang banyak dan luas. Personalia tersebut yaitu kepala sekolah
dikarenakan kepala sekolah adalah sebagai pimpinan sekolah yang memiliki
wewenang dan tanggungjawab terhadap segala kebijakan yang ada di sekolah
tersebut termasuk di dalamnya sebagai penentu kebijakan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling @kslah yang dipimpin, kedua koordinator
bimbingan dan konseling. Dalam hali ini Winkel (2006: 817) menjelaskan
koordinator BK bertugas sebagai supervisor yang memantau jalannya kegiatan
bimbingan sehatfhari. Ketiga adalah wali kelas walaupun intensitasiguata
pelajaran lebih sering bertemu dengan siswa akan tetapi penentu keputusan dalam
menangani siswa yang mengalami permasalahan di kelas akan dikembalikan

kepada guru wakelas siswa yang bersangkutan.

1.3 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan deskripsi lathelakang di atas, maka diambil suatu rumusan
maa | ah adal ah fpBreogatia sekalah aalam @ealakisanaan layanan
bimbingan dan konseling d6MA Negeri SeKabupaten Pekalongan Tahun

Ajaran 2015/2016 .

1.4 TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah diatas,antajuan dari hasil penelitian ini
yaitu untuk mengetahuiagaimana perapersonalia sekolah dalam pelakasanaan
layanan bimbingan dan konseling 8MA Negeri SeKabupaten Pekalongan

Tahun Ajaran 2015/2016



1.5MANFAAT

1.5.1 Manfaat Penelitian Secara Teoritis
1.5.1.1Bagi limu Pengetahuan

Manfaat penetian ini merupakan sumbangan ilmu bagi sekolah dan guru
bimbingan dan kondieg, bahwa dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling sangat diperlukan peran dari personalia sekolah yang dapat membantu
memaksimalkampelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam membantu

siswa mengembangkan bakat dan minatnya secara optimal.

1.5.2Manfaat Penelitian Secara Praktis
1.5.2.1Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terjun ke
lapangan secara langsumggina mengaplikasikan teori yang telah diterima di
dalam bangku perkuliahan.
1.5.2.2Bagi Pihak Sekolah

Dapat dijadika bahan evaluasi dalam memberikan dukungan berupa peran
personalia sekolah dalam pelakasanaan layanan bimbingan dan kodisSht
Negeri SeKabypaten Pekalongasebagai upaya meningkatkan kemampuan siswa

secara optimal.



1.6 SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI
1.6.1 Bagian Awal Skripsi

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, pengesahan, pernyataan,
motto dan persembahan, abstrak, kata pengatatiar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.
1.6.2Bagian Isi

Bagian isi terdiri dari lima (5) bab, yaitu:

Bab 1 berisi pendahuluan terdiri ddti) latar belakangpagian ini pada
dasarnya menerangkan kerasionalan mengapa topik yang dinyatakan pada judul
skripsi. (2) rumusan masalalpada bagian ini rumusan persoalan yang perlu
dipecahkan atau pertanyaan yang perlu dijawab dengan penelitiatuju@)
penelitian,pada bagian ini mengungkap apa yang ingin dicapai dalam penelitian.
(4) manfaat pendian dan stematika penelitian, pada bagian ini diuraikan
kegunaan atau pentingnya penelitian dilakukan.

Bab 2 berisi tinjauan pustaka yang melandasi penelitian, baik landasan
teoritis dan landasan faktual. Landasan teoritis ialah teori yang digunakan untuk
landasankerja penelitian tentang topik yang akan diteliti terdiri dari: Definisi
bimbingan dan konseling, fungsi bimbingan dan konseling, tujuan bimbingan dan
konseling jenis layanan bimbingan dan konseloh; perarpersonalia sekolah
dalam pemberian layan@mbingan da konseling .

Bab 3 berisikan metode penelitjaterdiri dari: jenis penelitian, variabel
penelitian, populasi dan sampel, metode dan alat pengumpul data, prosedur

penyusunan instrumen, validitas dan reliabilitas instrumen, teknik analisis data



Bab 4 berisi hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri darihaedil
penelitian dan pembahasan penelitian.

Bab 5 berisi penutup yang terdiri dari simpulan dan saran.
1.6.3Bagian Akhir

Bagian akhir yang terdiri atas daftar pustaka lampgaampiran yang

mendukung dalam penelitian ini dari persiapan hingga penyusunan.



BAB 2
KAJIAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan komponen yang penting dalam suatu
penelitian, karena tinjauan pustaka dapanjadi dasar teoritik guna memperkuat
kerangka teori dibuat. Pada bab ini akan dibahas mengenaite@oriyang
mendukung penelitian ini. Tinjauan pustaka meliputi 1) Penelitian Terdahulu, 2)
Bimbingan dan Konseling, 3) Fungsi Bimbingan dan Konseling,Tdjuan
Bimbingan dan Konseling, 5) Jefjenis Pelayanan Bimbingan dan Konseling, 4)

Peran Personalia Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling.

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang sudah dilakukan
sebelumng oleh peneliti lain dengan tujuan sebagai bahan masukan yang
berkaitan dengan penelitian yang akan diteliti peneliti. Beberapa penelitian yang
berkaitan dengan peran personalia sekolah dalam pelakasanaan layanan
bimbingan dan konseling sebagai berikut:

Hasil penelitian Siti Faizah (2011) tentang bentuk kerjasama guru
bimbingan dan konseling dengan guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi
kesulitan siswa (studi kasus pada kelas VII SMP negeri 22 Semarang). Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat zagnana kerjasama guru bimbingan dan
konseling dengan guru mata pelajaran dalam membantu kesulitan belajar siswa.
hasil penelitian ini dikatakan kerjasama guru BK dengan guru mata pelajaran
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa tidak selalu terjalinaseena akan

terjalin hanya pada siswa yang mengalami masalah yang sangat kompleks saja.

10
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Hasil penelitianDinka Rizky Apriliana Mahanggi2014) tentang kebijakan
kepala sekolah terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di SMA negeri se
Kabupaten Purbalingg Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
kebijakan kepala sekolah terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di SMA
negeri seKabupaten Purbalingga. Hasil penelitian ini secara umum bahwa kepala
sekolah sudah mengetahui dan memahami peran teeiggung jawab kepala
sekolah terhadap pelayanan bimbingan dan konseling, akan tetapi dalam
pelaksanaannya kepala sekolah kurang menerapkan pemahaman tersebut serta
kurang melihat kebutuhan dari guru BK dan siswa. Kebijakan yang sudah bagus
dan sesuai meegai guru BK yang sudah tidak dijadikan sebagai pemberi
hukuman, sedangkan yang kurang bagus pengimplementasiannya yaitu dalam hal
koordinasi dan supervisi.

Hasil penelitian Liana Nur Baroroh (2013) tentang peran wali kelas dan
guru bimbingan dan konsetjrterhadap pelayanan bimbingan dan konseling pada
siswa kelas VB MIN Tempel Sinduharjo Ngaglik Sleman tahun ajaran 2012/2013.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran wali kelas terhadap
pelayanan bimbingan dan konseling pada siswa kel& MIN Tempel
Sinduharjo Ngaglik Sleman tahun ajaran 2012/2013. Hasil penelitian peran wali
kelas terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling telah terlaksana
dengan baik hal ini dapat dilihat dari upaya memberikan bimbingan pengarahan
dalam belaja siswa, mengamati dan mengobservasi tingkah laku siswa dan
mengalih tangankan kasus kepada guru BK ketiaka ada siswa yang memerlukan

konseling khusus.



12

Hasi | penelitian Dumi t r uT e@ecohregribasn aR o(l 2e0
a Counselloo P e n e | ertujuaa umtuk nrengiddntifikasi aspek masalah atau
masalah dalam kelompok yang dilakukan oleh guru kelas, dan koordinasi guru
kelas dengan orang tua atau keluarga siswa. hasil penelitian ini menurut konselor
yang diwawancarai menggambarkan bahwa guru kelggeran dalam membantu
siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan, mencegah kasus penyalahgunaan zat
ilegal, menciptakan program untuk mengurangi dan mencegah perkelahian pada
siswa baik berupa fisik atu verbal, mencegah kekersan di lingkungan sekolah dan
perilaku menyimpang lainnya seperti melomjoapat kelas, mencuri dan
perilaku agresif, serta guru kelas berperan sebagai konselor dapat
merekomendasikan untuk konsultasi dengan orang tua siswa. hubungan dengan

keluarga merupak elemen penting dari kegidtonseling

Hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas dan peranan guru
mata pelajaran, kepala sekolah dan wali kelas sangat penting dalam terlaksananya
pelayanan bimbingan dan konseling dengan baik. Keterkaitan penelitian di atas
dengan peglitian yang akan dilakukan peneliti adalah untuk melengkapi
penelitian sebelumnya. Adapun hal yang membedakan adalah fokus penelitian
pada hal ini penelitian akan meneliti tugas dan peran personalia sekolah dalam
pelaksanaan pelayanan bimbingan dan kamgeldi SMA seKabupaten

Pekalongan tahun ajaran 2015/2016.
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2.2 Bimbingan dan Konseling
2.2.1 Pengertian Bimbingan dan Konseling

Bi mbingan dan konseling merupakan ter|]
counselingo dalam bahasa inl@dgimbiggan Sesual
dapat diartikan secara umum sebagai suatu bantuan. Namun pengertian yang
sebenarnya, tidak setiap bantuan adalah bimbingan.

Selajutnya Walgito (2004: 4jnendefinisikan bahwa bimbingan adalah
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepadaithd atau sekumpulan
individu dalam menghindari atau mengatasi kesukiasulitan hidupnya, agar
individu dapat mencapai kesejahteraan dalam kehidupannya

Hal senada juga dikemukakan oleh prayitno dan erman amti (2008: 99) :

Bimbingan adalah prosgmemberian bantuan yang dilakukan oleh orang

yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak
anak, remaja, atau orang dewasa; agar orang yang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan
memanfaatkan kekuatammdividu dan sarana yang ada dan dapat
dikembangkan berdasarkan norm@ma yang berlaku.

Sementara Heru Mugiarso dkk (2011: 4) menjelaskan:

Bimbingan adalahproses pemberian bantuan yang dilakukan oleh

seorang yang ahli kepada seseorang atau beberapg individu, baik
anakanak, remaja, maupun dewasa agar orang yang dibimbing mendapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan

memanfaatkan kekuatan individu yang ada dan dapat dikembangkan
berdasarkan norm@orma yang berlaku
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Sedangkan konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara
tatap muka antara dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu
dengan kemampuakemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan
situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu untuknmabami diri
sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan keadaan masa depan
yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan potensi yang dimilikinya
demi untuk kesejahteraan pribadi maupun masyarakat lebih lanjut konseli
dapat belajar bagaimana memecahkan rabhsadsalah dan menemukan
kebutuharkebutuhan yang akan datang. (Tolbert, dalam Prayitno 2008:
101).

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan
konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh ahli atau
konselor skolah yang bertujuan untuk membantu siswa dalam menghadapi tugas
perkembangannya agar dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya

secara optimal sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku di masyarakat.

2.2.2 Fungsi Bimbingan dan Konseling

1) Fungsi pemahaman

Dalam hal ini fokus utama pelayanan bimbingan dan konseling yaitu klien
dengan berbagai permasalahannya, dan dengan -wjuan konseling.
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan bimbingan dan
konseling adalah pemahamamting diri klien beserta permasalahannya oleh
klien sendiri dan oleh pihagihak lain yang membantu klien, termasuk juga

pemahaman tentang diri klien.

a. Pemahaman tentang klien

Pemahaman tentang klien tidak hanya mengenal pribadi klien, melainkan

lebih jauhlagi, yaitu pemahaman yang menyangkut latar belakang pribadi
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klien, kekuatan dan kelemahannya, serta kondisi lingkungannya. Diantaranya
pemahaman tentang: keluarga, kesehatan jasmani, riwayat pendidikan sekolah,
pengamanan belajar di sekolah dan di rumpérgaulan sosial, rencana
pendidikan lanjut, kegiatan di luar sekolah dawbby dan kesukaran yang

dihadapi.

Pemahaman pihak lain terhadap klien dipergunakan oleh konselor secara
langsung untuk memberi pelayanan bimbingan dan konseling, maupun sebagai
bakan acuan utama dalam rangka kerjasama dengan-pihak lain dalam
membantu klien. Bagi konselor, upaya mewujudkan fungsi pemahaman
merupakan tugas awal pada setiap penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan

konseling.

Pemahaman tentang masalah klien

Bagi paa Kklien (siswa) yang perkembangannya masih banyak
dipengaruhi oleh orang tua dan guru pemahaman masalah juga diperlukan oleh
orang tua dan guru siswa yang bersangkutan. Orang tua, guru dan konselor
merupakan tiga serangkai yang amat berkepentingan déegaajuan anak
anak secara optimal. Ketiganya memerlukan pemahaman yang mendalam

terhadap para siswa.

Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas

Untuk dapat memahami individu secara mendalam, maka pemahaman
terhadap individu tidak hanya mencakup pemahatadradap tempat tinggal,

sosial ekonomi, hubungan antar teman sebaya tetapi juga pemahaman tentang
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lingkungan belajarnya, informasi pendidikan lanjut, karir, dan pekerjaan yang
akan dijalaninya. Konselor perlu menyusun program lebih luas dan kerjasama
dergan pihakpihak terkait seperti guru, wali kelas, pejabat di lingkungan

ketenagakerjaan dan kalangan industri baik negeri maupun swasta.

2) Fungsi Pencegahan

Dalam fungsi pencegahan ini layanan yang diberikan berupa bantuan bagi
para siswa agar terhindar daperbagai masalah yang dapat menghambat

perkembangannya.

Upaya pencegahan dapat dilakukan oleh konselor adalah:

a. Mendorong perbaikan lingkungan yang kalau diberikan akan
berdampak negatif terhadap individu yang bersangkutan

b.  Mendorong perbaikan kondigribadi diri klien.

c. Meningkatkan kemampuan individu untuk {mall yang diperlukan dan
mempengaruhi perkembangan dan kehidupannya

d. Mendorong individu untuk tidak melakukan sesuatu yang akan
memberikan risiko yang besar, dan melakukan sesuatu yang akan
member manfaat

e. Menggalang dukungan kelompok terhadap individu yang bersangkutan
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3) Fungsi Pengentasan

Fungsi pengentasan (perbaikan) itu berperan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagai
permasalahayang dialami klien.
4)  Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan

Fungsi ini berarti bahwa layanan bimbingan dan konseling yang diberikan
dapat membantu para klien dalam memelihara dan mengembangkan keseluruhan

pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan.

2.2.3Tujuan Bimbingan dan Konseling
1) Tujuan Umum Bimbingan dan Konseling

Pada dasarnya tujuan dari bimbingan dan konseling adatak membantu
individu memperkembangkan dirinya secara optimal. Lebih lanjut seperti yang

dijelaskan oleh Prayitno (2008: 114) sgaiberikut:

Bahwa tujuan umum dari bimbingan dan konseling adalatuk
membantu individu memperkembangkan diri secara optimal sesuai
dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang dimilikinya (seperti
kemampuan dasar dan bakatkatnya), berbagai lathelakang yang ada
(latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial ekonomi, serta sesuai
dengan tuntutan positif lingkungannya. Dalam Kkaitan imiagka
bimbingan dan konseling membantu individu untuk menjadi insan yang
berguna dalam kehidupannya yang nii&n berbagai wawasan,
pandangan, interpretasi, pilihan, penyesuaian, dan ketrampilan yang tepat
berkenaan dengan diri sendiri damgkungannya

Lebih tegas lagi, dikatakanepcapaian tujuan umum bimbingan dan
konseling tersebut dalam rangka pengembangaerwujudan dimensi
keindividualan (individualitas), dimensi kesosialan (sosialitas), dimensi kesusilaan

(moralitas), dan dimengeberagamaan (religiusitas)Prayitno, 2008L6).
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Pencapaian perkembangan dimensi keindividualan, individu memungkinkan
dapat mengembangkan potensinya secara optimal dan mengarah kepada aspek
aspek kehidupan positif. Dimensi kesosialan memungkinkan seseorang mampu
berinteraksi, berkomunikasi, bergaul, bgksama, dan hidup bersama orang lain.
Hidup bersama orang lain, baik dalam rangka memperkembangkan dimensi
keindividualan maupun dimensi kesosialan, tidak dapat dilakukan seadanya saja,
tetapi perlu dilakukan secara terarah. Dimensi kesusilaan dapatadinen;)
pemersatu. Dapat dibayangkan bahwa tanpa dimensi kesusilaan, maka
berkembangnya dimensi keindividualan dan kesosialan akan tidak serasi, bahkan
yang satu cenderung menyalahkan yang lain. Dimensi keagaman sebagai
penghubung diri dengan Tuhan Yang Mahsa.EManusia tidak terpukau dan
terpaku pada kehidupan duniawi saja, melainkan mengaitkan secara serasi, selaras

dan seimbang kehidupan dunianya itu dengan kehidupan akhirat.

2)  Tujuan Khusus Bimbingan dan Konseling

Tujuan khusus bimbingan dan konseling npaken penjabaran tujuan
umum tersebut yang dikaitkan secara langsung dengan permasalahan yang
dialami individu bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahannya.
Masalah individu sangat beragam, berbbdda bersifat unik, artinya tujuan
bimbingan @n konseling untuk individu yang satu dengan individu yang lain

tidak boleh disamakan.
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2.2.4Ruang lingkup Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Ruang lingkup merupakan bathatas yang digunakan pada saat

pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling. Depdi@tfly : 2325)

me n g e mP&ayaman fimbingan dan konseling pada dasarnya pasti memiliki

ruang lingkup pada proses penyelenggaraan kegiatannya, sehingga dalam

pel aksanaannya tidak mel ebar karena memi |l
Adapun rambtrambu penyelenggaraan bimbingan dan konseling dalam

jalur pendidikan formal, pelayanan bimbingan dan konseling meliputi:

(1) Pelayanan Dasar
Pelayanan dasar diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada seluruh
konseli melalui kegiatan penyiapan pengalaman terstruktur secara klasikal
atau kelompok vyang disajikan secara sistematis dalam rangka
mengembangkan perilaku jangka panjang sesuajasetahap dan tugas
tugas perkembangan (yang dituangkan sebagai standar kompetensi
kemandirian) yang diperlukan dalam pengembangan kemampuan memilih
dan mengambil keputusan dalam menjalani kehidupannya.
(2) Pelayanan Responsif

Pelayanan Responsif merupakamrmperian bantuan kepada konseli yang
menghadapi kebutuhan dan masalah yang memerlukan pertolongan dengan
segera, sebab jika tidak segera dibantu dapat menimbulkan gangguan dalam
proses pencapaian tugagas perkembangan. Konseling individual,

konseling krsis, konsultasi dengan orang tua, guru, dan alih tangan kasus
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hal tersebut merupakan ragam bantuan yang dapat dilakukan dalam

pelayanan.

Dari penjelasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahslaygnan
bimbingan dan konseling memiliki peranan pentibgik bagi individu yang
berada dalam lingkungan sekolah, rumah tangga (keluarga), maupun masyarakat
pada umumnya. Uraian datas ini membicarakan peranan bimbingan dan

konseling pada masiagasng ruang lingkup kerja tersebut.

2.2.5Jenisjenis Layanan Bimbingandan Konseling

Sebagai salah satu bag integral dari proses pendidikan di sekolah
bimbingan dan konseling sangat berperan dalam suksesnya tujuan pendidikan di
sekolah. Salah satu komponen dari program bimbingan dan konsediladyi
layananlayanan yang diberikan. Layanatayanan dalam bimbingan dan

konseling adalah sebagai berikut:

1) Layanan Orientasi

Layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan untuk
membantu siswa yang memasuki lingkungan sekolah barunya untuk mengenali
lingkungannya dengan baikayanan orientasi diberikan untuk semua siswa
baru dan untuk pihagihak lain guna memberikggemahaman dan penyesuain
diri terhadap lingkungan sekolah yang baru dimasuki siswa. Hasil yang

diharapkan dari layanan orientasi adalah dipermudahnya penyesuaian diri
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siswa terhadap pola kehidupan sosial, kegiatan belajar dan kegiatan lain yang

mendukungkeberhasilan siswa.

2) Layanan Informasi

Layanan informasi adalah layanan bimbingan dan konseling yang
diberikan untuk memberikan informasi kepada siswa untuk mendapatkan
informasi tertentu agar dapat menentukan arah dan rencana yang dikehendaki
dengan baikLayanan informasi bertujuan untuk membekali individu dengan
berbagai pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai hal yang berguna
untuk mengenal diri, merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan,
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Pemayamgadiperoleh
melalui layanan informasi, digunakan sebagai bahan acuan dalam
meningkatkan kegiatan dan prestasi belajar, mengembangkaititaita
menyelenggarakan kehidupan seteamii dan mengambil keputusan. Fungsi

utama layanan informasi ialah fungg&mahaman dan pencegahan.

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran

Kemampuan bakat dan minat bila tidak disalurkan secara tepat dapat
mengakibatkan siswa yang bersangkutan tidak dapat berkembang secara
optimal. Layanan penempatan dan penyaluran memungkinkan benada
pada posisi dan pilihan yang tepat yaitu berkenaan dengan penjurusan,
kelompok belajar, pilihan pekerjaan/karier, kegiatan ektrakulikuler, program

latihan dan pendidikan yang lebih tinggi sesuai dengan kondisi fisik dan
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psikisnya. Fungsi utama layan penempatan dan penyaluran ialah fungsi

pencegahan dan pemeliharaan.

4) Layanan Bimbingan Belajar

Layanan bimbingan belajar merupakan salah satu bentuk pelayanan
bimbingan yang penting diselenggarakan karena banyak kasus kegagalan
siswa dalam belajar bukakarena intelegensinya yang rendah, akan tetapi
tidak mendapatkan pelayanan bimbingan belajar yaitu dengan pengenalan
siswa yang mengalami kesulitan belajar, sedetiab timbulnya masalah

belajar dan pemberian bantuan pengentasan masalah belajar.

Tujuan d&n fungsi layanan bimbingan belajar dimaksudkan untuk
memungkinkan siswa memahami dan mengembangkan sikap dan kebiasaan
belajar yang baik, ketrampilan dan materi belajar yang cocok dengan
kecepatan dan kesulitan belajarnya serta tuntutan kemampuan ygngaber
dalam kehidupan dan perkembangan dirinya. Fungsi utama layanan bimbingan

belajar ialah fungsi pemeliharaan dan pengembangan.

5) Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan merupakan layanan yang diberikan kepada
individu secara tatap mukiangsung untuk mencermati masalah klien dan
diupayakan pengentasannyaijuan dan fungsi layanan konseling perorangan
dimaksudkan untuk memungkinkan siswa mendapat layanan langsung, tatap

muka dengan konselor sekolah dalam rangka pembahasan dan pengentasan
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permasalahannya. Fungs utama bimbingan yang didukung oleh layanan

konseling perorangan ialah fungsi pengentasan.

6) Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbungan kelompok merupakan layanan bimbingan yang
diberikan secara berkelompok dan terjadinya dinamidankpok, dinamika
kelompok dapat terjadi dengan baik ketika di dalam kelompok tersebut
anggotanya heterogen dari latar belakang yang berbeda sehingga

mencerminkan kehidupan nyata yang dapat dijumpai di masyarakat luas.

Tujuan dan fungsi layanan bimbingdelompok dimaksudkan untuk
memungkinkan siswa secara bersssama memperoleh berbagai bahan dari
konselor sekolah sebagai narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari
hari baik sebagai individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.
Layanan bimbingan kelompok, siswa diajak bersas@ma mengemukakan
pendapat tentang toptbpik yang dibicarakan dan mengembangkan bersama
permasalahan yang dibicarakan pada kelompok. Fungsi utama bimbingan yang
didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah fungsmahaman dan

pengembangan.

7) Layanan Konseling Kelompok

Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan yang dilakukan secara
berkelompok untuk membahas masalah dari anggota kelompok agar mendapat

solusi dari permasalahannya dari sudut pandang yang bdrbdda
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Tujuan dan fungsi layanan konseling kelompok mmegkinkan siswa

memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan masalah yang

dialami melalui dinamika kelompok. Layanan konseling kelompok merupakan
layanan konseling yang diselenggarakan dalam suasana kelompok. Fungsi
utama bimbingan yang didukungeb layanan konseling kelompok ialah fungsi

pengentasan.

2. 3 Peran Personalia Sekolah dalam Pelaksanaan dyanan Bimbingan

dan Konseling

Secara operasional, pelaksana utama layanan bimbingan dan konseling di
sekolah adalah para guru pembimbing atau konselor sekolah di bawah koordinasi
seorang koordinator bimbingan dan konseling. Namun, bimbingan dan konseling
di sekolah yang oleh banyak ek dikatakan sebagaieam work Dalam
penyelenggaraannya mau tidak mau akan melibatkan personil sekolah lainnya
agar lebih berperan sesuai batasas kewenangan dan tanggung jawabnya

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu unsur dari sistem
pendidikan, oleh sebab itu layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian
integral dari keseluruhan proses pendidikan di sekolah. (Rochman Natawidjaja
dan Mo h . Surya, 1985) dal am Kosasi
bimbingan dan konseling di sekolah menjadiggungjawab bersama antara
personel sekolah, yaitu: kepala sekolah, eguru, wali kelas, dan petugas

| ai nny aahwa pglakbanasan bbmbingan dan konseling tidak dapat berdiri
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sendiri namun memerlukan koordinasi dengan berbagai pihak terkait baik di

dalam maupun luar sekolah.

Selanjutnya dijelaskan, melalui pembagian peran yang jelas dan
profesional maka setiap pelaksana bimbingan dan konseling saling
memahami perannya, sehingga diharapkan dapat timbul kerjasama yang
harmonis dan sinergis serta salimgnguntungkan, dengan pengaturan
peran yang jelas dan profesional pada personalia sekolah sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik pribadinya sehingga tidak akan terjadi
missmacthi{Sugiyo, 2012:40).

Dari pengorganisasian peran personalia sekolah dalkspaaan layanan
bimbingan dan konseling yang jelas dan profesioanl sehingga pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling dapat terwujud dengan baik yang pada akhirnya
membantu siswa memecahkan masalahnya dan mengembangkan segala potensi
yang dimilikinya ®cara optimal Terkait dengan pengorganisasian dan dalam
konteks pendidikan formal Depdiknas telah menguraikan peran masisigg

personil bimbingan dan konseling sekolah sebagai berikut:

2.3.1. PeranKepala Sekolahdalam Layanan BK

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kepala sekolah mempunyai
peranan yang sentral. Hal ini dinyatakan oleh (Brown dan Trusty, 2005: 28)
dalam Sugiyo bahwa APeranan pemi mpin
mempengaruhi dan mengarahkan sereanotivasi semua personil sekolah untuk

mencapai tujuan pendidi kano.

Kepala sekolah sebagai penentu kebijakan sekolah tentunya memiliki peran
yang penting dalam mencapai visi dan misi sekolah, terkait dalam bimbingan dan

konseling sebagai bagian dari praxgr sekolah kepala sekolah memiliki perannya
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diantaranya dapat kita lihat dalam penentuan kebijakan kepala sekolah dalam
menentukan jumlah guru BK sebagai pelaksana utama layanan bimbingan dan
konseling di sekolah, kepala sekolah sebagai penentu kebijpiaahaguru BK

memperoleh jam masuk kelas, atau bahkan guru BK dijadikan sebagai polisi
sekolah. Kepala sekolah memiliki peran yang begitu banyak dalam kesuksesan
layanan BK di sekolah oleh sebab itu kolaborasi kepala sekolah dalam

menjalankan perannya dalgpelaksanaan layanan BK sangatlah penting.

Sugiyo (2008)menyatakanibahwa kepala sekolah memberikan kontribusi
yang signifikan yaitu sebesar 27.77% terhadap kinerja konselor sekDiallam

ranah bimbingan dan konseling kepala sekolah mempunyai peran:

1) penentuan koordinator bimbingan dan konseling

2) menyediakan sarana dan prasarana, fasilitas, dan lainnya untuk
kelancaran dan kemudahan pelaksanaan bimbingan dan konseling,

3) memberikan masukan dalam penyusunan program bimbingan dan
konseling,

4) melaksanakan kegtan monitoring,

5) bertanggung jawab pelaksanaan bimbingan dan konseling ke dinas
terkait atau kepada orang tua peseta didik,

6) mensosialisasikan kegiatan bimbingan dan konseling kepada
stakeholder atau siapa saja yang layak memperoleh informasi bimbingan
dankonseling yang ada di sekolahnya, dan

7) meningkatkan ketrampilan dan kemampuan konselor dengan jalan
mengirimkan konselor untuk mengikuti pelatihan dan seminar atau

aktivitas lain sejenis.



27

SelanjutnyaSoetjipto dan Raflis Kosaqg009: 100)menjelaskanperan

kepala sekolah dalam layanan bimbingan dan konseling antara lain:

1) membuat rencana/program sekolah secara menyeluruh

2) mendelegasikan tanggung jawab tertentu dalam pelaksanaan
bimbingan dan penyuluhan

3) mengawasi pelaksanaan program

4) melengkapi dan menyekan kebutuhan fasilitas bimbingan dan
penyuluhan

5) mempertanggungjawabkan program tersebut baik ke dalam (sekolah)
maupun ke luar (masyarakat)

6) mengadakan hubungan dengan lemHag@aga di luar sekolah
dalam rangka kerja sama pelaksanaan bimbingan

7) mengkoodinasikan kegiatan bimbingan dengan kegiatan lainnya.

Sukardi (2010 : 91) mengemumakakan kepala sekolah sebagai
penanggungjawab kegiatan pendidikan secara menyeluruh, khususnya pelayanan

bimbingan dan konseling bertugas:

1) mengkoordinasikan segenap kegiatang diprogramkan di sekolah

2) menyediakan saran, prasarana, tenaga pelayanan bimbingan dan
konseling

3) melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program, penilaian dan upaya tindak lanjut pelayanan
bimbingan dan konseling

4) mempertanggungjawabkan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling di sekolah kepada dinas pendidikan yang menjadi atasannya.

Sebagai penanggungjawab pelaksana bimbingan dan konseling di sekolah
perlu mengetahui dan memeriksa semua kegiatan yang ditakoled guru
pembimbing terkait melaporkan kegiatan bimbingan dan konseling sebulan sekali

dan laporan kelengkapan data
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Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
sangat berperan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan kpormslin
tersebut dapat dilihat dari kolaborasi kepala sekolah dalam menjalankan
perananannya yang bertanggungjawab dalam kegiatan secara menyeluruh di
sekolah, meliputi pengawasan kerja guru bimbingan dan konseling dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dandebimg di sekolah sehingga dalam proses
pelaksanaannya guru bimbingan dan konseling akan melaksanakan apa yang

menjadi tanggungjawabnya sebagai guru pembimbing.

2.3.2. Peran Koordinator Bimbingan dan Konseling dalam Layanan BK
Koordinator bimbingan dan konsedimli sekéah merupakan tangan panjang
dari kepala sekolah dalam mengorganisir pelaksanaan bimbingan dan konseling.
Untuk dapat melaksanakan amanat tersebséyogyanya dipilih seorang
koordinator yang mempunyai kapabilitas, pengalaman, dan komitmen yggg tin

dalam bimbingan dan konseli(§ugiyo, 2012 : 41)

Koordinator bimbingan merupakan tenaga profesional yang mencurahkan
seluruh waktunya pada pelayanan bimbingan dan konseling. Koordinator
bimbingan dan konseling bertanggungjawab pada kepala sekdaferthkan
koordinator BK bertugas sebagai supervisor yang memantau jalannya kegiatan

bimbingan sehadari.
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Lebih tegas lagi Sugiyo (2012: 41) mengemukakaor#inator konselor di

sekolah mempunyai berbagai tugas antara lain

1) Memberi masukan kepada kepakekolah dalam menentukan
pembagian tugas konselor sekolah,

2) Mengkordnir guru pembimbing (konselor)

3) Memimpin dan bertanggungjawab dalam penyusunan program
bimbingan dan konseling di sekolah,

4) Melaksanakan aktivitas/berbagai layanan yang telah diprogramkan,
5) Menilai kinerja, proses dan hasil pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah

6) Menindaklanjuti hasil penilaian layanan bimbingan dan konseling,

7) Memasyarakatkan aktivitas bimbingan dan konseling kepada
stakeholder (guru, orang tua, dan anggota masydeaka

8) Mengusulkan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitas konselor baik melalui pelatihan yang diprogramkan
Depdiknas maupun pelatihan yang dibiayai sendiri,

9) Bertangungjawab kepada kepala sekolah tentang pelaksanaan
bimbingan dan konsielg di sekolah, dan

10) Mengadministrasikan semua aktivitas bimbingan dan konseling di

sekolah.

Seperti dijelaskan di atas koodinator bimbingan dan konseling
memegang pimpinan program bimbingan dan bertugas terhadap perencanaan
program bimbingan dan konselingembagian tugas, peraturan tata usaha
bimbingan, penyediaan fasilitas, kontak dengan tetewmgga ahli di luar
sekolah dan dengan orang tua, serta pelaksanaan studi evaluatif terhadap
efektivitas program. Sebagai petugas struktural koordinator BK tetap
bertanggungjawab kepada kepala sekolah. Pemimpin struktural ini bertugas
terhadap pengangkatan jajaran tenaga bimbingan yang berkompeten,
pengesahan program bimbingan, penyediaan fasilitas dan anggaran yang

memadai, hubungan dengan instanstansi berweray, penataran bagi



30

tenagatenaga bimbingan, serta evaluasi program bimbingan dalam

keseluruhan program pendidikan sekolah.

SelanjutnyaSukardi (2010 91) menjelaskan peran koordinator bimbingan

dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingakatesgling antara lain:

1) mengkoordinasikan para guru pembimbing dalam memasyarakatkan

pelayanan bimbingan dan konseling, menyusun program pelayanan

bimbingan dan konseling, mengadministrasikan program kegiatan

bimbingan dan konseling, mengevaluasi pelaksangaogram,

melaksanakan tindak lanjut hasil evaluasi pelaksanaan bimbingan dan

konseling.

2) Mengusulkan kepada kepala sekolah dan mengusahakan

terpenuhinya sarana, prasarana, tenaga, dan alat serta perlengkapan

pelayanan bimbingan dan konseling

3) Mempertanggungjawabkan pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling kepada kepala sekolah

Seperti dijelaskan pada penjelasan di atas bahwa koordinator
merupakan sebagai pemimpin struktural memiliki wewenang dalam
menentukan pembagian tugas setiap guru BKmiliki wewenang dalam
menjalin  hubungan dengan pikRplhak lain yang dapat membantu
terlaksananya program BK dengan maksimal serta mengusul dan
mempertanggungjawabkan program layanan BK kepada kepala sekolah.
Sesuai dengan tugasnya jadi kepala sekotkk tierlibat secara langsung di
lapangan dalam pelaksanaan layanan BK.

Jadi dapat disimpulkan kesuksesan pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah sangat tergantung pada koordinator bimbingan dan

konseling yang mengetahui dan dapat menjalapkaannya secara baik dan

maksimal.
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2.3.3Peran Wali Kelas dalam Layanan BK

Wali kelas merupakan sosok guru yang ditugasi oleh sekolah untuk
membina, membimbing, mengarahkan peserta didik yang dibinanya. Oleh karena
sentralnya peran wali kelas dalam membimbimgserta didik maka sudah
sewajarnya aktivitasnya dekat dengan aktivitas bimbingan dan konsdibagai
guru wali kelas dengan intensitas bertemu dan komunikasinya yang tinggi dengan
siswa kelas binaannya maka guru wali kelas sangat berperan dalam rkamberi
sumbangan informasinya kepada guru BK dalam mengidentifikasi kebutuhan

siswa.

Heru Mugiarso dkk (2011 : 115%ebagai pengelola kelas, wali kelas
memiliki peran dalam membantu/kerjasama dengan guru bimbingan dan
konseling dalam melaksanakan pelayanan BK

1) Membantu guru pembimbing/konselor melaksanakan ttiggesnya,
khususnya di kelas yang menjadi tanggungjawabnya

2) Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peranannya dalam
pelayanan bimbingan dan konseling, khususnya di kelas yang menjadi
tanggungjawabnya

3) Membantu memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa,
khususnya di kelas yang menjadia tanggungjawabnya, untuk mengikuti/
menjalani layanan dan/atau kegiatan bimbingan dan konseling

4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan khusus bimbingan dan konseling,
seperti konferensi kasus

5) Mengalintangankan siswa yang memerlukan layanan bimbingan dan
konseling kepada guru pembimbing/konselor
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Selanjutnya, Kosasi (2009 : 102) menyatakan bahwa wali kelas merupakan
personel sekolah yang memilik peran dan tanggung jaweal pelaksanaan

pelayanan bimbingan dan konseling, yaitu;

1) Mengumpulkan data tentang siswa

2) Menyelenggarakan bimbingan kelompok

3) Meniliti kemajuan dan perkembangan siswa (akademik, sosial, fisik,
pribadi)

4) Mengawasi kegiatan siswa sehhbairi

5) Mengobservasi kegtan siswa di rumah

6) Mengadakan kegiatan orientasi

7) Memberikan penerangan

8) Mengatur dan menempatkan siswa

9) Memantau hubungan sosial siswa dengan individu lainnya dari
berbagai segi, seperti frekuensi pergaulan, intensitas pergaulan, dan
popularitagpergaulannya

10) Bekerjasama dengan konselor dalam membuat sosiometri dan
sosiogram

11) Bekerjasama dengan konselor dalam mengadakan pemeriksaan
kesehatan psikologis oleh tim ahli

12) Mengidentifikasikan siswa yang memerlukan bantuan

13) lkut serta atau menyelenggarakaandiri pertemuan kasusase
conferencg

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru wali kelas
diharapkan melaksanakan perannya dalam layanan BK, dapat dilihat peran
guru wali kelas dalam pelaksanaan layanan BK adalah dengan sumbangan
informas mengenai data siswa sehingga guru BK dalam mengidentifikasi
kebutuhan siswa tepat sasaran karena adanya informasi yang jelas dari wali
kelas, pengalihtangakan kasus pada siswa tertentu yang membutuhakan
konseling individu dengan guru BK sehingga dalaraksanaan layanan

layanan BK di sekolah dapat memebuhi kebutuhan siswanya.
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Selanjutnya Sukardi (2010 : 92) peran wali kelas dalam pelayanan

bimbingan dan konseling:

1) Membantu guru pembimbing dalam melaksanakan ttggessnya,
khusus di kelas yang menjadntggungjawabnya.

2) Membantu guru mata pelajaran melaksanakan peran dalam pelayanan
bimbingan dan konseling, khusus di kelas yang menjadi
tanggungjawabnya

3) Membantu memberikan kemudahan bagi peserta didik di kelas yang
menjadi tanggungjawabnya dalam menjalayahan dan atau kegiatan
bimbingan dan konseling

4) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan khusus bimbingan dan konseling,
khususnya konferensi kasus

5) Mengalintangankan peserta didik yang memerlukan layanan
bimbingan dan konseling kepada guru pembimbing

Guru yangdiberi tugas khusus di samping mengajar untuk mengelola status
kelas siswa tertentu dan bertanggungjawab membantu kegiatan bimbingan dan
konseling di kelasnyaGuru wali kelas dapat berkolaborasi dengan guru BK
dalam mengelola status kelasnya, agar dapatgidentifikasi segala kebutuhan
yang dibutuhkan siswa yang menjadi tanggungjawabnya, oleh sebab itu guru wali
kelas berperan dalam membantu guru BK dalam melaksanakan ldggaaan
BK diantaranyamemberikan masukan dan informasi kepada konselor yang
memelurkan layanan khususaldm bimbingan dan konselingyemberikan data
yang dibutuhkan konselor yangrkeit dengan anak binaannyajemberikan
kemudahan kepada peserta didik untuk mengikuti Eyabimbingan dan
konseling, berpartisipasi aktif dalam perteran bimbingan dan konseling dan

khususnya dalam pertemuan kasus.

Jadi dapat dikatakan bahwa pelaksanaan laymyaman BK membutuhkan

peran wali kelas dalam mengidentifikasi mendapatkan masukan mengenai
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perilaku dan kebutuhan siswa di kelas, mendapatkan infoinfasnasi yang
dibutuhkan guru BK dalammeed assesmemgenyusunan program pada kelas

tertentu yang tentunya berbeda kebutuhannya dengan kelas lainnya.

Adapun personil yang dapat berperan dalpslayanan bimbingan dan
konseling terentang secara vertikal dan horizontal. Pada umumnya dapat

diidentifikasi sebagai berikut.

1) Personil pada Kantor Dinas Pendidikan yang bertugas melakukan
pengawasan dan pembinaan terhadap penyelenggaraan pelayanan
bimbingan dan konseling di satuan pendidikan.

2) Kepala Sekolah, sebagai penanggung jawab program pendidikan secara
menyeluruh (termasuk di dalamnya program bimbingan dan konseling) di
satuan pendidikan maskmgasing.

3) Guru Pembimbing atau Guru Kelas, sebagai petutgasa dan tenaga inti
dalam pelayanan bimbingan dan konseling.

4) Guruguru lain, (guru mata pelajaran Guru Praktik) serta wali kelas,
sebagai penanggung jawab dan tenaga ahli dalam mata pelajaran, program
latihan atau kelas masifrgasing.

5) Orang tua, sebagapenanggung jawab utama peserta didik dalam
artiyang seluasluasnya.

6) Ahli-ahli lain, dalam bidang non bimbingan dan nonpelajaran/latihan

(seperti dokter, psikolog, psikiater) sebagai subjek alih tangan kasus.
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7) Sesama peserta didik, sebagai kelompok subyakg potensial

untukdi sel enggarakannya fAbi mbingan sebay
diidentifikasikan itu ditetapkan, tugas, wewenang, dan tanggung jawab
masingmasing yang terkait langsung secara keseluruhan organisasi
pelayanan bimbingan dan konselinfugas, wewenang dan tanggung

jawab Guru Pembimbing sebagai tenaga inti pelayanan bimbingan dan
konseling dikaitkan dengan rasio antara seorang Guru Pembimbing dan

jumlah peserta didik yang menjadi tanggung jawab langsungnya. Guru

Kelas sebagai tenaga peimbing bertanggungjawab atas pelaksanaan

bimbingan dan konseling terhadap seluruh peserta didik di kelasnya.

Dari uaian pendapat di atas jelas tah pelaksanaan bimbingan dan
konseling tidak dapat berdiri sendiri namun memerlukan koordinasi dengan
berbagi pihak terkait baik di dalam maupun luar sekolstelalui pembagian
peran yang jelas dan profesional maka setiap pelaksana bimbingan dan konseling
saling memahami perannya, sehingga diharapkan dapat timbul kerjasama yang
harmonis dan sinergis serta sglimenguntungkan, dengan pengaturan peran yang
jelas dan profesional pada personalia sekolah sesuai dengan kemampuan dan
karakteristik pribadinya sehingga tidak akan terjadismacti{Sugiyo, 2012:40).

Dari pengorganisasian peran personalia sekolah dalalakganaan layanan
bimbingan dan konseling yang jelas dan profesioanl sehingga pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling dapat terwujud dengan baik yang pada akhirnya
membantu siswa memecahkan masalahnya dan mengembangkan segala potensi

yang dimilikinyasecara optimal
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2. 4 Kerangka Berpikir

Bimbingan dan konseling merupakan proses pemberian bantuan seorang
ahli (konselor) kepada peserta didik untuk memahami dirinya serta menemukan
segala potensinya dan mengoptimalkan segala bakat minat dan potensinya
tersebut sesuai dengan tugas perkembangannya. Dalam pelaksanaan proses
pemberian bantuan tersebut konselor memiliki kompdwenponen dalam
program bimbingan dan konseling, salah satunya adalah pelayanan bimbingan dan
konseling, diantaranya adalah layanan orientésyanan informasi, layanan
penempaatan dan penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan konseling

perorangan, layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok.

Dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling seorang konselor
tidak bisa melksanakannya secara sendiri, dituntut kerjasama dari berbagai pihak
yaitu diantaranya bentuk kerjasama personalia sekolah sangat berperan dalam
terlaksananya layandayanan bimbingan dan konseling secara baik. Kerjasama
dalam memberikan informasi, sargmasarana, memberikan kesempatan kepada
konselor untuk melakukan konseling, bimbingan kelompok sangat dibutuhkan

kerjasama yang baik dengan personalia sekolah.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dideskripsikan penelitian ini
berfokus pada peranepsonalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan

dan konseling.

2.1
Skema Kerangka Berfikir

4 N
Kurang terjalinperan personalia sekolat

terhadap pelaksanaan layanan BK

N J
\Z

Mekanismeperan personalisekolah
terhadap pelaksanaan layanan BK

\- \l/ J

4 )
Ruang lingkugkerja BK dan peran

masingmasing personalia sekolah padg
pelakasanaan layanan BK

v

Rekomendagperan masingnasing
personalia sekolah terhadap pelaksaa
layanan BK




BAB 3

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan sebuah proses yang di dalamnya terdapat fangkah
langkah tertentu yang harus dilakukan guna memecahkan suatu permasalahan
yang telah dirumuskan sebelumnydenurut Sugiyono (20123), secara umum
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data denga
tujuan dan kegunaan tertenMetode penelitian merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam penelitian. Di dalam metode penelitiadadif@n tentang prosedur
pelaksanaan penelitian, sebab metode penelitian bermaksud memberikan
kemudahan dan kejelasan tentang apa dan bagaimana peneliti melakukan
penelitian. Langkaftangkah yang digunakan adalah menentukan jenis penelitian,
menetapkan vaabel yang akan diteliti, menentukan populasi dan sampel yang
akan digunakan, menentukan metode dan alat pengumpul data, perhitungan
validitas dan reliabelitas, serta teknik analisis data. Langkaikah tersebut

akan diuraikan sebagai berikut:

3.1 Jenis Penétian

Sesuai dengan | udul PeranPersonalarbekblaht i an i
dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Né&geri
Kabupaten Pekal ongan Tahun Ajaran 2015/ 2
jenispenelitian surveiPenelitiansurvei dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah tetapi

peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data misalnya dengan

38
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kuesioner, test, wawancara mencari pengaruh pengaruh yserlatertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendaligfyono, 2014 : 12 Senada
dengan hal tersebut seperti yang dikemukakakunto (2006:54) menjelaskan
survei adalah suatu bentuk teknik penelitian dimana informasi dikumpulkan dari
sejumld sampel berupa orang, melalui pertanypartanyaan, suatu cara

mengumpulkan data dengan indiwiohdividu dalam suatu sampel.

Penilitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat
fakta dan karakteristik mengenai populasivabidangertentu (Azwar, 20157).
Hasil penelitian ini disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran
tentang hsil penelitian yang diperoleh yaitintuk mendapatkan informasi yang
akurat tentang bagaimana peragrsonalia sekolah dalam pelakasanaan kyan
bimbingan dan konseling di SMA Nege8SeKabupaten Pekalongan Tahun

Ajaran 2015/2016

3.2 Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep mengenai atribut atau sifat yang terdapat pada
subjek penelitian (Azwar, 20049). Variabel merupakan salah satu komponen
penting dalam suatu penelitian, karena memahami dan menganalisis setiap

variabel membutuhkan kelincahan berpikir bagi peneliti.
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3.2.1. Identifikasi Variabel

Menurut Arikunto (2006: 161 , AVari abel adal ah obj ek
yang menjadi titik perhatiamss u at u p eVagabdl tpendlitreid .adalah
komponen penting yang memiliki sifat atau nilai dari obyek yang oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah
variabel tunggal, karena tidak ada hubungan awntmrabel, baik variabel
mempengaruhiifdependent dan variabel dipengaruhdépende)y yaitu Peran
personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA

N SeKabupaten Pekalongan tahun ajaran 2015/2016.

3.3 Definisi Variabel

MenurutArikunto (2006: 16] AVari abel adal ah obj ek
yang menjadi titik perhatian suatu peneliti&®cara operasional, pelaksana utama
layanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah para guru pembimbingan atau
konsleor sekolah di bawah kalinasi seorang koordinator bimbingan dan
konseling. Namun, bimbingan dan konseling di sekolah Dalam
penyelenggaraannya mau tidak mau akan melibatkan personil sekolah lainnya

agar lebih berperan sesuai batasas kewenangan dan tanggung jawabnya.

Personil yang dimaksudkan tersebut mencakup: kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, koordinator bimbingan dan konseling, guru pembimbing
(konselor sekolah), guru, wali kelas, staf administrasi akan tetapi dalam penelitian

ini peneliti hanya mengambil tigaeponalia sekolah yaitu kepala sekolah
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dikarenakan kepala sekolah adalah sebagai pimpinan sekolah yang memiliki
wewenang dan tanggungjawab terhadap segala kebijakan yang ada di sekolah
tersebut termasuk di dalamnya sebagai penentu kebijakan dalam pedaksana
layanan bimbingan dan konseling di sekolah yang dipimpin, kedua koordinator
bimbingan dan konseling. Dalam hali ini Winkel (2006: 817) menjelaskan
koordinator BK bertugas sebagai supervisor yang memantau jalannya kegiatan
bimbingan sehathari. Ketiga dalah wali kelas walaupun intensitas guru mata
pelajaran lebih sering bertemu dengan siswa akan tetapi penentu keputusan dalam
menangani siswa yang mengalami permasalahan di kelas akan dikembalikan
kepada guru wali kelas siswa yang bersangkutan. Variabmindpenelitian akan
diungkap dengan instrumen angket untuk mendapatkan data bagaimana peran
personalia sekolah di SMA Negeri-sKabupaten Pekalongan Tahun Ajaran

2015/2016.

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tewtias obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian dit&rkesimpulannya (Sugiyono, 20081). Sedangkan
menurut Arikunto (2010: 173) menjelaskan populasi adalah keseluruhak subj
penelitian. Berdasarkan pernyataan tersebut, sesuai dengan judul peneltiain ini,
maka peneliti memutuskan bahwa dalam penelitian ini yang menjadi populasi

adalah seluruh personalia SMA Negeri Babupaten Pekalongan Tahun Ajaran
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2015/2016 yaitu sejurah 250 personalia. Adapun keterangannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1
Daftar Persebaran populasi SMA Negeri SeKabupaten Pekalongan
beserta jumah personalia sekolah berdasarkan pembagian letak wilayah
pinggiran, transisi, dan kota

. Jumlah
Wilayah NamaSekolah Kepsek | Koor. BK | Wali Kelas

SMA Negeri 1 Wiradesa 1 1 27

Perkotaan SMA Neger? 1 Ke_dungwuni 1 1 27
SMA Negeri 1 Bojong 1 1 27

SMA Negeri 1 Kajen 1 1 27

SMA Negeri 1 Kesesi 1 1 27

. SMA Negeri 1 Sragi 1 1 24
Peralihan  "g\1A Negeri 1Doro 1 1 27

SMA Negeri 1 Kandang Serang 1 1 6

SMA Negeri 1 Paninggaran 1 1 18

Pinggiran SMA Negeri 1 Petungkriyono 1 1 6
SMA Negeri 1 Talun 1 1 12
Jumlah Total 11 Sekolah 11 11 228

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Pekalongan Tahun 2015

3.4.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yamgild populasi
(Sugiyono, 200962).fi Sa mp e | adal ah sebagian atau
(Arikunto, 2010 174). Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukannspel dalam penelitian, terdapat berbagai teknik

sampling yang digunakan. Macamacam teknik sampling sebagai berikut:

1) Probability sampling
Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini melipsithple random

w a
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sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate
stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut
daerah).

2) Nonprobability Sampling
Nonprobability samplingadalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadsampel. Teknik sampel ini meliputi,

sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball.

Dalam penelitian ini penelithenggunakan dua teknik dalam mengambil
sampel penelitian karena perbedaan jumlah sampel yang akan diteliti. Menurut
Arikunt o (2006 : 134) -amaem mak& apabitaksebgled ini ancer
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya berupa
penelitian populasi namun, jika jumlah subyeknya lebih dari 100 dapat diambil
10-15% atau 22 5 % at au | a&kan genjelasaml tersebuh maka peneliti
menggunakan sampel jenuh untuk mengambil sampel kepala sekolah berjumlah
11 kepala sekolah SMA Negeri dan koordinator bimbingan dan konseling
berjumlah 11 sekolah SMA negeri kemudian untuk pengambilan sampel wali
kelas karena jumlahnya yang tidak proporsional, populasi yang banyak dan luas,
maka peneliti dalam mengambil sampel wali kelas berbeda dengan pengambilan
sampel kepala sekolah dan koordinator bimbingan dan konseling yaitu
menggungakan tekni€luster Proportimal Random sampling®engambilan tiap
wilayah akan diambil secargproportional denganrandom atau acak. Teknik

cluster samplinglimaksud dalam pengambilan sampel dipilih berdasarkan daerah
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perkotaan, peralihan dan pinggiran agar mewakili jumlah respddalam
penelitian ini peneliti mengambil tiga sekolah berdasarkan daerah perkotaan, dua

sekolah berdasarkan daerah peralihan dan dua sekolah mewakili daerah pinggiran.

Sebenarnya terdapat berbagai runomsuk menghitung ukuran sampé@i
dalam penelitianini, peneliti menggunakan penentuan jumlah sanaal kelas
dari populasi tertentu yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael, untuk tingkat
kesalahan, 1 %, 5%, dan 10Berdasarkan tabétaac dan Michagika memiliki
populasi 228 dengan tingkat kesalali@& maka jumlah sampel 125. Setelah itu
peneliti membagi rata tiap wilayah dan hasilnya adalah dari pusat kota diambil

sampel 59 wali kelas, transisi 44 wali kelas, dan di pinggiran 23 wali kelas.

Tabel 3.2

Daftar Sampel Penelitian Kepala Sekolah dan Kor. BK di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan

Jumlah Sampel

Nama Sekolah Kepala Sekolah Koor. BK
SMA N 1 Wiradesa 1 1
SMA N 1 Kedungwuni 1 1
SMA 1 N Bojong 1 1
SMA 1 N Kajen 1 1
SMA N 1 Kesesi 1 1
SMA N 1Sragi 1 1
SMA N 1 Doro 1 1
SMA N 1 Kandandserang 1 1
SMA N 1 Paninggaran 1 1
SMA N 1 PetungKriyono 1 1
SMA N 1 Talun 1 1

Jumlah Sampel 11 Kep. Sek 11 Koor. BK
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Tabel 3.3

Daftar Perhitungan Sampel Penelitian Wali Kelas di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan

Wilayah Nama Sekolah Jumiah SampelWal
Kelas

SMA N 1 Wiradesa 20
Perkotaan SMA N 1 Kedungwuni 20
SMA 1 N Kajen 19

Jumlah wil. perkotaan 3 Sekolah 59 Wali Kelas
Peralihan/Transisisi SMAN 1 Kes&_—:-5| 22
SMA N 1Sragi 22

Jumlah wil transisi 2 Sekolah 44 Wali Kelas
Pinggiran SMA N 1Paninggaran 12
SMA N 1 Talun 11

Jumlah wil pinggiran 2 Sekolah 23 Wali Kelas

Jumlah Total sampel 7 Sekolah 126 Wali Kelas

3.5. Metode dan alat pengumpul data

Menurut Suharsimi  Arikunto (2010: 2P3dijelaskan bahwametode
pengumpulan data merupakartara yang digunakan peneliti  dalam
mengumpulkan data pend&ihnya. Bahwa untuk memperoleh dadata yang
diinginkan sesuai dengan tujuan peneliti sebagai bagian dari langkah
pengumpulan data merupakan langkah yang sukar karena data yang salah akan
menyeblkan kesimpulatkesimpulan yang ditarik akan salah pula

Pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam suatu penelitian
karena dengan adanya suatu data yang didapatkan dalam suatu penelitian maka
dapat ditarik suatu kesimpulan. Dalam pengumpulan deg¢aliut dibutuhkan alat
pengumpulan data agar objektif. Dalam penilitian ini metode yang digunakan

dalam pengumpulan data adalah teknik nontes. Instrumen yang akan digunakan
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yaitu berupa angket, guna mengungkap bagaimana peran personalia sekolah
dalam pel&sanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negefi Se
Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016.

3.5.1. Metode Pengumpulan data

Metode pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh -baham
yang relevan, akurat dan reliabel dengan menggunakan metodestiarmen
yang tepatUntuk mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang diharapkan
agar data yang diperoleh itu beimnar valid, maka dalam setiap penelitian
terlebih dahulu harus menentukan metode dan alat apa yang akan dipakai untuk
mendapatkan data §g diharapkan.Sugiyono (2012 : 308) dtena metode
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian karena tujuan utama dari
penelitian adalamendapatkan data untuk menentukan tercapainya tujuan dalam
suatu penelitianAdapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada

penelitian ini adalametode angket.
3.5.1.1.Angket

Angket atalkuesioneradalah sebagai sejumlah pertanyaan atau pernyataan
tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan dengan diri responden,
yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab oleh
responden (Anwar Sutoyo, 2009: 163elanjutnya Suharsimirikunto, (2010:

268 menjelaskammetode angket adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus
diisi oleh orang yang akan diukur €8ponden). Dengan angket ini seseorang

dapat diketahui tentang keadaan data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau
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pendapatnyaAngket ataukuesionerini diberikan kepada personalia sekolah
untuk diisi dan dianalisis oleh peniliti.
3.5.2  Alat Pengumpul Data

Dalam penilitian ini metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah teknik nontes. Instrumen yang akan digunakan yaitu berupa angket,
angket sendiri dipilih karena merupakan jenis instrumen yang disarankan jika
jumlah dari responden ygnakan diteliti cukup besar dan tersebar di wilayah
yang luas. Alat pengumpul data angket digunakan untuk memperoleh informasi
dar i di ri responden berdasarkan fenomene
personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimb@ayakonseling di SMA
Negeri SeEKabupat en Pekal ongan Tahun Aj ar an
digunakan dalam metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

3.5.3. Angket

Anwar Sutoyo (2009: 17 Angket didefinisikan fi
pertanyaaratau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang berkaitan
dengan diri responden yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui dan
perlu dijawab ol eh respondeno.

Instrumen angket dalam penelitian ini yaitu berupa pernyataan yang
digunakanunt uk memper ol eh data dar. responde
personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA

NegeriSeKabupaten Pekal ongano



48

3.5.4. Karakteristik Jawaban yang Dikehendaki

Dalam penelitian inidigunakanalat pengumpulan data noes, yaitu,
dengan memberikan angkietrtutup dengan alasan karena subjek adalah orang
yang paling tahu tentang dirinya, apa yang dinyatakan subjek kepada peneliti
adalah benar apa adanya, dan interpretasi subjek tentang pannyatsy di
ajukan adalah sama dengan apa yang dimaksud pemglik memperoleldata
empiris rRerang Rersanalia 3ekolah dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri-sKabupaten Pekalongan Tahun
Ajaran 2015/2016 yang memilikirentangan sko1-5, skor jawaban angket
ditentukan berdasarkan skor item positif dan skor negBe&htuk dan skor
jawaban terdiri atasmpatjawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), SesuaK{8ang
Sesuai (KS)Tidak Sesuai (Tdan Sangat Tidak Sesuai (TS

dengan rentangan skor -5, skor jawaban angket ditentukan berdasarkan
skor item positif dan skor negatiBentuk danskor jawaban terdiri atas lima
jawaban yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai

(TS)dan Sangat Tidak Seai (STS).

Tabel 3.4
Kategori Penskoran
Kategori jawaban positif | Skor | Kategori jawabar Skor
negative
Sangat Sesuai 5 Sangat Sesuai 1
Sesuai 4 Sesuai 2
Kurang Sesuai 3 Kurang Sesuai 3
Tidak Sesuai 2 Tidak Sesuai 4
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat TidalSesuai 5
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3.6. Prosedur Penyusunan Instrumen

Instrumen merupakan alat yang digunakan pada waktu melakukan suatu
penelitian dengan menggunakan metode tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan angket sebagai alat pengumpulan data untuk mencaeintitg
peran personalia dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA
Negeri Se Kabupaten Pekalongan

Gambar 3.1
Kerangka Prosedur Penyusunan Instrumen

Teori Kisi-Kisi Instrumen N Instrumen

y
Instrumen Akhir Validasi < Uji Coba

Berdasarkan gambar 3.1 bahwa dalam sebuah penelitian, peneliti harus
melewati beberapa tahapan untuk meneliti sesuatu yang akan diteliti. Tahapan
tahapan dalam penyusunan instrumen tersebut yang pertama dengan menentukan
teori, kemudian teoritersebut digunakan untuk landasan menyusun-kigsi
instrumen, kemudian dijadikan instrumen yang selanjutnya untuk diujicobakan
(Try ou), tahap selanjutnya memvalidasi instrumen untuk menentukarntéem
yang valid, dan menghilangkan iteétem yang tidk valid dan tidak reliabel.
Setelah instrumen sudah diujicobakan sudah valid dan reliabel maka istrumen
tersebut dikatakan sudah siap digunakan untuk penelitian.

Berikut adalah tabel kidiisi instrumen mengenai peran personali sekolah
dalam pelaksanaamyanan bimbingan dan konseling di SMA N &abupaten

Pekalongan terdapat pada tabel 3.5 sebagai berikut:
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Tabel 3.5
Kisi-k i si Angket fPeran Personali a
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA N seKabupaten Pekalongan
Sub No. Soal
Varibel Variabel/ Indikator Deskriptor
Komponen + 06
Peran Peran . Membuat Berkoordinasi |1, 2| 3,4
personalia kepala rencana/progr dengan  gurd
sekolah dalam| sekolah am  sekolah BK dan guru
pelaksanaan | dalam secara mapel dalam
pelayanarBK | pelaksanaary ~ menyeluruh membuat
pelayanan program
bimbingan sekolah sesus
dan dengan
konseling kebutuhan
siswa
. Mendelegasik | 1. Memberikan 56,8,
an tanggung tugas danf7, |9,
jawab tertentu tanggungjawab | 10, | 12
dalam kepada 11
pelaksanaan personalia
bimbingan sekolah  yang
dan lain dalam
penyuluhan pelaksanaan
pelayanan BK
. Mengawasi . Berpatrtisipasi | 14, | 13,
pelaksanaan dalam 16, | 15
program pengawasan 17
program
sekolah yang d
dalamnya
terdapat
program BK
. Melengkapi . Menyediakan | 18, | 19,
dan ruang guru BK| 21, | 20,
menyediakan yang nyaman | 22, | 23,
kebutuhan . Menyediakan | 24, | 25,
fasilitas sarana LCD, | 26, | 27,
bimbingan dan papan 28, | 29,
penyuluhan bimbingan, 30, | 33,
pengeras suar 31, | 34,
(speaker) 32, | 38
sebagai mediq 35,
pelaksanaan | 36,

Seko
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pelayanan BK

. Memberikan

waktu kepada
guru BK untuk
melaksanakan
layanan BK di
kelas

. Memberikan

kesempatan
kepada  gru
BK untuk
mengikuti
semina¥
seminar BK
dengan maksu
untuk
mengembangkd
n kompetens
guru BK

. Memberikan

surat tugas
kepada  gurt
BK

37

lembaga  di
luar  sekolah
dalam rangkg
kerja same
pelaksanaan
bimbingan

lembaga kursu
sebagai  mitre
untuk
membantu
siswa
melanjutkan

ketrampilan

. Mempertangg | 1. Bertanggungja | 39, | 42,
ungjawabkan wab terhaday 40, | 43
program pelaksanaan |41
tersebut baik program  BK
ke dalam yang ada d
(sekolah) sekolah  baik
maupun ke kepada oran(
luar tua siswa,
(masyarakat) pengawas

sekolah

ataupun

masyarakat.

. mengadakan | 1. Mengadakan |45, |44,
hubungan kerjasama 47 | 46
dengan dengan
lembaga lembaga
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yang
dimilikinya dan
mengadakan
kerjasama
dengan
pengelola
outbond
sebagai
dalam
pelaksanaan
layanan BK

medis

. Mengkoordina

sikan kegiatar
bimbingan
dengan
kegiatan
lainnya.

. Melaksanakan

. Melaksanakan

koordinasi
dengan  gurd
BK dan guru
MAPEL
sebagai upay
pemberian
layanan di
dalam kelas

koordinasi
dengan  gurd
BK dan guru
ekstrakulikuler
sebagai upay
untuk
membantu
siswa
mengembangke
n bakatnya

48,
51,
52,
53,
54

49,
50,
55

Peran

personalia
sekolah dalan
pelaksanaan
pelayanarBK

Peran
koordinator
guru BK
dalam
pelaksanaar
pelayanan
bimbingan
dan
konseling

Memberi
masukan
kepada kepal;
sekolah dalanm
menentukan
pembagian
tugas konselo
sekolah,

. Berkoordinasi

dengan kepal;
sekolah dalanm
pembagian
tugas konselo
sekolah

~WDN PP

2.

Mengkordinir
guru
pembimbing
(konselor),

. Membagi tugas

. Bekerjasama

dan wewenan(
masingmasing
guruBK

dengan guru BK
dalam

7,

9,

11,
12,
13,
16,
17,

10,
14,
15,
18,
20




memberikan
layanan kepad
siswa

. Bekerjasama

dalam
mengevaluasi
hasil dari
pelaksanaan
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bimbingan dar
konseling di
sekolah

pelaksanaan
pelayanan BK

layanan BK

. Memimpin . Memimpin dan|22, |21,
dan mengarahkan |23, |24,
bertanggungja guru BK dalam|25 |26
wab dalam  pelaksanaan
penyusunan pelayanan BK
program . Bertanggungjaw
bimbingan darq  ab atas
konseling  di pelaksanaan
sekolah, pelayanan BK

di sekolah

. Melaksanakan|1. Melaksanakan |27, |31,
aktivitas/berba pemberian 28, |32,
gai layanan layanan kepad{29, |37,
yang telahl  siswa sesua 30, |38,
diprogramkan, dengan progran 33, |41,

yang direncakarn 34, |42
. Bekerjasama |35,
dengan 36,
personalia yang 39,
lain dalam|40
melaksanakan
pelayanan BK
. Melaksanakan
konsultasi
dengan  orang
tua siswa dar
mengadakan
kunjungan
rumah  Home
visit)

. Menilai . Memberikan 44, 143,
kinerja, proseg penilaian 45, 146
dan hasil terhadap gury 47,
pelaksanaan BK dalam| 48
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6. Menindaklan|1. Melaksanakan |49, |50,
juti hasil tindak lanjut| 51 | 52
penilaian dari  penilaian
layanan pelaksanaan
bimbingan pelayanan BK
dan
konseling,

7. Memasyarak|1. Bekerjasama |53, |56,
atkan dengan  stak¢54, |57,
aktivitas holder sekolat55, |61,
bimbingan untuk 58, |62,
dan memberikan 59, |66,
konseling layanan 60, |68
kepada konseling 63,
stakeholder individual 64,
(guru, orang kepada  siswg65,
tua, dan tertentu 67
anggota . Bekerjasama
masyarakat dengan  oran
lain, tua siswa dalan

tindakan
lanjutan dari
pelaksanaan BK
yang ada d
sekolah

. Bekerjasama
dengan
masyarakat
dalam
mengawasi
perilaku siswa

8. Mengusulkan 1. Memberikan 69, |72,
kepada kesempatan 70, |73
kepala kepada guru BK 71
sekolah untuk mengikuti
untuk seminar
meningkatka seminar BK

n
profesionalit
as konselol
baik melalui
pelatihan
yang
diprogramka
n Depdiknas

maupun

dengan maksu
untuk
mengembangka
n  kompetens
guru BK
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pelatihan
yang dibiayai
sendiri,
9. Bertangungja 1. Mempertanggur 74, |75,
wab kepadg  gjawabkan hasi 76
kepala pelaksanaan
sekolah pelayanan BK
tentang kepada kepal;
pelaksanaan sekolah
bimbingan
dan
konseling di
sekolah, dan
10.Mengadmini |1. Mengadministra 77, |78,
strasikan sikan segald80 |79
semua hasil
aktivitas pelaksanaan
bimbingan pelayanan BK
dan guna  sebagg
konseling di bahan evaluas
sekolah. pelaksanaan
layanan BK
selanjutnya.
Peran Peran wali|1. Mengumpulka|l. Membantu guryl, |3,
personalia kelas dalan] n data tentang BK dalam|2, 5 |4,
sekolah dalan| pelaksanaar  siswa pengumpulan 6,7
pelaksanaan | pelayanan data siswa
pelayanan BK | bimbingan . Memberikan
dan hasil
konseling identifikasi
permasalahan
permasalahan
siswa kepad:
guru BK
. Menyelenggar|1. Memberikan 8,910,
akan kesempatan 11
bimbingan bagi siswa yang
kelompok menjadi
tanggungjawabr
ya untuk
melaksanakan
layanan
bimbingan
. Meniliti . Membantu gury12, | 14,
kemajuan darn BK dalam|13, | 15

perkembangar

mengidentifikas

16
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siswa i permasalahat
(akademik, akademik,
sosial, fisik, sosial, fisik dan
pribadi) kepribadian
siswa
. Mengawasi . Membantu gury 17, |19,
kegiatan siswg  BK dalam| 18 |20
seharihari mengawasi
kegiatan siswé
dan melakukan
konsultasi
dengan  orang
tua siswa untuk
memantau
kegiatan siswd
di rumah
. Mengobservas 1. Bekerjasama |21, |23,
[ kegiatan dengan oran¢22 |24
siswa di tua siswa dalan
rumah membantu gury
BK dalam
mengawasi
kegiatan siswd
di rumah
. Mengadakan |1. Melaksanakan | 25, |27
kegiatan layanan 26,
orientasi orientasi siswg 28
baru
. Memberikan . Membantu guru|29 |30
penerangan BK dalam
menyelesaikan
masalah siswa
. Mengatur dan/1l. Membantu gury31, |33,
menempatkan BK dalam|32 |34,
siswa memberikan 35
pelaksanaan
layanan
penempatan da
penyaluran
. Memantau . Membantu gury 36, |39
hubungan BK dalam |37,
sosial siswal] ~memantau 38
dengan pergaulan
individu siswa,
lainnya  dari frekuensi,




berbagai segi
seperti
frekuensi
pergaulan,
intensitas
pergaulan, dar
popularitas
pergaulannya

intensitas  dar
popularitas

pergaulannya
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10.Bekerjasama |1. Membantu gury 40, |41
dengan BK dalam| 42
konselor penyusunan
dalam sosiometri dar
membuat sosiogram
sosiometri dan
sosiogram

11.Bekerjasama |1. Membantu gury43, |45,
dengan BK dalam|44, |46
konselor mengadakan |47
dalam pemeriksaan
mengadakan kesehatan
pemeriksaan psikologis siswa
kesehatan
psikologis
oleh tim ahli

12.Mengidentifik |1. Memberikan 48, |51,
asikan  siswg hasil 49, |52
yang identifikasi 50,
memerlukan siswa yang 53
bantuan memerlukan

layanan kepad
guru BK

13.lkut serta atayl. berpartisipasi |55, |54,

menyelenggar dalam 56

akan sendiri

pelaksanaan
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pertemuan pertemuan
kasus ¢ase kasus ¢ase
conferencg conference)

3.7. Validitas dan Reliabilitas

3.7.1Validitas

Valid menunjukkan derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya

terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono,

2012: 4). Teknik uji validitas instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalahproduct momentlengan bantn programStatistic Package For Social

Science (SPSS) Teknik uji korelasi product momentmerupakan cara yang

digunakan untuk mengetahui validitas suatu alat dengan mengkorelasikan skor

yang diperoleh setiap item dengan skor total.

Adapun rumus

korelasproduct momentyang digunakan sebagaimana

menurut Arikunto (2006: 170) yaitu:

OB B B

0B® B U0UB® B

Keterangan:

| =
N

B®

Bw

B w=

B®

Bw

validitas instrumen

jumlah subjek

jumlah skor item X

jumlah skor item Y

jumlah perkalian item X dengan item Y
jumlah kuadrat skor X

jumlah kuadrat skor Y
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Pengujian validitas instrumen dilakukdengan cara mengkorelasikan skor
skor item dengan skor totalengan menggunakarumus product moment
diperoleh dan kemudian dibandingkan dengan r tabel dengan taraf signifikansi

5%, jika rhitung> I taveimaka item dinyatakan valid.

3.7.2. Reliabilitas
Singarimbun (1989 140) menyatakan
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejendna suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil
yang diperoleh relatif konsisten, maka alat itu pengukur tersebut
reliabel. Suatu instrumen dikatakan rddl apabila instrumen yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama.
Perhitungan reliabilitas data dengan menggunakan rumus alpha,
dikarenakan penggunaan rumus alpha data yang dihasilkan berupa skor (1, 2, 3,
4, 5) dan bisa digunakan untuk jumlah item ganjil atau genap.

Adapun rumusalpha yang digunakan sebagaimana menurut Arikunto

(2006: 196) yaitu:

Keterangan:

reliabilitas instrumen

banyaknya butir item

oy}
I

" jumlah IVarians butir

y [Varians total
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Kriteria pengujian realibilitas instrumen dikatakan reliabel yaitu jika

memiliki hargar niwung memiliki hasil minimal 7.Penjelasannya adalah sebagai

berikut;
Tabel 3.6
Kriteria Reliabilitas Instrumen
Koefisien Korelasi Kriteria
0,917 1,00 Sangat Tinggi
0,711 0,90 Tinggi
0,417 0,70 Cukup
0,217 0,40 Rendah
Negatifi 0,20 Sangat Rendah

3.8 Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian
3.8.1. Hasil Uji Validitas Angket Peran Personalia Sekolah dalam

Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling

Angket tentang peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri $&abupaten Pekalongan terdiri dari 3
sub variabel atau 3 komponen yaitu peran personalia kepatdalsgkperan
personalia koordinator BK, dan peran personalia wali kelas. Angket tentang
peran personalia sekolah dalam hal ini kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri dengan jumlah 55 item pernyataan
dengan jumlah regmden yang diujicobakan adalah 6 kepala sekolah
SMA/SMK/MA. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus
product momenidengan taraf signifikasi 5% diketahtie = 0,811, maka
denganr niung > I kel terdapat 20 item yang tidak valid atau tidak memenuhi

syarat yaitu item nomor 1, 7, 10, 11, 17, 20, 21, 24, 25, 27, 30, 34, 35, 36, 39, 41,
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47, 48, 51, 53. Sehingga item yang akan digunakan dalam instrumen peran
personalia sekolah dalam hal ini kepala otghk sebanyak 35 butir item
pernyataan Selanjutnya angket tentang peran personalia sekolah dalam hal ini
koordinator BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA
Negeri dengan jumlah 80 item pernyataan dengan jumlah responden yang
diujicob&kan adalah 6 koordinator BK SMA/SMK/MA. Uiji validitas instrumen
dilakukan dengan menggunakan runpusduct momentlengan taraf signifikasi

5% diketahuir tamel = 0,811, maka denganniung > I tapel terdapat 26 item yang
tidak valid atau tidak memenuhiaat yaitu item nomor 1, 2, 6, 8, 9, 14, 17, 20,
21, 28, 29, 32, 35, 36, 39, 42, 47, 50, 55, 58, 61, 64, 70, 71, 75, 80. Sehingga item
yang akan digunakan dalam instrumen peran personalia sekolah dalam hal ini
koordinator BK sebanyak 54 butir item perngataDan angket tentang peran
personalia sekolah dalam hal ini wali kelas dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri dengan jumlah 56 item pernyataan
dengan jumlah responden yang diujicobakan adalah 45 wali kelas
SMA/SMK/MA. Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus
product momeniddengan taraf signifikasi 5% diketahtiwe = 0,294, maka
dengar niwng > I takel terdapat 6 item yang tidak valid atau tidak memenuhi syarat
yaitu item nomor 10, 16, 20, 24, 45, 50, Sefgemgtem yang akan digunakan
dalam instrumen peran personalia sekolah dalam hal ini wali kelas sebanyak 50
butir item pernyataantem pernyataan yang tidak memenuhi syarat dihilangkan
dan tidak digunakan dalam penelitian karena dtem yang lain telah nveakili

dan sesuai dengan indikator yang akan dicari dalam instrumen. Selanjutnya
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penomorannya diurutkan kembali guna pengambilan data penelitian. Untuk

perhitungannya secara statistik dapat dilihat pada lampiran.

3.8.2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Peran Personalia Sekolah dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS dan
menggunakan rumus Alpha, diperoleh koefisien reliabilitas peran personalia
sekolah dalam hal ini kepala sekolah dalamksslaaan layanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri sebesar 0,961. Pada taraf kesalahan 5% dengan N = 6
diperoleh harga a1 = 0,811. Dengan demikianniwung > I tarel Maka instrumen
tersebut reliabel dengan kriteria reliabel tinggi. Berikut adalatpub yang
diperoleh setelah pengujian dengan program SPSS.

Tabel 3.7

Reliabilitas Angket peran personalia sekolah (Kepala Sekolah) dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri

Cronbach's Alpha N of Items

.990 35

Selanjutnya uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS dan
menggunakan rumus Alpha, diperoleh koefisien reliabilitas peran personalia
sekolah dalam hal ini kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling di SMA Negeri sebesar 0,990. Hasil religslimenunjukkan angka
0.990 > 0.70maka instrumen tersebut reliabel dengan kriteria reliabel tinggi.

Berikut adalah output yang diperoleh setelah pengujian dengan program SPSS.
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Tabel 3.8
Reliabilitas Angket peran personalia sekolah (Koor. BK) dalam
Pelaksaraan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri

Cronbach's Alpha N of Items

.993 54

Dari uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS dan menggunakan
rumus Alpha, diperoleh koefisien reliabilitas peran personalia sekolah dalam hal
ini koor. BK dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA
Negeri sebesar 0,993. Hasil relighs menunjukan angka 0,993 > 0,ittaka
instrumen tersebut reliabel dengan kriteria reliabel sangat tinggi. Berikut adalah
output yang diperoleh setelah pengujian dengan program SPSS.

Tabel 3.9

Reliabilitas Angket peran personalia sekolah (Wali Kelasglalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri

Cronbach's Alpha N of Items

.956 50

Dari uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan SPSS dan menggunakan rumus
Alpha, diperoleh koefisien reliabilitas peran personalia sekolah dalami feli

kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri
sebesar 0,956. Hasil reliabilitas menunjukan angka 0,956 >nfaka instrumen
tersebut reliabel dengan kriteria reliabel sangat tinggi. Berikut adalah output yang

diperoleh satlah pengujian dengan program SPSS.
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3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Data yang terkumpul perlu diolah untuk mengetahui
kebenaran sehingga diperoleh hasil yangyakinkan. Data dalam penilitian
kuantitatif ini akan dianalisis menggunakan teknik prosentase. Teknik deskriptif
prosentase bertujuan untuk mengetahui status variabel yaitu bagaimana peran
personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan danngs&MA
Negeri SeKabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016.

Rumus yang digunakan:

% =n:Nx100

Keterangan:% = Persentase

n = skor yang diperoleh

N = Jumlah skor keseluruhan

Dengan kategori peran personalia sekolattalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri-Babupaten Pekalongatengan cara
sebagai berikut:

Persentase skor maksimum : 5/5x 100%= 100%
Persentase skor minimum  : Y5 x 100% = 20%

Rentang persentase : 100%- 20% = 80%
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Kriteria yang ada dalam hasiepelitian ini terdiri darilimaingkatan kriteria
yaitu sangat sesuai, sesuijrang sesuaifidak sesuai, sangat tidak sesuai.

Dengan perhitungan sebagai berikut:

Lebar interval Rentang Persentase

Banyak Kriteria

= 8%
5
= 16
Tabel 3.10
Tabel Kriteria Persentase
No Interval % Skor Kriteria
1. 84% - 100% Sangat baik
2. 68%- 83% Baik
3. 52%- 67% Cukup baik
4. 36%- 51% Tidak baik
5. 20%- 35% Sangat tidak baik

Perhitungan persentase dimaksudkan untekgetahui status sesuatu yang
dipersentasekan dan disajikan dalam bentuk kuantitatif agar diketahui gambaran
hasil data yang lebih jelas.

Distribusi frekuensi peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling di SMA Negeri dapat diiian dengan cara sebagai

berikut:
Jumlah skor tertinggi =35 x 5 =175
Jumlah skor terendah=35x 1 =35
Rentang skor =175-35 =140

Interval =140:5 =28
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Tabel 3.11
Kategori Distribusi Frekuensi Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten

Pekalongan
No Interval Kriteria
1. 147 < skor Sangat Baik
2. 119 < skot Baik
3. 91 < skor Cukup Baik
4, 63 < skor Tidak Baik
5. 3%0s kor O Sangat Tidak Baik

Perhitungan persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang
dipersentasekan dan disajikan dalam bentuk kuantitatif agar diketahui gambaran

hasil data yang lebih jelas.

Distribusi frekuensi peran koordinator bimbingan dan konseling dalam
pelaksinaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri dapat ditentukan

dengan cara sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi = 54 x 5 =270
Jumlah skor terendah=54 x 1 =54
Rentang skor =270-54 =216
Interval =216:5 =43,2
Tabel 3.12

Kategori Distrib usi Frekuensi Peran Koor. BK dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten Pekalongan

No Interval Kriteria

1. 226, 8 < sk Sangat Baik

2. 183,6 < sk Baik

3. 140, 4 < sk Cukup Baik

4. 972<skor O Tidak Baik

5. 540s kor O Sangat Tidak Baik
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Perhitungan persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang
dipersentasekan dan disajikan dalam bentuk kuantitatif agar diketahui gambaran

hasil data yang lebih jelas.

Distribusi frekuensi peran wali kelas dan konseling dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri dapat ditentukan dengan cara

sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi =50 x 5 =250
Jumlah skor terendah=50 x 1 =50
Rentang skor =250-50 =200
Interval =200:5 =40
Tabel 3.13

Kategori Distribusi Frekuensi Peran Wali Kelas dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten

Pekalongan
No Interval Kriteria
1. 210 < skor Sangat Baik
2. 170 < skot Baik
3. 130 < skor Cukup Baik
4. 90< skor Tidak Baik
5. 500s kor O Sangat Tidak Baik

Perhitungan persentase dimaksudkan untuk mengetahui status sesuatu yang
dipersentasekan dan disajikan dalam bentuk kuantitatif agar diketahui gambaran

hasildata yang lebih jelas.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan diuraikan mengenai hasil penelitian, pembahasan, dan
keterbatasan penelitian yartige | a h dil aksanakan mengenai
Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri

Se Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016.

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut akan dipaparkan ha
penelitian tentan@eran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di SMA Negeri s&abupaten Pekalongan. Sesuai dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana peran personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanamtibingan dan konseling. Maka hasil penelitian ini disajikan
dengan analisis deskriptif persentase yang bertujuan untuk mengetahui keadaan di
lapangan mengenai peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling di SMA Negeri-¥&abumten Pekalongan.

68
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4.1.1. Gambaran Keseluruhan Peran Personalia Sekolah dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se

Kabupaten Pekalongan

Hasil analisis data penelitian secara keseluruhan peran personalia sekolah
dalam pelaksanaan layandambingan dan konseling di SMA Negeri -Se
Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016 dengan sampel kepala sebanyak
11 kepala sekolah, 11 koordinator bimbingan dan konseling dan 126 wali kelas

SMA Negeri secara umum dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Persentase keseluruhan peran setiap personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se
kabupaten Pekalongan tahun Ajaran 2015/2016

Pg;sk%r::ga Interval Kriteria Frekuensi | Persentase
147 < 1% o Sangat Baik 0 0%
Kepala 119 < skg Baik . 2 18,18%
Sekola 91 < skor CgkupBa_lk 2 18,180
h 63 < sko Tidak Bglk 7 63,630
350skor O SangafTidak 0 0%
Baik
Jumlah 11 99,99%
226, 8 < s Sangat Baik 2 18,180
183, 6 2258 | Baik 5 45,4%%
Koor. | 140, 4 < s} CukupBaik 3 27,2%%
BK 97, 2 < sk Tidak Baik 1 9,09
540s kor O Sangaffidak 0 0%
Baik
Jumlah 11 99,99%
210 < sko Sangat Baik 7 5,536
170 < sko Baik 61 48,4
Wali 130< s kor CukupBaik 38 30,1%%
Kelas 90< skor Tidak Baik 20 15,86
500s kor O Sangaffidak 0 0%
Baik
Jumlah 126 99,98%
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Dari tabel 4.1 diperoleh gambaran persentase keseluruhan peran personalia
sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2015/2016. Dari jumlah keseluruhan
responden kepala sekolah sebanyakpéfdsonalia kepala sekolah SMA Negeri
yang masuk dalam kriteria sangat baik O personalia kepala sekolah, 2 personalia
kepala sekolah masuk dalam kriteria baik dengan persentase 18,18%, 2 personalia
kepala sekolah masuk dalam kriteria cukup baik denganniasse18,18%, 7
personalia kepala sekolah masuk dalam kriteria tidak baik dengan persentase
63,63%, dan yang termasuk dalam kriteria sangat tidak baik O personalia kepala

sekolah.

Pada koordinator bimbingan dan konseling dari jumlah keseluruhan
responderil personalia koordinator bimbingan dan konseling yang masuk dalam
kriteria sangat baik 2 koordinator bimbingan dan konseling dengan persentase
18,18%, 5 personalia koordinator bimbingan dan konseling masuk dalam kriteria
baik dengan persentase 45,45%, 8rspnalia koordinator bimbingan dan
konseling masuk dalam kriteria cukup baik dengan persentase 27,27%, 1
personalia koordinator bimbingan dan konseling masuk dalam kriteria tidak baik
dengan persentase 9,09%, dan yang termasuk dalam kriteria sang&iatid@k

personalia koordinator bimbingan dan konseling.

Pada wali kelas dari jumlah keseluruhan responden 126 personalia wali
kelas yang masuk dalam kriteria sangat baik 7 wali kelas dengan persentase
5,55%, 61 personalia wali kelas masuk dalam kriteri&a dangan persentase

48,41%, 38 personalia wali kelas masuk dalam kriteria cukup baik dengan
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persentase 30,15%, 20 wali kelas masuk dalam kriteria tidak baik dengan
persentase 15,87%, dan yang termasuk dalam kriteria sangat tidak baik O

personalia wali kels.

Sedangkan hasil perolehan skor peran personalia sekolah dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri Babupaten Pekalongan
tahun ajaran 2015/2016 berdasarkan dimensi perpersonalia sekolah yang meliputi
peran kepala sekolah dalamlgksanaan layanan bimbingan dan konseling, peran
koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling dan peran wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling di SMA Negeri s&Kabupaten Pekalongan tahun aja2015/2016.

Tabel 4.2
Persentase peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di SMA Negeri seKabupaten Pekalongan tahun ajaran

2015/2016
No. Personalia Persentase Kriteria
Peran kepala sekolah dala
1. | pelaksanaatayanan 50,64 % Tidak Baik

bimbingan dan konseling

Peran koor. BK dalam
2. | pelaksanaan layanan 68,38% Baik
bimbingan dan konseling

Peran wali kelas dalam

3. | pelaksanaan layanan 65,66% Cukup baik

bimbingan dan konseling
Rata-rata 61.56% Cukup baik

Hasil analisis peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling di SMA Negeri3éabupaten Pekalongan ditampilkan
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dalam bentuk diagram agar lebih mudah dipahami. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada diagram 4.1

PERSENTASE PERAN PERSONALIA SEKOLAH DALAM
PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DI
SMA NEGERI SEABUPATEN PEKALONGAN TAHUN AJARAN
2015/2016
100.00%
90.00%
w Peran Personalia Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan BK
80.00%
70.00%
60.00% B8.3850 65.66%
50.00%
50.64%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%
0.00%
Peran Kepala Sekolah dim Peran Koor. BK dim  Peran Wali Kelas dim
Pelaksanaan Lay. BK Pelaksanaan Lay. BK Pelaksanaan Lay. BK

Gambar Diagram 4.1 Persentase Peran Personalia Sekolah dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Se
Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2015/2016

Berdasarkan tabel diagaram 4.1 dapat diketahu bahwa persentase peran
personali sekolah dalam petaihaan layanan bimbingan dan konseling di SMA
Negeri se Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2015/2016 memiliki persentase
sebesar 61,56% dan termasuk dalam kriteria cukup baik. Rincian hasil persentase
pada peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanamdam dan konseling

sebesar 50,64% yang termasuk dalam kriteria tidak baik. Kemudian pada peran
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koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling sebesar 68,38% yang termasuk dalam kategori baik. Dan pada peran
wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling sebesar 65,66%

yang termasuk dalam kategori cukup baik.

4.1.2. Gambaran Peran Personalia Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri Se Kabupaten Pekalongan

Berdasarkan masing-masing personalia

Pemaparan mengenai gambaran peran personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA NegeiKasupaten
Pekalon@n berdasarkan maskmgasing meliputi: 1) Peran kepala sekolah dalam
pelaksanaan layananntibingan dan konseling, 2) Peran koordinator bimbingan
dan konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, 3) Peran

wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

1) Gambaran Persentase pada Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan

Layanan Bimbingan dan Konseling

Gambaran persentase mengenai peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling memiliki tujuh indikator yaitienrhuat
rencana/program sekolah secara menyeluréndelegasikan tanggungjawab
tertentu dalanpelaksanaan bimbingan dan penyulyh@engawasi pelaksanaan
program melengkapi dan menyediakan kebutuhan fasilitas bimbingan dan
penyuluhan mempertanggungjawabkan program tersebut baik ke dalam

(sekolah) maupun ke luar (masyarakagngadakan hubungalengan lembaga
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lembaga di luar sekolah dalam rangka kerja sama pelaksanaan bimbingan
mengkoordinasikan kegiatan bimbingan dengan kegiatan laifgygelasan dari
masingmasing indikator dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3

PersentasePeran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan
dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten Pekalongan

No. Indikator Persentase Kriteria
Membuat rencana/program sekolah secg .

1. 55,7%%6 Cukup baik
menyeluruh
Mendelegasikan tanggungjawitentu

2. | dalam pelaksanaan bimbingan dan 48,726 Tidak baik
penyuluhan

3. | Mengawasi pelaksanaan program 54,5806 Cukup baik

Melengkapi dan menyediakan kebutuhatr

fasilitas bimbingan dan penyuluhan 50,734 Tidak baik

Mempertanggungjawabkan program
5. | tersebut baik ke dalam (sekolah) maupu 48,48% Tidak baik
ke luar (masyarakat)

Mengadakan hubungan dengan lembags
6. | lembaga di luar sekolah dalam rangka ke 46,000 Tidak baik
sama pelaksanaan bimbingan

Mengkoordinasika_n kegiatan bimbingan 50.18% Tidak baik
dengarkegiatan lainnya

Rata-rata 50,64% Tidak baik
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Persentasdé’eran Kepala Sekolalalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeti se
Kab. Pekalongan

100.00% -
90.00% -
80.00%
70.00% -
60.00% o P pEs N &
50.00%

40.00% -

30.00% -
20.00% -
10.00% -
0.00% - . . . . . T

Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6 7

i Analisis Deskriptif Persentase pada Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Laye

Gambar Diagram 4.2 Persentase Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten
Pekalongan
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Tabel 4.4
Frekuensi Jawaban Responden pada Peran Kepala Sekolah dalam
Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konsling

Kriteria

No Indikator
SB B CB TB STB

Membuat rencana/program

1. 0 2 5 3 1
sekolah secara menyeluruh
Mendelegasikan

5 tanggungjawap ter_tentu dalan 0 5 1 5 5
pelaksanaan bimbingan dan
penyuluhan

3 Mengawasi pelaksanaan 0 3 5 5 1

program

Melengkapi dan menyediaka
4. | kebutuhan fasilitas bimbingar, 0 2 3 6 0
dan penyuluhan

Mempertanggungjawabkan
program tersebut baik ke
dalam (sekolah) maupun ke
luar (masyarakat)

Mengadakan hubungan
dengan lembagkmbaga di
6. | luar sekolah dalamangka 1 0 3 3 4
kerja sama pelaksanaan
bimbingan

Mengkoordinasikan kegiatan
7. | bimbingan dengan kegiatan 0 4 0 6 1
lainnya

Berdasarkan data pada tabel 4.3 mengenai peran kepala sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memperolehS0s84% yang
termasuk kriteria  tidak baik. Pada indikator pertama yaitembuat
rencana/program sekolah secara menyeldleingan persentase sebesar 55,75%

dengan kriteria cukup baik, kemudian pada indikator kedua yagndetegasikan
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tanggungjawab tertém dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuluthemgan
persentase sebesar 48,72% dengan kriteria tidak baik, pada indikator ketiga yaitu
mengawasi pelaksanaan progratengan persentase sebesar 54,54% dengan
kriteria cukup baik, pada indikator keempat yaitelemgkapi dan menyediakan
kebutuhan fasilitas bimbingan dan penyulubdangan persentase sebesar 50,75%
dengan kriteria tidak baik, pada indikator kelima yaitermpertanggungjawabkan
program tersebut baik ke dalam (sekolah) maupun ke luar (masyadekath
persentase sebesar 48,48% dengan kriteria tidak baik, selanjutnya pada indikator
keenam yaitu mngadakan hubungan dengan lembagzaga di luar sekolah
dalam rangka kerja sama pelaksanaan bimbimgamperoleh hasil persentase
sebesar 46,06% dengan &ria tidak baik, dan indikator ketujuh vyaitu
mengkoordinasikan kegiatan bimbingan dengan kegiatan laintgagan
persentase sebesar 50,18% dengan kriteria tidak baik. Berdasarkan penjelasan
tersebut dapat dilihat dari seluruh indikator pada peran kepktdakedalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negerka®mipaten
Pekalongan yang mendapatkan persentase tertinggi yaitu pada indikator pertama
yaitu membuat rencana/program sekolah secara menyellengan persentase
sebesar 55,75% dengdriteria cukup baik, sedangkan pada persentase indikator
terendah terdapat pada indikator keenam yaitengadakan hubungan dengan
lembagaembaga di luar sekolah dalam rangka kerja sama pelaksanaan
bimbingan memperoleh hasil persentase sebesar 46,069gadekriteria tidak

baik.
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Dapat dideskripsikan pada tabel 4.4 frekuensi jawaban dari responden
mengenai peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling pada indikator pertama yaitemmbuat rencana/program sekolah secara
menyeluruhdengan kriteria sangat baik diketahui berjumlah O responden, kriteria
baik berjumlah 2 responden, kriteria cukup baik berjumlah 5 responden, kriteria
tidak baik berjumlah 3 reponden, dan pada kriteria sangat tidak berjumlah 1
responden. Selanjutnya pada dikator kedua yaitu ®endelegasikan
tanggungjawab tertentu dalam pelaksanaan bimbingan dan penyuahgan
kriteria sangat baik berjumlah O responden, kriteria baik berjumlah 2 responden,
kriteria cukup baik berjumlah 1 responden, kriteria tidak baikubdgh 6
responden dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 2 responden. Pada
indikator ketiga yaitu mngawasi pelaksanaan progratengan kriteria sangat
baik berjumlah O responden, kriteria baik berjumlah 3 responden, kriteria cukup
baik berjumlah 2 responden, kriteria tidak baik berjumlah 5 responden, dan pada
kriteria sangat tidak baik berjumlah 1 responden. Pada indikator keguaipat
melengkapi dan menyediakan kebutuhan fasilitas bimbingan dan penyuluhan
dengan kriteria sangat baik berjumlah O responden, kriteria baik berjumlah 2
responden, kriteria cukup baik berjumlah 3 responden, kriteria tidak baik
berjumlah 6 responden, dapada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0
responden. Pada indikator kelima yaituempertanggungjawabkan program
tersebut baik ke dalam (sekolah) maupun ke luar (masyardgatjan kriteria
sangat baik berjumlah O responden, kriteria baik berjumlahpbmeen, kriteria

cukup baik berjumlah 4 responden, kriteria tidak baik berjumlah 4 responden, dan
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pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 2 responden. Pada indikator keenam
yaitu mengadakan hubungan dengan lemHagsbaga di luar sekolah dalam
rangka kega sama pelaksanaan bimbingiengan kriteria sangat baik berjumlah 1
responden, kriteria baik berjumlah O responden, kriteria cukup baik berjumlah 3
responden, kriteria tidak baik berjumlah 3 responden, dan pada kriteria sangat
tidak baik berjumlah 4 respmden. Dan pada indikator ketujuh vyaitu
mengkoordinasikan kegiatan bimbingan dengan kegiatan lai@ygan kriteria
sangat baik berjumlah 0 responden, kriteria baik berjumlah 4 responden, kriteria
cukup baik berjumlah 0 responden, kriteria tidak baikupelg@h 6 responden, dan

pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 1 responden.

2) Gambaran Persentase pada Peran Koordinator Bimbingan dan Konseling

dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling

Gambaran persentase mengenai peran koordinator bimbingan dan
konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memiliki
sepuluh indikator yaitu, Memberi masukan kepada kepala sekolah dalam
menentukan pembagian tugas konselor sekolai@ngkordinir guru
pembimbing (konselor), memimpin dan bertanggungjawab aldm
penyusunan program bimbingan dan konseling di sekaot@taksanakan
aktivitas/berbagai layanan yang telah diprogramkaenilai kinerja, proses
dan hasil pelaksanaan himgan dan konseling di sekolahgnindaklanjuti
hasil penilaian layanan bimbingaan konselingnemasyarakatkan aktivitas
bimbingan dan konseling kepada stakeholder (guru, orang tua, dan anggota

masyarakat lain, mengusulkan kepada kepala sekolah untuk meningkatkan
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profesionalitas konselor baik melalui pelatihan yang diprogramkan
Depdknas maupun pelatihan yang dibiayai sendbertangungjawab kepada
kepala sekolah tentang pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah, dan
mengadministrasikan semua aktivitas bimbingan dan konseling di sekolah.
Penjelasan dari masingasing indikatodapat dilihat pada tabel 4.4

Tabel 4.5

PersentasePeran Koordinator Bimbingan dan Konseling dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingand dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten

Pekalongan
No. Indikator Persentase Kriteria
Memberi masukan kepada kepa&kolah
1. | dalam menentukan pembagian tugas 82,42% Baik
konselor sekolah
2. | Mengkordinir guru pembimbing (konsejo 74,14% Baik

Memimpin dan bertanggungjawab dalan
3. | penyusunan program bimbingan dan 66,18% Cukup baik
konseling di sekolah

Melaksanakaaktivitas/berbagai layanan

4. ) 61,21% Cukup baik
yang telah diprogramkan
Menilai kinerja, proses dan hasil

5. | pelaksanaan bimbingan dan konseling d 68,72% Baik
sekolah

6 Menindaklanjuti hasil penilaian layanan 77.57% Baik

bimbingan dan konseling
Memasyarakatkan aktivitas bimbingan d
7. | konseling kepadatakeholdefguru, orang 62,72% Cukup baik
tua, dan anggota masyarakat lain
Mengusulkan kepada kepala sekolah un
meningkatkan profesionalitas konselor
8. | baik melalui pelatihan yang diprogramka 67,87% Cukup baik
Depdiknas maupun pelatihan yang dibial
sendiri

Bertangungjawab kepada kepala sekola
9. | tentang pelaksanaan bimbingan dan 75,45% Baik
konseling di sekolah, dan
Mengadministrasikan semua aktivitas
bimbingan dan konseling di sekolah.

10. 70,90% Baik
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Persentasd”eran Koor. Bidalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri
se- Kab. Pekalongan
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Gambar Diagram 4.3 Persentase Peran Koor. BK dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri seKabupaten
Pekalongan
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Frekuensi Jawaban Responden pada Peran Koor. BK dalam Pelaksanaan

Layanan Bimbingan danKonseling

No.

Kriteria

Indikator

SB

CB

B

STB

Memberi masukan kepada kepala
sekolah dalam menentukan
pembagian tugas konselor sekolah

Mengkordinir guru pembimbing
(konseloy

Memimpin dan bertanggungjawab
dalampenyusunan program
bimbingan dan konseling di sekola

Melaksanakan aktivitas/berbagai
layanan yang telah diprogramkan

Menilai kinerja, proses dan hasil
pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah

Menindaklanjuti hasil penilaian
layanan bimbingan dan konseling

Memasyarakatkan aktivitas
bimbingan dan konseling kepada
stakeholde(guru, orang tua, dan
anggota masyarakat lain

Mengusulkan kepada kepala sekol
untukmeningkatkan profesionalitas
konselor baik melalui pelatihan yan
diprogramkan Depdiknas maupun
pelatihan yang dibiayai sendiri

Bertangungjawab kepada kepala
sekolah tentang pelaksanaan
bimbingan dan konseling di sekola
dan

10.

Mengadministrasikan semua
aktivitas bimbingan dan konseling ¢
sekolah.
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Berdasarkan data pada tabdl shengenai peran koordinator bimbingan dan
konseling dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling memperoleh hasil
68,38% yang termasudalam kriteria baik. Pada indikator pertama yaitu memberi
masukan kepada kepala sekolah dalam menentu&anibgmian tugas konselor
sekolah dengan persentase sebesar 82,42% termasuk dalam kriteria baik,
kemudian pada indikator kedua yaitemgkordinir guru pmbimbing (konsel9r
dengan persentase sebesar 74,14% termasuk dalam kriteria baik, pada indikator
ketiga yaitu nemimpin dan bertanggungjawab dalam penyusunan program
bimbingan dan konseling di sekoldengan persentase 66,18% termasuk dalam
kriteria cukyp baik, pada indikator keempat yaitelaksanakan aktivitas/berbagai
layanan yang telah diprogramkatengan persentase 61,21% termasuk dalam
kriteria cukup baik, selanjutnya pada indikator kelima yaitenthai kinerja,
proses dan hasil pelaksanaan bimbmg#an konseling di sekolaklengan
persentase 68,72% termasuk dalam kriteria baik, pada indikator keenam yaitu
menindaklanjuti hasil penilaian layanan bimbingan dan konselilegpgan
persentase 77,57% termasuk dalam kriteia baik, pada indikator ketujuh yaitu
memasyarakatkan aktivitas bimbingan dan konseling keptadaholder(guru,
orang tua, dan anggota masyarakat ldengan persentase 62,72% termasuk
dalam kriteria cukup baik, pada indikator kedelapan yaiémgusulkan kepada
kepala sekolah untuk menindgkan profesionalitas konselor baik melalui
pelatihan yang diprogramkan Depdiknas maupun pelatihan yang dibiayai sendiri
denga persentase 67,87% termasuk dalam kriteria cukup baik, pada indikator

kesembilan yaitu értangungjawab kepada kepala sekolah tengaglaksanaan
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bimbingan dan konseling di sekolah dengan persentase 75,45% termasuk dalam
kriteria baik, dan indikator kesepuluh yaittengadministrasikan semua aktivitas
bimbingan dan konseling di sekolah dengan persentase 70,90% termasuk dalam
kriteia bak. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat dari seluruh indikator
pada peran koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dna konseling di SMA Negeri -skabupaten Pekalongan yang
mendapatkan persentase tertinggi pada atdikpertama yaitu memberi masukan
kepada kepala sekolah dalam menentukan pembagian tugas konselor sekolah
dengan persentase sebesar 82,42% dengan kriteria baik, sedangkan pada nilai
indikator terendah terdapat pada indikator keempat vyaitelakeanakan
aktivitas/berbagai layanan yang telah diprogramkimgan persentase sebesar

61,21% dengan kriteria cukup baik.

Pada tabel 4.6 dapat dideskripsikan frekuensi jawaban responden
mengenai peran koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling pada indikator pertama yaitu memberi masukan kepada
kepala sekolah dalam menentukan pembagian tugas konselor sekolah dengan
kriteria sangat baik berjumlah 5 responden, kriteria baik berjumlah 5 responden,
kriteria cukup baik berjumlah Yesponden, kriteria tidak baik berjumlah 0O
responden, dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0 responden. Selanjutnya
pada indikator kedua yaitu engkordinir guru pembimbing (konselodengan
kriteria sangat baik berjumlah 4 responden, kriteria bafjumlah 3 responden,
kriteria cukup baik berjumlah 4 responden, kriteria tidak baik berjumlah 0

responden, dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah O responden. Pada
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indikator ketiga yaitu mmimpin dan bertanggungjawab dalam penyusunan
program bimingan dan konseling di sekolatlengan kriteria sangat baik
berjumlah 1 responden, kriteria baik berjumlah 4 responden, kriteria cukup baik
berjumlah 6 responden, kriteria tidak baik berjumlah O responden, dan pada
kriteria sangat tidak baik berjumlah Osp®nden. Pada indikator keempat yaitu
melaksanakan aktivitas/berbagai layanan yang telah diprograaekayan kriteria
sangat baik berjumlah 2 responden, kriteria baik berjumlah 1 responden, kriteria
cukup baik berjumlah 5 responden, kriteria tidak baikubelah 3 responden, dan
pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0 responden. Pada indikator kelima yaitu
menilai kinerja, proses dan hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah
dengan kriteria sangat baik berjumlah 4 responden, kriteria bajiunidah 2
responden, kriteria cukup baik berjumlah 3 responden, kriteria tidak baik
berjumlah 2 responden, dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0
responden. Pada indikator keenam yaitnmdaklanjuti hasil penilaian layanan
bimbingan dan konselingengan kriteria sangat baik berjumlah 4 responden,
kriteria baik berjumlah 4 responden, kriteria cukup baik berjumlah 2 responden,
kriteria tidak baik berjumlah 1 responden, dan pada kriteria sangat tidak baik
berjumlah 0 responden. Pada indikator ketujaliu memasyarakatkan aktivitas
bimbingan dan konseling kepaddakeholder(guru, orang tua, dan anggota
masyarakat lalndengan kriteria sangat baik berjumlah O responden, kriteria baik
berjumlah 3 responden, kriteria cukup baik berjumlah 5 respondesrjitidak

baik berjumlah 3 responden, dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0

responden. Pada indikator kedelapan yaiengusulkan kepada kepala sekolah
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untuk meningkatkan profesionalitas konselor baik melalui pelatihan yang
diprogramkan Depdikas maupun pelatihan yang dibiayai sendémngan kriteria
sangat baik berjumlah 3 responden, kriteria baik berjumlah 3 responden, kriteria
cukup baik berjumlah 2 responden, kriteria tidak baik berjumlah 2 responden, dan
pada kriteria sangat tidak baik fagnlah 1 responden. Pada indikator kesembilan
yaitu bertangungjawab kepada kepala sekolah tentang pelaksandangamdan
konseling di sekolah dengan kriteria sangat baik berjumlah 5 responden, kriteria
baik berjumlah 3 responden, kriteria cukup baikjlbatah 2 responden, kriteria
tidak baik berjumlah 1 responden, dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 0
responden. Dan pada indikator kesepuluh yaitengadministrasikan semua
aktivitas binbingan dan konseling di sekolah dengan kriteria sangat baik
berjumlah 2 responden, kriteria baik berjumlah 4 responden, kriteria cukup baik
berjumlah 4 responden, kriteria tidak baik berjumlah 1 responden, dan pada

kriteria sangat tidak baik berjumlah O responden.

3) Gambaran Persentase pada Peran Wali Kelas daldPelaksanaan

Layanan Bimbingan dan Konseling

Gambaran persentase mengenai peran wali kelas dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling memiliki tiga belas indikator yaitu
Mengumpulkan data tentang siswamenyelenggarakan bimbingan
kelompok meniliti kemajuan dan perkembangan siswa (akademik, sosial,
fisik, pribadi) mengawasi kegiatan siswa seHaari, mengobservasi
kegiatan siswa di rumahmengadakan kegiatan orientasnemberikan

peneranganmengatur dan menempatkan siswa&mantau hubungan sosial



87

siswa dengan individu lainnya dari berbagai segi, seperti frekuensi
pergaulan, intensitas pergaulan, dan popularitas pergauldmekerjasama
dengan konselor dalam membuat sosiometri dan sosipdsekerjasama
dengan konselor dalam mengadakan pemerikkasehatan psikologis oleh
tim ahli, mengidentifikasikan siswa yang memerlukan bantudan kut
serta atau menyelenggarakan sendiri pertemuan kasss Conferenge
Penejelasan dari maskmgasing indikator dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7

Persentag Peran Wali Kelas dalam Pelaksanaan Layanan Bimbingan dan
Konseling di SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan

No. Indikator Persentase| Kriteria
1. | Mengumpulkan data tentang siswa 68,00% Baik
5. Menyelenggarakan bimbingan 66,24% | Cukup baik
kelompok
Meniliti kemajuan dan perkembangan 0 :
3. siswa (akademik, sosial, fisik, pribadi) 68,13% Baik
4. | Mengawasi kegiatan siswa sehaairi 64,70% | Cukup baik
5. | Mengobservasi kegiatan siswa di rumah 62,11% | Cukup baik
6. | Mengadakan kegiatan orientasi 66,54% | Cukupbaik
7. | Memberikan penerangan 66,74% | Cukup baik
8. | Mengatur dan menempatkan siswa 61,96% | Cukup baik
Memantau hubungan sosial siswa den
9. individu _Ialnnya darl_ berbqgal segi, sepe 66,19% | Cukup baik
frekuensi pergaulan, intensitas pergaulan,
popularitagpergaulannya
10. Bekerjasama dengan konselor dalam 62.27% | Cukup baik

membuat sosiometri dan sosiogram
Bekerjasama dengan konselor dalam
11. | mengadakan pemeriksaan kesehatan 66,23% | Cukup baik
psikologis oleh tim ahli
Mengidentifikasikan siswa yang
memerlukan bantuan

Ikut serta atau menyelenggarakan
13. | sendiri  pertemuan  kasus caie 70,37% Baik
conferencg

12. 63,42% | Cukup baik
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Persentase Peran Wali Kelas dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se
Kab. Pekalongan
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w Analisis Deskriptif Persentase pada Peran Wali Kelas dalam
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Gambar Diagram 4.4 Persentase Peran Wali Kelas dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan danKonseling di SMA Negeri se Kabupaten
Pekalongan
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Tabel 4.8
Frekuensi Jawaban Responden pada Peran Wali Kelas dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling

Kriteria

No. Indikator
SB B CB TB | STB

1. | Mengumpulkan data tentang sisw| 5 70 | 42 9 0

Menyelenggarakan bimbingan

2. 14 | 48 | 39 18 7
kelompok

Meniliti kemajuan dan
3. | perkembangan siswa (akademik, | 22 53 29 15 7
sosial, fisik, pribadi)

Mengawasi kegiatan siswa sehari

4 . 12 29 65 13 7
hari
Mengobservasi kegiatan siswa di

5 9 33 | 54| 21 9
rumah

6. | Mengadakan kegiatan orientasi 12 66 21 20 7

7. | Memberikan penerangan 13 63 25 19 6

8. | Mengatur dan menempatkan sisw 11 38 51 23 3

Memantau hubungan sosial siswg
dengan individu lainnya dari

9. | berbagai segi, seperti frekuensi 11 56 34 21 4
pergaulan, intensitggergaulan, dar
popularitas pergaulannya

Bekerjasama dengan konselor
10. | dalam membuat sosiometri dan 17 25 55 14 15
sosiogram

Bekerjasama dengan konselor
11. | dalam mengadakan pemeriksaan| 15 48 43 6 14
kesehatan psikologis oleh tim ahli

Mengidentifikasikan siswa yang

12. 13 53 29 27 4
memerlukan bantuan

Ikut serta atau menyelenggarakar

13. | sendiri pertemuan kasusase 27 | 48 | 37 7 7
conferencg
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Berdasarkan data tabel 4.7 mengenai peran wali kelas dalam
pelaksanaan layanan bimbingan damseling memperoleh hasil 65,66%
yang termasuk dalam kriteria cukup baik. Pada indikator pertama yaitu
mengumpulkan data tentang siswBengan persentase sebesar 68,00%
termasuk dalam kriteria baik. Pada indikator kedua yagaymlenggarakan
bimbingan kedbmpok dengan persentase 66,24% termasuk dalam kriteria
cukup baik. Pada indikator ketiga vyaitu eniliti kemajuan dan
perkembangan siswa (akademik, sosial, fisik, pribadiigan persentase
68,13% termasuk dalam kriteria baik. Pada indikator keempat yaitu
mengawasi kegiatan siswa seHaari dengan persentase 64,70% termasuk
dalam kriteria cukup baik. Pada indikator kelima yait@engobservasi
kegiatan siswa di rumatlengan persentase sebesar 62,11% termasuk dalam
kriteria cukup baik. Pada indikator keenamityamengadakan kegiatan
orientasidengan persentase sebesar 66,54% termasuk dalam kriteria cukup
baik. Pada indikator ketujuh yaitu emberikan penerangamengan
persentase sebesar 66,74% termasuk dalam kriteria cukup baik. Pada
indikator kedelapan vyaitu engatur dan menempatkan siswdengan
persentase sebesar 61,96% termasuk dalam kriteria cukup baik. Pada
indikator kesembilan vyaitu emantau hubungan sosial siswa dengan
individu lainnya dari berbagai segi, seperti frekuensi pergaulan, intensitas
pergaulangdan popularitas pergaulannglangan persentase sebesar 66,19%
termasuk dalam kriteria cukup baik. Pada indikator kesepuluh vyaitu

bekerjasama dengan konselor dalam membuat sosiometri dan sosiogram
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dengan persentase sebesar 62,27% termasuk dalam kritemabaik. Pada
indikator kesebelas yaituekerjasama dengan konselor dalam mengadakan
pemeriksaan kesehatan psikologis oleh tim dbhgan persentase sebesar
66,23% termasuk dalam kriteia cukup baik. Pada indikator kedua belas yaitu
mengidentifikasikan sisa yang memerlukan bantuadengan persentase
sebesar 63,42% termasuk dalam kriteria cukup baik. Dan pada indikator
ketiga belas yaitlkut serta atau menyelenggarakan sendiri pertemuan kasus
(case conferengedengan persentase sebesar 70,37% termasuk dalam
kriteria baik. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat seluruh indikator
pada peran wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
di SMA Negeri se kabupaten Pekalongan yang mendapatkan persentase
tertinggi pada indikator ketiga belgaitu ikut serta atau menyelenggarakan
sendiri pertemuan kasusae conferengedengan persentase sebesar
70,37% termasuk dalam kriteria baik, sedangkan pada persentase indikator
terendah terdapat pada indikator kedelapan yaitengatur dan
menempatkan iSva dengan persentase sebesar 61,96% termasuk dalam

kriteria cukup baik.

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dideskripsikan frekuensi jawaban responden
mengenai peran wali kelas dalam pelaksaan layanan bimbingan dan konseling
pada indikator pertama yaituemgumpilkan data tentang sisw@engan kriteria
sangat baik berjumlah 5 responden, kriteria baik berjumlah 70 responden, kriteria
cukup baik berjumlah 42 responden, kriteria tidak baik berjumlah 9 responden,

dan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah O respon8elanjutnya pada
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indikator kedua yaitu enyelenggarakan bimbingan kelompdkngan kriteria
sangat baik berjumlah 14 responden, kriteria baik berjumlah 48 responden,
kriteria cukup baik berjumlah 39 responden, kriteria tidak baik berjumlah 18
respondendan pada kriteria sangat tidak baik berjumlah 7 responden. Pada
indikator ketiga yaitu raniliti kemajuan dan perkembangan siswa (akademik,
sosial, fisik, pribadidengarkriteria sangat baik berjumlah 28sponden, kriteria
baik berjumlah 3 respondenkriteria cukup baik berjumlah 2@spondenkriteria
tidak baik berjumlah 1Besponden, dan pada krigesangat tidak baik berjumlah

7 respondenPada indikator keempat yaituengawasi kegiatan siswa seHaari
dengankriteria sangat baik berjumlah I2smnden, kriteria baik berjumlah 29
responden,kriteria cukup baik berjumlah 6%esponden,kriteria tidak baik
berjumlah 13responden, dan pada kritersangat tidak baik berjumlah 7
respondenPada indikator kelima yaitu @mgobservasi kegiatan siswa di rdma
dengankriteria sangat baik berjumlah @spamden, kriteria baik berjumlah 33
responden,kriteria cukup baik berjumlah 54esponden,kriteria tidak baik
berjumlah 21responden, dan pada kritersangat tidak baik berjumlah 9
respondenPada indikator keeam yaitu nengadakan kegiatan orientatngan
kriteria sangat baik berjumlah 1Pespnden, kriteria baik berjumlah 66
responden, kriteria cukup baik berjuml&i responden, kriteria tidak baik
berjumlah 20 responden, dan pada kritersangat tidak baik b@mlah 7
respondenPada indikator ketujuh yaitu emberikan penerangatengankriteria
sangat baik berjumlah 1Besmnden, kriteria baik berjumlah 68:sponden,

kriteria cukup baik berjumlah 2Bespondenkriteria tidak baik berjumlah 19
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responden, dan ga kritefa sangat tidak baik berjumlah ®&sponden Pada
indikator kedelapan yaitu emgatur dan menempatkan siswangan kriteria
sangat baik berjumlah 1tesmnden, kriteria baik berjumlah 3B8sponden,
kriteria cukup baik berjumlatbl responden, kriteai tidak baikberjumlah 23
responden, dan pada kriersangat tidak baik berjumlah f@&sponden Pada
indikator kesembilan yaitu emantau hubungan sosial siswa dengan individu
lainnya dari berbagai segi, seperti frekuensi pergaulan, intensitas pergaanlan, da
popularitas pergaulannydengankriteria sangat baik berjumlah Irksponden,
kriteria baik berjumlah Grespondenkriteria cukup baik berjumlah 3¢sponden,
kriteria tidak baik berjumlah 2tesponden, dan pada kritersangat tidak baik
berjumlah 4responden Pada indikator kesepuluh yaituekerjasama dengan
konselor dalam membuat sosiometri dan sosiogdangankriteria sangat baik
berjumlah 1*esponden, kriteria baik berjuml@b responderkriteria cukup baik
berjumlah 55respondenkriteria tidak baik berjumlah 14esponden, dan pada
kriteria sangat tidak baik berjumlah t&spondenPada indikator kesebelas yaitu
bekerjasama dengan konselor dalam mengadakan pemeriksaan kesehatan
psikologis oleh tim ahlidengan kriteria sangat baik berjumlab resmnden,
kriteria baik berjumlah 48spondenkriteria cukup baik berjumlah 48sponden,
kriteria tidak baik berjumlah @esponden, dan pada krigersangat tidak baik
berjumlah l4respondenPada indikator kedua belas yaitlemgidentifikasikan
siswa yang memerlukan bantuadengan kriteria sangat baik berjumlah 13
responden, kriteria baik berjumlaB Eespondenkriteria cukup baik berjumlah 29

respondenkriteria tidak baik berjumlah 2¥esponden, dan pada krigersangat
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tidak baik berjumlah 4esponén Pada indikator ketiga belas yaitwi serta atau
menyelenggarakan sendiri pertemuan kasizsg conferengedengankriteria
sangat baik berjumlah 2¥esmnden, kriteria baik berjumlah 48sponden,
kriteria cukup baik berjumlah 3¥espondenkriteria tidak baik berjumlah 7

responden, dan pada krieesangat tidak baik berjumlahr&sponden

4.2 Pembahasan Penelitian

Pembahasan penelitian akan diuraikan tentang hasil survey lapangan yang
mengacu pada tujuan penelitian yaitu untuk memperolehedapéris bagaimana
peran personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan tahun ajaran 2015/2@B&elitian ini

dilakukan di SMA Negeri s&Kabupaten Pekalongan pada bulan Maret 2016.

4.2.1. Data Peran Pesonalia Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan

Tahun Ajaran 2015/2016

Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan
oleh ahli atau konselor sekolah yang bertujuan untuk lmaeto siswa dalam
menghadapi tugas perkembangannya agar dapat mengembangkan segala potensi
yang dimilikinya secara optimal sesuai dengan norma atau aturan yang berlaku di
masyarakatDalam proses pemberian bantuan kepada siswa, konselor memiliki
layananlayanan bimbingan dan konseling, yaitu layanan orientasi, layanan
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan belajar,

layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok dan layanan
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konseling kelompok. Didalam pemberian layah@ysnan bimbingan dan

konseling di sekolah konselor tidak akan sukses tanpa adanya peran dari
personalia sekolah yang lain. Personalia sekolah yang lain yaitu kepala sekolah,
wakil kepala sekolah, koordinator bimbingan dan konseling, konselor sekolah,
guru magl, guru wali kelas, dan staff tata usaha, akan tetapi peran personalia
dalam pembahasan penelitian ini diambil tiga personalia sekolah yaitu kepala

sekolah, koordinator bimbingan dan konseling, dan guru wali kelas.

Hasil dari peneliti melakukan penelitianengenai peran personali sekolah
dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan menunjukkan bahwa peran personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA NegerKaeupaten
Pekalongarcukup baik artinya dalam ranah kolaborasi personalia sekolah dalam
pelaksanaan layanan BK secara keseluruhan sudah dapat terlaksana dapat dilihat
sesuai dengan kedudukan dan tugasnya, kepala sekolah tidak terlibat dalam

pelayanan BK secara langsung di laggan dan perannya sebagai administratif.

AKepal a sekol ah sebagai fungsi pi mpi
memberikan pimpinan dalam pelayanan bimbingan dan konseling

meskipun pelaksanaan secara teknis diserahkan kepada koordinator
bimbingan. Pemimpin strukturani bertugas terhadap pengangkatan

jajaran tenaga bimbingan yang berkompeten, pengesahan program

bimbingan, penyediaan fasilitas dan anggaran yang memadai, hubungan

dengan instangnstansi yang berwenang, penataran bagi tetagmga

bimbingan, serta eluasi program bimbingan dan keseluruhan program
pendi di kan sekolah (Winkel, 2006: 169)c

Namun pada beberapa hal kepala sekolah belum melaksanakan perannya dengan
baik, dalam menjalin hubungan dengan lemHagzbaga di luar sekolah seperti

halnya memberi&n kesempatan kepada guru BK untuk mengikuti pertemuan
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ilmiah (seminar,workshop, MGBK dan lainnya), menjalin kerjasama dengan
pengelola outbond, lembafembaga kursus, bekerjasama dengan badan
narkotika nasional sebagai penunjang kegiatan layanan BKnbtduaksana
dengan maksimal hal ini dimungkinkan keterbatasan waktu dan biaya yang
dimiliki sekolahsekolah tersebut. Hal ini sejalan dengan pernyataan Supriatna
(2011: 74) yang menjelaskan, pengembangan profesional guru BK dapat
dilakukan melalu (a)n-service training,(b) aktif dalam profesi, (c) aktif dalam
kegiatankegiatan ilmiah; seperti seminar davorkshop (lokakarya), atau (d)
melanjutkan studi ke program yang lebih tinggi (pascasarjana). Pada koordinator
bimbingan dan konseling sudah terlaksdeagan baik, koordinator BK sebagai
pimpinan program BK sudah melaksanakan perannya dalam hal merencakan
program bimbingan, pembagian tugas, pengaturan tata usaha bimbingan,
penyediaan fasilitas, kontak dengan ter@gega ahli di luar sekolah dan orang
tua, serta pelaksanaan studi evaluatif terhadap efektivitas program bimbingan.
Seperti yang dikemukakan Sallis (2010: 59) bahwa sebagai bentuk layanan harus
mendorong semua anggota stafnya untuk memuaskan para pelanggan. Koordinasi
dengan staf atau guru Byang lainnya sebagai koordinator BK telah terlaksana
sehingga penyampaian tugas masimsing guru sesuai dengan tugas dan

tanggungjawabnya.

Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyo (2012: B8hwa melalui pembagian
peran yang jelas dan profesional maka setiap pelaksana bimbingan dan
konseling saling memahami perannya, sehingga diharapkan dapat timbul
kerjasama yang harmonis dan sinergis serta saling menguntungkan,
dengan pengaturan peran yajgps dan profesional pada personalia
sekolah sesuai dengan kemampuan dan karakteristik pribadinya sehingga
tidak akan terjadmissmacti{Sugiyo, 2012:40).



97

Namun dari peran koordinator BK yang telah terlaksana dengan baik ada hal
yang belum maksimal yaitmnelaksanakan aktivitas/berbagai layanan yang telah
diprogramkan hal tersebut bisa dimungkinkan koordinator BK lebih bersifat
mengarahkan kerja dan tanggungjawab guru BK serta bertanggungjawab
keseluruhan program BK di sekolah kepada kepala sekolah. sgigentiukakan
Winkel (2006: 169) Uraian tugas koordinator BK tidak mengandung implikasi
bahwa koordinator BK memegang pimpinan sekolah; sebagai petugas strukrtural
dia tetap bertanggungjawab kepada kepala sekolah . Sesuai dengan kedudukan
dan tugasnya, tega bimbingan sepenuhnya terlibat dalam pelayanan bimbingan,
namun tugasnya bersifat administratif (Administrator). Selanjutnya pada wali
kelas telah melaksanakan perannya dalam pelayanan bimbingan dan konseling
dengan baik, sebagai guru wali kelas tidakmaknemegang peranan kunci dalam
layanan bimbingan dan konseling, namun perannya dalam layanan BK terlaksana
dengan baik karena beberapa hal, kebanyakan selain sebagai wali kelas juga
menjabat sebagai guru MAPEL tertentu oleh sebab itu intensitas berteamu da
berkomunikasi dengan siswa lebih banyak dibanding dengan guru BK, jadi peran
guru wali kelas dalam memberikan orientasi pada siswa, memberikan informasi
data siswa, memberikan bimbingan di kelas, mengawasi kegiatan siswa sehari
hari dapat dilaksanakan mgan baik oleh guru wali kelas. Namun dalam hal
tertentu guru wali kelas juga belum maksimal dalam mengatur dan menempatkan
siswa, hal tersebut dimungkinkan ada beberapa sekolah yang menerapkan
kebijakanrunning classsehingga dalam mengatur tempat dudstva mengalami

kendala, yang semestinya siswa dengan pendengaran yang kurang baik
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seharusnya posisi tempat duduknya di depan namun dengan adanya kebijakan
running classposisi duduk siswa berubalibah. Hal ini sejalan dengan teori
Sukardi (2010: 90) yangenny at akan bahwa AGuru yang
samping mengajar untuk mengelola status kelas siswa tertentu dan
bertanggungj awab membantu &kegiatan bi
Artinya guru wali kelas telah melaksanakan perannya dalam berkasirdengan

guru bimbingan dan konseling untuk mengatur posisi tempat duduk siswa dengan
mempertimbangkan karakteristik pribadi siswa, dan membantu konselor sekolah
dalam memahami bakat dan minat siswa untuk membantu dalam mengembangkan
potensi yang dimiliknya secara optimal. Pada garis besarnya para guru wali kelas
diharapkan untuk membantu pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam
hal mengenal siswa mengenai latar belakang keluarga, kemampuan dan bakat,
mengidentifikasi siswa berdasarkan gejalangyatampak di kelas, yang
menandakan labilitas emosional, ketegangsineg3, agresivitas, kekurangan
penguasaan diri, sikap menyerah, rasa rendah diri, keterasingan, dan masalah pada

diri siswa.

Dari hasil penjelasan di atas bahwa hasil penelitian penaompalia sekolah
dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se

Kabupaten Pekalongan adalah cukup baik, maka rumusan masalah dalam

di

mb i

penelitian i ni dapat terjawab diperol eh

personalia sekolah dalanelpksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA

NegeriseKabupaten Pekal ongan tahun ajar an

20
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4.3 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti telah berusaha melakukan yang terbaik, namun
demikian dalam pelaksanaannya penelitian ini mikmketerbasan. Adapun

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan populasi yang sangat
luas sehingga membutuhkan waktu penelitian yang cukup lama

b. Alat pengumpul data yang digunakan dalpenelitian ini adalaha angket
kemungkinan adanya jawab#aking (jawaban tidak sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya) dari responden karena alasan tertentu, meskipun peneliti
sudah berupaya menjelaskan kepada para responden untuk jujur dalam
menjawab pertayaan yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau
sesuai dengan pemahaman dirinya.

c. Keadaan responden yang memiliki kegiatan masiaging jadi terkendala
waktu pelaksanaan yang cukup lama karena menyesuaikan dengan kegiatan

responden.



BAB 5

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran personalia
sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan dengan populasi kepala sekolah 11 kepala sekolah diambil
sampel sebanyak 11 kepala, 11 koordinator bimbingan dan konseling daiambil
sebanyak 11 dan populasi wali kelas sebanyak 228 diambil sampel 126. Hasil
penelitian ini ditunjukan degan hasil persentasi pada masgsing personalia

sekolah sebagai berikut:

1) Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
di SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan memperoleh hasil 50,64%
dengan hasil persentase tersebut masuk diitdaria tidak baik sehingga
dapat diartikan bahwa kepala sekolah di SMA Negeri Ksabupaten
Pekalongan belum melaksanakan perannya dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling.

2) Peran koordinator bimbingan dan konseling dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negeri -s&abupaten Pekalongan
memperoleh hasil 68,38% dengan hasil persentase tersebut masuk dalam
kriteria baik sehingga dapat diartikan bahwa koordinator bimbingan dan
konseling di SMA Negeri seKabupaten Pekalongan telakelaksanakan

perannya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.

100
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3) Peran wali kelas dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di
SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan memperoleh hasil 65,66% dengan
hasil persentase tersebut masuk dalam krimrkup baik sehingga dapat
diartikan bahwa guru wali kelas di SMA Negeri 8@abupaten Pekalongan

telah melaksanakan perannya dengan cukup baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa peran personalia sekolddlam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling di SMA Negert $@abupaten Pekalongan masuk dalam
kriteria cukup baik, dapat diartikan bahwa personalia sekolah di SMA Negeri se
Kabupaten Pekalongan dapat menjalankan perannya dalam pelaksanaan layanan

bimbingan dan konseling.

5.2.Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di SMA Neger Kabupaten

Pekalongan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran antara lain:

a. Kepala sekolah

Kepala sekolah di SMA Negeri s&abupaten Pekalongan diharapkan
untuk meningkatkan perannya dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan
konseling selain peran kepala sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling, kepala sekolah sebagai pimpingoalke sekolah, sebagai
pemangku kebijakan pada setiap program yang ada di sekolah, akan sangat
baik lagi apabila kepala sekolah melaksanakan perannya dalam pelaksanaan

layanan bimbingan dan konseling dengan baik hal tersebut akan sangat
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membantu siswa dalam menyelesaikan masalahasalahnya dan

mengembangkan segala poteyesng dimilikinya secara optimal.

b. Koordinator guru bimbingan dan konseling

Sebagai tangan panjang kepala sekolah dalam mengorganisir pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling di sekolakendaknya selalu menjalin
kerjasama dengan personalia sekolah yang lain untuk mendapatkan berbagai
informasi dan memberikan layankyanan yang menarik dan tepat sasaran

sesuai dengan kebutuhan siswanya.

c. Wali kelas

Selain sebagai guru mata pelajaran guali kelas juga bertugas khusus
untuk mengelola status kelas siswa tertentu dan bertanggung jawab membantu
kegiatan bimbingan dan konseling di kelasnya oleh sebab itu guru wali kelas
diharapkan untuk meningkatkan pemahamannya mengenai perannya dalam

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.



103

DAFTAR PUSTAKA

Arifin, Zaenal. 2003Dasardasar Penulisan Karangan limiafiakarta: PT.
Grasindo

Arikunto, Suharsimi. 200. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
JakartaRineka Cipta

Azwar, Saifuddin.2015. Sikap Manusia, Teori Dan Pengukurannygdisi
Keenam belasrogyakarta : Pustakidelajar

Baroroh, Liana Nur. 2013eran Wali Kelas dan Guruibingan da Konseling
terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada siswlVB
MIN Tempel Sinduharjo Ngaglik Sleman Tahun Ajaran 2012/201
YogyakartaUIN Sunan Kalijaga

Febritus. dkk. 2012.Dukungan Sistem Penyelenggaraan Bimbingan dan
Konseling di Sekolah Menengah Kecamatan Sekampung Tahun Ajaran
2012/2013Lampung: FKIP Universitasdmpung

Georgiana, Dumitru. 2019 . eac her 6 s Ro | €eThesdbth Internafomal ns el | o
Conference Edu World 2014 AEducation
| s s u e s9h Noveéntbér 2014

Mugiarso, Heru, dkk. 2010Bimbingan dan KonselingSemarang: Universitas
Negeri Semarang Press.

Prayitno, dkk. 2004.Pedoman Khusus Bimbingan dan Konselidgkarta:
Depdiknas.

Prayitno dan Erman Amti. 200Basardasar Bimbingan dan Konselingakarta :
PT. Rineka Cipta.

Singarimbun, Masri & Sofian Effendi. Metode Réitian Survai. Jakarta : LP3ES
Soetjipto, Raflis Kosasi. 2002rofesi KeguruanJakarta: Rineka Cipta.

Sofyan S. Willis. 2004.Konseling Individual; Teori dan PraktelBandung:
Alfabeta.

Sudjana, Nana. 2010untunan Penyusunan Karya limiaBandung : Sinar Baru
Algensindo.

Sugiyo. 202. Manajemen Bimbingan dan Konseling di Sekol8emarang:
Widya Karya.

Sugiyono.2012. Metode Penelitian PendidikaBandung: Alfabeta



104

Sugiyono.2009. Statistika untuk PenelitiaiBandung: Alfabeta.

Sukardi, Dewa Ketut. 201(Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan
Konseling di Sekolabakarta : Rineka Cipta.

Supriatna, Mamat. 201Bimbingan dan Konseling Berbasis Kompetedskarta:
Rajawali Pers.
Sutoyo, Anwar. 200Pemahaman Individiemarang: Widya Karya
Yusuf, Syamsu. 200@2rogram Bimbingan dan Konseling di Sekolah (SLTP dan
SLTA).Bandung: Pustaka Bani Quraisy

Walgito, Bimo. 2011Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karievogyakarta:
Andi Offset

Winkel dan Sri Hastuti. 2008Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan
Yogyakarta: Media abadi.



LAMPIRAN



Lampiran 1

KISI -KISI

Kisi-kisi dan Panduan wawancara

PANDUAN WAWANCARA

106

NO

PROSEDUR

KONSEP/VARIABEL/SUB
VARIABEL

ITEM

Tujuan

Mengetahui  bagaimana  per
personalia sekolah dala

pelaksanaan layanan BK

Fokus

Mengetahui  peran  persona
sekolah dalam pelaksanaan layat
BK

Penjelasan dari stu(

pustaka

Dari Sukardi (2010: 91) ditemuka
penjelasan
a. Personel pelaksana pelayarn
bimbingan dan konseling ¢
sekolah adalah segenap un
yang terkait dalam organigra
pelayanan  bimbingan  dg
konseling di sekolah denga
koordinator dan gurl
pembimbing/konslor  sebaga
pelaksana utamanya.
b. Peran personalia  sekolg
(Kepala Sekolah, Wakil Kepa
sekolah, Koor. BK, guru BK
guru wali kelas, guru MAPEL
dan staff administrasi)

5a, 5b, 5c
5d, 5e, 5f
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PANDUAN WAWANCARA

Peran Personalia Sekolah dalanfPelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling
Tujuan wawancara : Mendapatkan informasi tentang dari guru
bimbingan dan konseling tentang peran personalia

sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan

konseling
Interviewer : Moch. Khakam Asdad
Interviewee : Guru BK SMA N 1 Kedungwuni
Pelaksanaan : Februari 2015

Pertanyaan

a) Bagaimana pelaksanaan Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah
SMA N 1 Kedungwuni?

b) Apakah personalia sekolah ikut berperan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan dan konseling?

c) Peran sepér apa yang kepala sekolah berikan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan dan konseling?

d) Dalam pelaksanaan layanan penempatan penyaluran, dalam hal ini
penjurusan siswa apakah ada masukan informasi dari guru mapel?

e) Dalam kaitannya bakat dan minat siswa apa@d komunikasi dengan
guru wali kelas dalam mempertimbangkan minat siswa?

f) Bagaimana peran staff TU dalam pelaksanaan layanan BK?



108

Lampiran 2 Kisi-kisi Uji Coba Angket
Kisi-kisi Try Out
APeran Personalia Sekolah (Kepala Sekol a
Bi mbingan dan Konselingo
SUB NO ITEM
VARIABEL | VARIABEL/KO | INDIKATOR | DESKRIPTOR PERTANYAAN
PONEN + - PERNYATAAN
Peran Peran kepalg4. Membu |1. Berkoor |V . Saya
personali| sekolah dalan| at dinasi berkoordinasi
a pelaksanaan rencana/ dengan dengan guru
sekolah | pelayanan program guru BK dalam
dalam bimbingan dar]  sekolah BK dan menyusun
pelaksan| konseling secara guru program
aan menyelu mapel sekolah yang
pelayana ruh dalam di dalamnya
n BK membu terdapat
at program BK
program| V . Saya
sekolah merencanakan
sesuai dengan guru
dengan BK dalam
kebutuh pelaksanaan
an siswa layanan BK
yang terdapat
dalam
program
sekolah
V . Saya hanya
berkoordinasi
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dengan
wakasek
dalam
membuat
program

sekolah

. Saya hanya

berkoordinasi

dengan guru

mapelsaja
dalam
menyusun
program
sekolah
. Mendele | 1. Member . Saya
gasikan ikan memberikan
tanggun tugas kepercayaan
g jawab dan kepada guru
tertentu tanggun BK dalam
dalam gjawab melaksanakan
pelaksan kepada tugas dan
aan personal tanggungjawa
bimbing ia bnya dalam
an dan sekolah melaksanakan
penyulu yang layanan
han lain layanan BK
dalam . Saya
pelaksan memberikan
aan wewenang
pelayana kepada guru
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BK untuk ikut
serta dalam
mengarahkan
siswa sesuai
dengan bakat

dan minatnya

. Saya

memberikan
wewenang
kepada guru
wali kelas
dalam
meminta
informasi
kepada guru
BK dalam
menentukan
penjurusan
pesertalidik

. Saya

memberikan
tugas
wewenang
kepada guru
BK tidak
hanya sebagai
pelaksana
layanan BK
tetapi sebagai
polisi sekolah

. Saya
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berkoordinasi
dengan guru
BK dan guru
ekstrakulikuler
ketika saya
memiliki
waktu luang

saja

10. Saya

bekerjasama
dengan guru
MAPEL

dalam
memberikan
tanggungjawa
bnya untuk
melaksanakan
informasi yang
dapat
membantu

siswa

11. Saya

memberikan
tanggungjawa
b dan
wewenang
kepada staff
administrasi
untuk
memfasilitasi

sarana dan




112

prasarana yan
dibutuhkan
dalam
pelaksanaan
layanan BK

12. Saya terliba
dalam
berkoordinasi
dengan orang
tua siswa
dalam
memberikan
tugas kepada
orang tua
siswa dalam
memonitoring
kegiatan siswa
di rumah pada
siswa yang
memiliki
kasuskasus
tertentu saja

. Mengaw
asi
pelaksan
aan

program

2. Berparti
sipasi
dalam
pengaw
asan
program
sekolah

yang di

13.Saya
berkoordinasi
dengan guru
BK hanya
ketika ada
masalah
tertentu pada

siswa
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dalamny
a
terdapat
program
BK

14. Saya
melakukan
pengawasan
pelayanan BK
melalui
laporan
pelaksanaan
program BK

15.Saya hanya
sebatas
pengamatan
saja dalam
melaksanakan
monitoring
penilaian BK

16.Saya
bekerjasama
dengan guru
wali kelas
dalam menilai
kegiatan
layanan BK

17.Saya
bekerjasama
dengan guru
mapel dalam
menilai
kegiatan
pelaksanaan
layanan BK

5. Melengk

6. Menyed

18.Saya
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api dan
menyedi
akan
kebutuha
n

fasilitas
bimbing
an dan
penyulu

han

iakan
ruang
guru BK
yang
nyaman

. Menyed

iakan
sarana
LCD,
papan
bimbing
an,
pengera
S suara
(speaker
)
sebagai
media
pelaksan
aan
pelayan
an BK

. Member

ikan
waktu
kepada
guru BK
untuk
melaksa
nakan

layaran

menyediakan
tempat duduk
untuk
pelaksanaan
layanan
konseling

individu

19.Saya melihat

kondisi ruang
BK yang
kurang
ventilasi untuk
sirkulasiudara

segar

20.Saya

menyediakan
kipas angin
untuk 1
ruangan guru
BK

21.Saya

memberikan
fasilitas air
minum sendiri
(dispenser) di
ruangan BK

22.Saya

memberikan
fasilitas LCD
kepada guru
BK dalam
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BK di
kelas

9. Member
ikan
kesempa
tan
kepada
guru BK
untuk
mengiku
ti
semina¥
seminar
BK
dengan
maksud
untuk
mengem
bangkan
kompete
nsi guru
BK

10.Member
ikan
surat
tugas
kepada
guru BK

23.Saya belum

24.Saya

25.Saya belum

26.Saya

pemberian
layanan
layanan BK di
ruang kelas

memperbahart
| speaker yang

telah rusak

menyediakan
papan

bimbingan BK
yang menarik

siswa

melengkapi
proyektor
sebagai media|
yang
digunakan
dalam
pemberian
layanan di

kelas

memberikan
kepercayaan
kepada guru
BK untuk
melaksanakan

layanan BK
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27.Saya

memlerikan
kesempatan
kepada guru
BK untuk
masuk kelas
ketika sidak
sebagai polisi
sekolah

28.Saya

memberikan
kesempatan
guru BK untuk
melaksanakan

layanan BK di

kelas
semaksimal
mungkin
29.Saya hanya
memberikan
kesempatan
kepada guru
BK masuk
kelas ketika
pemberian
layanan
penjurusan
pada siswa
30.Saya
memberikan

kesempatan
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kepada guru
BK untuk
mengikuti
semina¥
seminar BK
untuk
meningkatkan
kompetensi
guru BK

31.Saya

memberikan
kesempatan
kepada guru
BK untuk
mengikuti
workshop
untuk
meningkatkan
kompetensi

guru BK

32.Saya

memberikan
kesempatan
kepada guru
BK untuk
mengikuti
kegiatan
MGBK untuk
meningkatkan
kompetensi

guru BK
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33.Saya merasa

semina¥
seminar yang
dilakukan guru
BK hanya
membeni
biaya dari

sekolah

34.Saya

memberikan
ijin kepada
guru BK untuk
melaksanakan
kegiatan
kegiatan
semina¥
seminar BK,
workshop,
MGBK ketika
ada tuntutan

jabatan saja

35.Saya

memberikan
suratsurat
perijinan
kepada guru
BK dalam
melaksanakan
kegiatan
layanan

layanan BK di
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luar jam
pembelajaran
di sekolah

36.Saya
memberikan
surat ijin
kepada guru
BK untuk
melaksanakan
layanan
bimbingan
kelompok
setelah pulang
sekolah

37.Saya
memberikan
surat tugas
kepada guru
BK untuk
melaksanakan
kunjungan
rumah

38. Saya merasa
surat tugas
kepada guru
BK hanya
untuk
keperluan
peningkatan
kualitas

keprofesionalal
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n seperti
mergikuti
seminar BK,
workshop, dan
MGBK

. Memper
tanggun
gjawabk
an
program
tersebut
baik ke
dalam
(sekolah
)
maupun
ke luar
(masyar
akat)

2. Bertang
gungjaw
ab
terhadap
pelaksan
aan
program
BK
yang
ada di
sekolah
baik
kepada
orang
tua
siswa,
pengaw
as
sekolah
ataupun
masyara
kat.

39. Saya telah
berhasil
mengembangk
an bakat siswa
melalui
layanan
layanan BK

40.Saya
bertanggungja
wab terhadap
pelaksanaan
layanan baik
yang ada di
dalam maupun
di luar sekolah

41.Saya
bertanggungja
wab kepada
orang tua
siswa
mengenai hasi
dari pemberiar
layanan
layanan BK
kepada pesert
didik
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42.Saya tidak
memiliki
cukup waktu
untuk
koordinasi
dengan guru
BK sebagai
upaya evaluas
layanan BK

43.Tanggungjawa
b pelaksanaan
layanan BK
sepenuhnya
ditanggung
oleh guru BK
dan
koordinator
guru BK

. mengadyg
kan
hubunga
n
dengan
lembaga
lembaga
di luar
sekolah
dalam
rangka
kerja

. Mengad

akan
kerjasa
ma
dengan
lembaga
lembaga
kursus
sebagai
mitra
untuk

memban

44, Saya merasa
lembaga kursu
hanya sesuai
dengan siswa
sekolah
kejuruan

45.Saya

bekerjasama
dengan
lembaga
kursus yang
bermutu dan

berkualitas
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sama tu siswa 46.Saya merasa
pelaksan melanjut pelaksanaan
aan kan outbond
bimbing ketramp sebagai media
an ilan pelaksanaan
yang layanan BK
dimiliki hanya
nya dan membebani
mengad biaya sekolah
akan 47.Saya
kerjasa bekerjasama
ma dengan
dengan alumnialumni
pengelol siswa yang
a melanjutkan
outbond studi lanjut ke
sebagai perguruan
media tinggi sebagai
dalam upaya
pelaksan pemberian
aan informasi
layanan kepada siswa
BK kelas 3 tentang
informasi karir
studi lanjut
. Mengko | 3. Melaksa 48. Saya
ordinasi nakan melaksanakan
kan koordin kerjasama
kegiatan asi dengan guru
bimbing dengan MAPEL untuk
an guru BK memberikan
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dengan
kegiatan

lainnya.

dan
guru
MAPEL
sebagai
upaya
pemberi
an
layanan
di dalam

kelas

. Melaksa

nakan
koordin
asi
dengan
guru BK
dan

guru
ekstraku
likuler
sebagai
upaya
untuk
memban
tu siswa
mengem
bangkan
bakatny
a

layanan
informasi
belajar siswa
49.Saya merasa
layanan BK
lebih baik di
ruang
konseling
50. Saya
mengharuskan
guru MAPEL
untuk fokus
pada masalah
mata pelajaran
saja
51.Saya
bekerjasama
dengan guru
BK ddam
mengatasi
hambatan
hambatan
siswa dalam
kegiatan
belajar di
kelas
52.Saya
memberikan
wewenang
kepada guru
MAPEL dan
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guru BK untuk
berkoordinasi
membantu
siswa dalam
mengikuti
olympiade
olympiade
sains

53.Saya
berkoordinasi
dengan guru
BK dan guru
ektrakulikuer
untuk
mengidentifik
asi bakat siswz

54.Saya
memberikan
wewenang
kepada guru
BK dan guru
ekstrakulikuler
dalam
menyiapkan
siswa untuk
mengikuti
kejuaraan
olahraga

55.Saya merasa
guru

ekstrakulikuler
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lebih
mengetahui

bakat siswa




Kisi-kisi Try Out
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APeran Personalia Sekolah (Koor. BK)
Bi mbingan dan Konselingbo
VARIAB SUB NOITEM PERTANYAAN
£ VARIABEL/ INDIKATOR DESKRIPTOR | ] IPERNYATAAN
KOMPONEN
Peran | Peran . Memberi |2. Berkoor |V . Saya memberikan
person | koordinator masukan dinasi masukan kepada
alia guru BK kepada dengan kepala sekolah
sekolah| dalam kepala kepala mengenai tugas guru
dalam | pelaksanaar sekolah sekolah |V BK
pelaksa| pelayanan dalam dalam . Saya berkoordinasi
naan bimbingan menentuk pembagi dengan kepala
pelaya | dan an an tugas sekolah tujuan yang
nanBK | konseling pembagia konselor hendak dicapai dalan
n tugas  sekolah pelaksanaan layanan
konselor \% BK
sekolah, . Saya berkoordinasi
dengan kepala
sekolah mengenai
Vv tugas damwewenang
guru BK
. Saya berusaha
memberikan
informasi kepada
kepala sekolah
Vv mengenai
kesalahpahaman tugi
BK di sekolah
. Saya tidak terlalu
aktif dalam
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. Saya merasa respon

memberikan masukat
kepada kepala sekolg
mengenai sarana
prasarana yang
kurang dalam
pelaksanaan layanan
BK

yang diberikan kepalg
sekolah relatif kurang

memadai

. Mengkord
inir guru
pembimbi
ng

(konselor)

4.

Membag
i tugas
dan
wewena
ng
masing
masing
guru BK
Bekerjas
ama
dengan
guru BK
dalam
memberi
kan
layanan
kepada
siswa
Bekerjas

ama

. Saya bekerjasama

. Saya merasa

. Saya memberikan

10. Saya tidak

dengan guru BK yang
lain dalam membagi
tugas dan wewenang
masingmasing guru
BK

pengawasan yang
saya lakukan dalam
mengevaluasi
pelaksanaan layanan

BK belum maksimal

tugaskepada guru BK
yang lain untuk
berlatih latihan

wawancara konseling

mewajibkan kepada

guru BK yang lain
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dalam
mengeval
luasi
hasil

dari
pelaksan
aan
layanan
BK

untuk melaksanakan
kunjungan rumah bag
siswa yang memiliki
masalah tertentu
11. Saya berkolaborasi
dengan guru BK yang
lain dalam
memasyarakatkeBK
12.Saya membantu gury
BK yang lain dalam
mendapatkan
informasi data siswa
13. Saya bekerjasama
dengan guru BK yang
lain dalam
memberikan layanan
BK kepada siswa
14.Saya bisa
memberikan layanan
layanan BK kepada
siswa tanpa adanya
bantuan dari guru BK|
yang lain
15.Saya merasa
kurangnya dukungan
dari guru BK yang
lain dalam
melaksanakan
konferensi kasus
(Case conferenge

16. Saya bersama guru
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BK yang lain
menetapkan tujuan
evaluasi program
17.Saya terbuka terhada
saran yang diberikan
oleh guru BK yang
lain dalam
pelaksanaan layanan
BK
18.Kurangnya kerjasamg
yang saya lakukan
dengan guru BK yang
lain dalam mengatasi
keterbatasan
keterbatasan dalam
pelaksanaan layanan
layanan BK
19. Saya bekerjasama
dengan guru BK yang
lain dalam
mengevaluasi layana
BK
V ]20.Saya dan guru BK
yang lain belum
meninjau kembali
upayaupaya yang
telah dilakukan dan
membuat revisi
kegiatan pelaksanaar
layanan BK

4. Memimpi [3. Memimp V |21.Saya dengan guru BH
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n dan
bertanggu
ngjawab
dalam
penyusung
n program
bimbingan
dan
konseling
di

sekolah,

in dan
mengara
hkan
guru BK
dalam
pelaksa
aan
pelayana
n BK

. Bertangg

ungjawa
b atas
pelaksan
aan

pelayana
n BK di

sekolah

yang lain dalam
mengidentifikasi
kebutuhan
permasalahan siswa
belum maksimal

22.Saya mengarahkan
guru BK yang lain
dalam melaksanakan
layananlayanan BK

23.Saya membagi tugas
guru BK dalam
melaksanakan
layananlayanan BK

24.Saya memberikan
tugas kepada masing
masing guru BK
untuk menangani
siswa lebih dari 150
siswa dikarenakan
kurangnya guru BK
yang ada

25.Saya
bertanggungjawab
atas pelaksanaan
layanan BK di
sekolah

26.Saya merasa
tanggungjawab
pelaksanaan layanan

BK, untuk semua

guru BK bukan hanyg
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koordinator BK

. Melaksan

akan
aktivitas/b
erbagai
layanan
yang telah
diprogram
kan,

4.

Melaksa
nakan
pemberi
an
layanan
kepada
siswa
sesuali
dengan
program
yang
direncak
an
Bekerjas
ama
dengan
personali
a yang
lain
dalam
melaksa
nakan
pelayana
n BK
Melaksa
nakan
konsulta
S
dengan

orang

27.Saya aktif dalam
memasyarakatkan BK

28.Saya dengan senang
hati menerima siswa
yang ingin
melaksanakan layang
konseling individual

29.Saya #&tif memasuki
kelas dalam rangk
upaya  pelaksanag

layanan BK klasikal

30.Saya ikut
memasyarakatkan
layanan  bimbingar

dan konseling di lua

kelas

31.Saya melaksanaksg
layanan konseling
kelompok dan
konsding individual
jlka ada masala

tertentu saja
32.Saya

wawancara

melaksanaksa
latihan
dengan guru BK yan

lain ketika ada waktl

luang saja
33.Saya &tif dalam
memasyarakatkan

layanan BK kepad
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tua
siswa
dan
mengada
kan
kunjung
an
rumah
(home

visit)

personalia sekola
yang lain

34.Saya berperan akt
berkoordinasi denga|
kepala sekolah dalaf
usaha pemenuhg
sarana prasaran dalg
layanan klasikal

35.Saya berperan akt
berkoordinasi dengal
kepala sekolah dalat
usaha pemenuhg
sarana dan prasara
dalam layanar
bimbingan konseling
kelompok

36.Saya terbuka kepag
siswa yang ingir
menyampaikan
masalakhmasalanya

37.Saya tidak memiliki
waktu yang cukuy
untuk  bekerjasam
dengan pengelola ol
bond dalam
melaksanaan kegiatg
layanan BK non
klasikal

38.Saya hanyg
bekerjasama dengg

guru BK vyang lain
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ketika  pelaksanaa
pertemuan kasu
(Case cordrence
saja

39.Saya  berkoordinag
dengan kepali
sekolah dalan
melaksanakan
kunjungan rumah bag
siswa tertentu

40.Saya bekerjasam
dengan orang tu
siswa dalam
memantau  kegiata]
siswa di rumah

41.Saya meras
tanggungjawab say
terhadap Siswq
sebatas di sekolah 83

42.Saya melaksanaksg

kunjungan rumal
hanya sebags
formalitas

menjalankan perinta
dari kepala sekola

saja

. Menilai

kinerja,
proses dar

hasil

pelaksana

. Memberi

kan

penilaian
terhadap
guru BK

43.Saya hanya
melaksanakan
penilaian kinerja gury
BK dalam

pelaksanaan layanan
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an
bimbingan
dan
konseling

di sekolah

dalam
pelaksan
aan
pelayana
n BK

BK diakhir saja

44.Saya melaksanakan
penilaian proses
terhadap pelaksanaa
layanan BK

45.Saya memberikan
penilaian secara
keseluruhan terhaday
pelaksanaan layanan
BK sebagai evaluasi
dan perbaikan
pelaksanaan layanan
BK selanjutnya

46.Saya melaksanakan
penilaian dengan
pengamatan saja
tanpa adanaya
prosedur
pengumpulan data

47.Saya menciptakan
sistem monitoring
penilaian kinerja gru
BK

48.Saya menyajikan datq
analisis dan laporan
hasil penilaian kinerjg

guru BK

7. Meninda

klanjuti
hasil

penilaian

2.

Melaksa
nakan
tindak

lanjut

49. Sayamelaksanakan
pertemuan kasus

(Case conferenge

sebagai upaya tindak|
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layanan dari lanjut layanan BK

bimbing penilaian 50. Saya melaksanakan

an dan pelaksan konsultasi dengan

konselin aan orang tua siswa hany

g, pelayana pada masalah terten

n BK saja
51. Saya bekerjsama
dengan guru
ekstrakuikuler sebaga
upaya tindak lanjut
siswa yang mmiliki
minat bakat tertentu
52.Saya kurang
bersemangat dalam
menyediakan papan
bimbingan inovatif
dan menarik siswa
8. Memasy |4. Bekerjas 53. Saya aktif dalam

arakatka ama memasyrakatkan BK

n dengan 54, Saya aktiidalam

aktivitas stake memberikan layanan

bimbing holder individual kepada

an dan sekolah siswa

konselin untuk 55. Saya bekerjasama

g kepadg  memberi dengan wali kelas

stakehol kan untuk memberikan

der layanan pengawasan lebih

(guru, konselin kepada siswa tertenty

orang g 56. Saya kurang

tua, dan  individu berkoordinasi dengan

anggota al penjual jajan di kantin
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masyara

kat lain,

kepada
siswa

tertentu

. Bekerjas

ama
dengan
orang
tua
siswa
dalam
tindakan
lanjutan
dari
pelaksan
aan BK
yang ada
di
sekolah

. Bekerjas

ama
dengan
masyara
kat
dalam
mengaw
asi
perilaku

siswa

sebagai upaya
pengawasan perilaku
siswa di luar kelas

57.Sayakurang
bekerjasama dengan
masyarakat sekitar
sekolah dalam
memantau dan
mendapatkan
informasi perilaku
siswa di luar sekolah

58. Saya bersemangat
dalam memberikan
layanan bimbingan
konseling kelompok

59. Saya selalu
memberikan media
yang menarik siswa
dalam pelakanaan
layanan BK

60. Saya melaksanakan
kunjungan rumah
untuk melihat kondisi
keluarga siswa yang
mengalami masalah
tertentu

61.Saya merasa
keberatan jika
kunjungan rumah
hanya dilakukan oleh

koordinator BK saja
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62.Saya melaksanakan
kunjungan rumah jika
diperintah da kepala
sekolah saja

63. Saya bekerjasama
dengan orang tua
siswa dalam
memantau kegiatan
siswa di rumah

64.Saya melaksanakan
kegiatan kunjungan
rumah secara rutin
pada siswa tertentu
sebagai upaya tindak
lanjut pemberian
layanan

65. Saya bekerjasama
dengan masyarak
sekitar sebagai upaya
pemantauan perilaku
siswa di luar sekolah

66. Saya berkoordinasi
kepada masyarakat
sekitar jika ada
masalah siswa
tertetntu yang
mengharuskan saya
bekerjasama dengan
masyarakat sekitar
sekolah untuk

mendapatkan
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67.Saya dan guru BK

68. Saya darstake holder

informasi data siswa

yang lain bekerjasam
dengan masyarakat
sekitar sebagai upaya
tindakan preventif
untuk mengurangi
perilaku menyimpang
pada siswa

sekolah yang lain
bekerjasama dengan
pihak kepolisian jika
ada masalah tawuran

pada siswa

9. Mengus

ulkan
kepada
kepala
sekolah
untuk
meningk
atkan
profesio
nalitas
konselor
baik
melalui
pelatihan
yang
diprogra

. Memberi

kan
kesempa
tan
kepada
guru BK
untuk
mengiku
ti
semina¥
seminar
BK
dengan
maksud
untuk

mengem

69. Saya selalu

70.Saya selalu

71.Saya selalu

mengusulkan kepada
kepala sekolah untuk
meningkatkan
profesionalitas guru
BK melalui seminar

seminar BK

mengusulkan kepada
kepala sekolabntuk
meningkatkan
profesionalitas guru
BK melalui
pertemuarpertemuan
ilmiah BK
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mkan bangkan mengusulkan kepada
Depdikn kompete kepala sekolah untuk
as nsi guru meningkatkan
maupun BK profesionalitas guru
pelatihan BK melalui workhsop
yang BK
dibiayai 72.Saya kurang
sendiri, bersemangat dalam
mengikuti seminar
seminar BK
73.Saya measa guru BK
kurang latihan
wawancara
10.Bertangu| 2. Mempert 74.Saya merasa
ngjawab anggung tanggungjawab
kepada jawabka pelaksanaan layanan
kepala n hasil BK bukan hanya
sekolah pelaksan kepada koordinator
tentang aan BK tetapi semua gury
pelaksan pelayana BK
aan n BK 75.Saya bisa
bimbing kepada mempertanggungjaw
an dan kepala bkan pelaksanaan
konselin sekolah layanan BK kepada
g di kepala sekolah
sekolah, 76.Saya membuat
dan laporan

pertanggungjawaban
pelaksanaan layanan

BK jika diminta saja




140

11.

Mengad
ministras
ikan
semua
aktivitas
bimbing
an dan
konselin
g di

sekolah.

. Mengad

ministras
ikan
segala
hasil
pelaksan
aan
pelayana
n BK
guna
sebagai
bahan
evaluasi
pelaksan
aan
layanan
BK

selanjutn

ya.

77.Saya bekerjasama
dengarguru BK yang
lain dalam
pengadministrasian
laporan pelaksanaan
layanan BK

78.Saya merasa
pengadministrasian
dalam pelaksanaan
layanan BK terlalu
banyak

79. Saya melaksanakan
penyusunan laporan
hasil pelaksanaan
layanan BK jika ada
pengawas supervisi
BK saja

80. Sayaselalu
melaksanakan
pengadministrasian
seluruh kegiatan
layanan BK sebagai
contoh untuk guru BK

yang lain




Kisi-kisi Try Out
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APeran Personalia Sekolah (Wal. Kel as)
Bi mbi ngan dan Konselingo
SUB NO ITEM
VARIABEL | VARIABEL/ INDIKATOR | DESKRIPTOR PERTANYAAN
OMPONEN + - PERNYATAAN
Peran Peran wali|2. Mengu |3. Memban| V . Saya membantu gury
personalia| kelas dalam  mpulkan tu guru BK dalam
sekolah | pelaksanaarn  data BK mengumpulkan
dalam pelayanan tentang dalam informasi data siswa
pelaksana| bimbingan siswa pengum | V . Saya berkolaborasi
an dan pulan dengarstakeholder
pelayanan| konseling data sekolah dalam
BK siswa membanatu guru BK
4. Memberi dalam mengumpulka
kan hasil informasi data siswa
identifik V |3. Saya membantu
asi mengumpulkan
permasal informasi data siswa
ahan jika diminta saja
permasal V |4. Saya merasa
ahan kurangnya koordinas
siswa dengan guru BK
kepada dalam
guru BK mengidentifikasi
kebutuhan
permasalahan siswa
V . Sayabekerjasama
dengan guru mapel
dalam mengumpulka
informasi data siswa




142

6. Saya kurang
berkomunikasi
dengan guru BK
dalam mengatasi
masalah belajar sisw

7. Saya hanya bersedia
mengalihtangankan
kasus kepada guru
BK pada siswa yang

terlalu besar

masalahnya
. Menyele |2. Memberi 8. Saya memberikan
nggarak kan pengarahan secara
an kesempa umum mengenai
bimbing tan bagi layanan BK
an siswa 9. Saya memberikan ijin
kelompo yang kepada siswgang
k menjadi melaksanakan
tanggun layanan BK
gjawabn 10. Saya kurang
ya untuk menyukai layanan
melaksa layanan BK yang
nakan tidak
layanan terjadwall/insidental
bimbing 11.Saya merasa layanar,
an BK hanya untuk
siswa yang
bermasalah saja
10.Meniliti |2. Memban 12.Saya membantu gury
kemajua tu guru BK dalam
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n dan BK mengidentifikasi
perkemb dalam kesulitan belajar
angan mengide siswa
siswa ntifikasi 13.Saya bekerjasama
(akadem permasal dengan guru BK
ik, ahan dalam memecahkan
sosial, akademi masalalbelajar siswa
fisik, Kk, sosial, 14.Saya merasa kurang
pribadi) fisik dan memperhatikan
kepribad kehidupan sosial
ian siswa baik di dalam
siswa kelas maupun di luar
kelas
15.Masalah kepribadian
siswa menjadi
tanggung jawab guru
BK sepenuhnya
16. Saya bekerjasama
dengan orang tua
siswa dalam
memberikan
treatment dalam
mengatasi kesulitan
belajar siswa
11.Mengaw |2. Memban 17.Saya selalu
asi tu guru melakukan
kegiatan BK pengawasan kepada
siswa dalam siswa yang memiliki
sehari mengaw masalah tertentu
hari asi 18.Saya dengan senang

kegiatan

hati menjalin
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siswa komunikasi di luar
dan kelas dengan siswa
melakuk yang menjadi
an tanggungjawab saya
konsulta 19. Saya kurang
si maksimal dalam
dengan berkomunikasi
orang dengan orang tua
tua siswa
siswa 20. Saya hanya
untuk bekerjasama dengan
memanta orarg tua siswa pada
u kasuskasus tertentu
kegiatan saja
siswa di
rumah
12.Mengob |2. Bekerjas 21.Saya bekerjasama
servasi ama dengan orang tua
kegiatan dengan siswadalam
siswa di orang mengawasi kegiatan
rumah tua siswa di rumah
siswa 22.Saya berkolaborasi
dalam dengan orang tua
memban siswa dalam
tu guru mengawasi tugas
BK rumah yang diberikan
dalam guru MAPEL
mengaw 23.Saya hanya
asi memberikan datdata
kegiatan siswa yang
siswa di mengalami kesulitan
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rumah

belajar di kelas saja
kepada guru BK
24.Saya memberikan
surat undangan
kepada orang tua
siswa jika ada

masalah tertentu sajg

13.Mengad
akan
kegiatan

orientasi

. Melaksa

nakan
layanan
orientasi
siswa

baru

25.Membantu
memasyarakatkan
layanan BK
26.Membantu siswa barl
dalam mengenali
lingkungan
sekolahnya yang bart
27.Saya hanya
memberikan
informasi lingkungan
sekolah ketika ada
siswa yang bertanya
28. Saya berperan aktif
dalam membantu
siswa untuk saling
mengenal dengan

teman barunya

14. Member
ikan
peneran

gan

. Memban

tu guru
BK
dalam
menyele

saikan

29.Saya selalu
memberikan bantuan
kepada guru BK
dalam mencari solusi

masalah siswa

30.Saya memberikan
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masalah bantuan kepada guru
siswa BK jika dibutuhkan
saja
15.Mengat |2. Memban 31.Saya memberikan
ur dan tu guru informasi kepada
menemp BK guru BK pada siswa
atkan dalam tertentu tentang posis
siswa memberi duduknya
kan 32.Saya berkolaborasi
pelaksan dengan guru BK
aan dalam merolling
layanan tempat duduk
penempa 33.Saya merasa kurang
tan dan memerhatikan minat
penyalur siswa
an 34.Sayamerasa kurang
memerhatikan bakat
siswa
35. Saya hanya
memberikan
informasi identifikasi
bakat siswa ketika
dibutuhkan saja
16.Memant |2. Memban 36. Saya berkoordinasi
au tu guru dengan guru mapel
hubunga BK dalam memantau
n sosial dalam pergaulan siswa di
siswa memanta kelas
dengan u 37.Saya berkoordinasi
individu pergaula dengan stake holder
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lainnya n siswa, sekolah dalam
dari frekuens memantau pergaulan
berbagai I, siswa di luar kelas
seqi, intensita 38. Saya memberikan
seperti S dan informasi kepada
frekuens popularit guru BK dalam
[ as mengidentifikasi
pergaula pergaula frekuensi kepopulera
n, nnya siswa dalam bergaul
intensita 39. Saya biasa saja ketik
S ada siswa yang selall
pergaula sendirian dam
n, dan bergaul
populari
tas
pergaula
nnya

12.Bekerjas|2. Memban 40. Saya memberikan
ama tu guru informasi kepada
dengan BK guru BK pada siswa
konselor dalam tertentu yang
dalam penyusu berpengaruh dalam
membua nan kenyamanan proses
t sosiomet belajar mengajar di
sosiome ri dan kelas
tri  dan sosiogra 41. Saya kurang
sosiogra m memahami mengena
m sosiometri dan

sosiogram
42.Saya berkoordinasi

dengan guru mata
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pelajaran dalam
memberikan
pengawasan kepada
siswa tertentu yang
berpengaruh dalam
kenyamanan proses

bdajar siswa

13.Bekerjas

ama
dengan
konselor
dalam
mengad
akan
pemerik
saan
kesehata
n
psikolog
is oleh

tim ahli

2.

Memban
tu guru
BK
dalam
mengada
kan
pemeriks
aan
kesehata
n
psikolog

iS siswa

43.Saya memberikan
informasi kepada
guru BK siswa yang
sering sendiri dalam
pergaulan di kelas

44.Saya berkolaborasi
dengan stake holder
sekolah dalam
memantau
perkembangan
psikologis siswa

45. Saya merasa bisa
menangani siswa
tanpa memberikan
informsi bersifat
pribadi kepada guru
lain maupun gurilBK

46.Saya merasa biasa
saja ketika ada guru
yang memusuhi sisw

47.Saya memberikan ijin
kepada siswa tertentt

untuk melaksanakané
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konseling individu

dengan guru BK

13.Mengide
ntifikasi
kan
siswa
yang
memerlu
kan

bantuan

2.

Memberi
kan hasil
identifik
asi siswa
yang
memerlu
kan
layanan
kepada
guru BK

48.Saya bersedia
membantu guru BK
untuk mengumpulkarn
data siswa

49. Saya memberikan ijin
kepada siswa yang
membutuhkan
pelayanan BK
meskipun jam
pelajaran sedang
berlangsung

50. Saya selalu
melakukan
pembicaraan dengan
orang tua siswa yang
meiliki masalah
tertentu di kelas

51. Saya kurang peka
terhadap siswa yang
mengalami gangguar]
dalam pergaulan
sosialnya

52.Saya kurang
maksimal dalam
berkomunikasi
dengan stake holder
sekolah yang lain

dalam membantu

guru BK
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53.Saya memberikan

mengidentifikasi
siswa yang
memerlukan layanan
BK

masukan kepada gur
BK dalam menyusun
rencana pelaksanaar
layanan BK yang

menarik bagsiswa

14.1kut
serta

atau

. berpartis

menyele
nggarakal
n sendiri
pertemu
an kasus
(case
conferen

ce)

ipasi
dalam
pelaksan
aan
pertemu
an kasus
(case
conferen

ce)

54.Saya kurang aktif

dalam membantu

konselor dalam

melaksanakan
kegiatan pertemuan
kasus

55. Saya berkolaborasi
dengan guru mata
pelajaran dan
personalia sekolah
yang lain dalam
mengikuti pertemuan
kasus

56.Saya bersedia
membantu guru BK
dalam menindak
lanjuti hasil dari
pertemuan kasus yan

telah diselenggarakar
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Lampiran 3 Pengantar dan PetunjukUji Coba Angket

AfPeran Personalia Sekolah dalam Pel aksa
Konseling di SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran
2015/ 20160
1. Pengantar
Melalui angket ini saya ingin memperoleh informasi tentang peran
personalia sekolah dalgpelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di SMA.
Bapak/lbu dimohon mengisi angket ini. Dalam mengisi angket ini
hendaknya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Bapak/lbu tidak perlu
khawatir, jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya.
Atas pehatian dan kerja sama yang telah Bapak/lbu berikan, saya
menyampaikamerima kasih.
2. Petunjuk Pengisian:
A. Berikut ini ada beberapa pernyataan setiap pernyataan terdiri dari lima
pilihan jawaban yaitu:
1) Sangat sesuai =SS

2) Sesuai =S
3) Kurang sesuai  =KS
4) Tidak sesuai =TS

5) Sangat tidak sesualSTS
B. Bapak/lIbu diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan
kenyataan yang ada dengaheckdisf g ome mber |

C. Jawaban ditulis langsung pada lembar soal.

3. Contoh
No Pernyataan Pilihan Jawaban
| ’ SS| S KS | TS | STS
1. | Saya memberikan motivasi siswa 3

Ai SELAMAT MENGERJAKAN 0
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Lampiran 4 Instrumen Angket Uji Coba

Angket Peran Personalia Sekolah (Kepala Sekolah) dalam Pelaksanaan
Layanan Bimbingan dan Konseling

Instrumen

Pilihan Jawaban
SS S KS | TS | STS

No. Pernyataan

1. Saya berkoordinasi dengan guru BK|
dalam menyusun prograsekolah
yang di dalamnya termasgpkogram
BK

2. Saya merencanakan dengan guru B
dalam pel&asanaan layanan BK yang
termasuldalam program sekolah

3. Saya hanyéerkoordinasi dengan
wakasek dalam membuat program
sekolah

4. Saya hanya berkoordinasi dengan g
mapel saja dalam menyusun prograt
sekolah

5. Saya memberikan kepercayaan kep
guru BK dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya dalam
melaksanakan layandayanan BK

6. Saya memberikan wewenang kepad
guru BK untuk ikut serta dalam
mengarahkan siswa sesuai dengan
bakat dan minatnya

7. Saya memberikan wewenang kepad
guru wali kelas dalam meminta
informasi kepada guru BK dalam
menentukan penjurusan peserta did

8. Saya memberikan tugas wewenang
kepada guru BK tidak hanya sebaga
pelaksana layanan BK tetapi sebags
polisi sekolah

9. Saya berkoordinasi dengan guru BK
dan guru ekstrakulikuler ketilsaya
memiliki waktuluang

10. | Saya bekerjasama dengan guru
MAPEL dalam memberikan
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tanggungjawabnya untuk
melaksanakan informasi yang dapat
membantu siswa

11.

Saya memberikan tanggungjawab d
wewenang kepada staff administrasi
untuk memfasilitasi sarana dan
prasarangang dibutuhkan dalam
pelaksanaan layanan BK

12.

Saya terlibat dalam berkoordinasi
dengan orang tua siswa dalam
memberikan tugas kepada orang tug
siswa dalam memonitoring kegiatan
siswa di rumah pada siswa yang
memiliki kasuskasus tertentu saja

13.

Saya berkoordinasi dengan guru BK
hanya ketika ada masalah tertentu
pada siswa

14.

Saya melakukan pengawasan
pelayanan BK melalui laporan
pelaksanaan program BK

15.

Saya hanya sebatas pengamatan sg
dalam melaksanakan monitoring
penilaian BK

16.

Saya bekerjasama dengan guru wal
kelas dalam menilai kegiatan layana|
BK

17.

Saya bekerjasama dengan guru may
dalam menilai kegiatan pelaksanaan
layanan BK

18.

Saya menyediakan tempat duduk
untuk pelaksanaan layanan konselin
individu

19.

Sayamelihat kondisi ruang BK yang
kurang ventilasi untuk sirkulasi udarz
segar

20.

Saya menyediakan kipas angin untu
ruangan guru BK

21.

Saya memberikan fasilitas air minun
sendiri (dispenser) di ruangan BK

22.

Saya memberikan fasilitas LCD
kepadaguru BK dalam pemberian
layananlayanan BK di ruang kelas

23.

Saya belum memperbaharui speake
yang telah rusak

24,

Saya menyediakan papan bimbingal

BK yang menarik siswa
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25.

Saya belum melengkapi proyektor
sebagai media yang digunakan dala
pemberian layanan di kelas

26.

Saya memberikan kepercayaguaru
BK untuk melaksanakan layanan BK

27.

Saya memberikan kesempatan kepa
guru BK untuk masuk kelas ketika
sidak sebagai polisi sekolah

28.

Saya memberikan kesempatan guru
BK untukmelaksanakan layanan BK
di kelas semaksimal mungkin

29.

Saya hanya memberikan kesempata
kepada guru BK masuk kelas ketika
pemberian layanan penjurusan pada
siswa

30.

Saya memberikan kesempatan kepa
guru BK untuk mengikuti seminar
seminar BK untukmeningkatkan
kompetensi guru BK

31.

Saya memberikan kesempatan kepa
guru BK untuk mengikuti workshop
untuk meningkatkan kompetensi gur,
BK

32.

Saya memberikan kesempatan kepa
guru BK untuk mengikuti kegiatan
MGBK untuk meningkatkan
kompetensguru BK

33.

Saya merasa seminragminar yang
dilakukan guru BK hanya membeni
biaya dari sekolah

34.

Saya memberikan ijin kepada guru B
untuk melaksanakan kegiat&agiatan
seminarseminar BK, workshop,
MGBK ketika ada tuntutan jabatan
saja

35.

Saya memberikan suratirat perijinan
kepada guru BK dalam melaksanaka
kegiatan layanatayanan BK di luar
jam pembelajaran di sekolah

36.

Saya memberikan surat ijin kepada
guru BK untuk melaksanakan layang
bimbingan kelompok setelah pulang
sekolah

37.

Saya memberikan surat tugas kepag
guru BK untuk melaksanakan

kunjungan rumah
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38.

Saya merasa surat tugas kepada gu
BK hanya untuk keperluan
peningkatan kualitas keprofesionalaf
seperti mengikuti seminar BK,
workshop, dan MGBK

39.

Saya telalberhasil mengembangkan
bakat siswa melalui layandayanan
BK

40.

Saya bertanggungjawab terhadap
pelaksanaan layanan baik yang ada
dalam maupun di luar sekolah

41.

Saya bertanggungjawab kepada oral
tua siswa mengenai hasil dari
pemberiardayananlayanan BK
kepada peserta didik

42.

Saya tidak memiliki cukup waktu
untuk koordinasi dengan guru BK
sebagai upaya evaluasi layanan BK

43.

Tanggungjawab pelaksanaan layang
BK sepenuhnya ditanggung oleh gur
BK dan koordinator guru BK

44,

Saya merasa lembaga kursus hanya
sesuai dengan siswa sekolah kejuru

45.

Saya bekerjasama dengan lembaga
kursus yang bermutu dan berkualitas

46.

Saya merasa pelaksanaan outbond
sebagai media pelaksanaan layanar
BK hanya membebani biaya sekolah

47.

Saya bekerjasama dengan alumni
alumni siswa yang melanjutkan stud
lanjut ke perguruan tinggi sebagai
upaya pemberian informasi kepada
siswa kelas 3 tentang informasi karir
studi lanjut

48.

Saya melaksanakan kerjasama den
guru MAPEL untuk memberika
layanan informasi belajar siswa

49.

Saya merasa layanan BK lebih baik
ruang konseling

50.

Saya mengharuskan guru MAPEL
untuk fokus pada masalah mata

pelajaran saja
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51.

Saya bekerjasama dengan guru BK
dalam mengatasi hambathambatan
siswadalam kegiatan belajar di kelas

52.

Saya memberikan wewenang kepad
guru MAPEL dan guru BK untuk

berkoordinasi membantu siswa dala
mengikuti olympiadeolympiade sains

53.

Saya berkoordinasi dengan guru BK|
dan guru ektrakulikuler untuk
mengidentifikai bakat siswa

54.

Saya memberikan wewenang kepad
guru BK dan guru ekstrakulikuler
dalam menyiapkan siswa untuk
mengikuti kejuaraan olahraga

55.

Saya merasa guru ekstrakulikuler lel

mengetahui bakat siswa
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Angket Peran Personalia Sekolah (Koor. BK) dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling

Instrumen

Pilihan Jawaban
SS S KS | TS | STS

No. Pernyataan

1. | Saya memberikan masukan kepada
kepala sekolah mengenai tugas guru
BK

2. Saya berkoordinasi dengan kepala
sekolah tujuan yang hendak dicapai
dalam pelaksanaan layanan BK

3. | Saya berkoordinasi dengan kepala
sekolah mengenai tugas dan wewen
guru BK

4. Saya berusaha memberikan informa
kepada kepala sekolah mengenai
kesalahpahaman tugas BK di sekola

5. Saya tidak terlalu aktif dalam
memberikan masukan kepada kepals
sekolah mengenai sarana prasarana
yang kurang dalam pelaksanaan
layanan BK

6. Saya merasa respon yang diberikan
kepala sekolah relatif kurang memad

7. Saya bekerjasama dengguru BK
yang lain dalam membagi tugas dan
wewenang masingiasing guru BK

8. Saya merasa pengawasan yang say
lakukan dalam mengevaluasi
pelaksanaan layanan BK belum
maksimal

9. Saya memberikan tugas kepada gurt
BK yang lain untuk berlatih latihan
wawancara konseling

10. | Saya tidak mewajibkan kepada guru
BK yang lain untuk melaksanakan
kunjungan rumah bagi siswa yang
memiliki masalah tertentu

11. | Saya berkolaborasi dengan guru BK
yang lain dalam memasyarakatkan B

12. | Saya membantu guru BK yang lain
dalam mendapatkan informasi data
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siswa

13.

Saya bekerjasama dengan guru BK
yang lain dalam memberikan layanar
BK kepada siswa

14. | Saya bisa memberikan layanan
layanan BK kepada siswa tanpa ada
bantuan dari guru Biang lain

15. | Saya merasa kurangnya dukungan d

guru BK yang lain dalam
melaksanakan konferensi kas@age
conferencg

16. | Saya bersama guru BK yang lain
menetapkan tujuan evaluasi progran
17. | Saya terbuka terhadap saran yang

diberikan olelguru BK yang lain
dalam pelaksanaan layanan BK

18.

Kurangnya kerjasama yang saya
lakukan dengan guru BK yang lain
dalam mengatasi keterbatasan
keterbatasan dalam pelaksanaan
layananlayanan BK

19.

Saya bekerjasama dengan guru BK
yang lain dalanmengevaluasi layanar
BK

20.

Saya dan guru BK yang lain belum
meninjau kembali upayapaya yang
telah dilakukan dan membuat revisi
kegiatan pelaksanaan layanan BK

21.

Saya dengan guru BK yang lain dala
mengidentifikasi kebutuhan
permasalahan sisvieelum maksimal

22.

Saya mengarahkan guru BK yang lai
dalam melaksanakan layanrkayanan
BK

23.

Saya membagi tugas guru BK dalam
melaksanakan layandayanan BK

24,

Saya memberikan tugas kepada
masingmasing guru BK untuk
menangani siswa lebitari 150 siswa
dikarenakan kurangnya guru BK yan
ada

25.

Saya bertanggungjawab atas
pelaksanaan layanan BK di sekolah

26.

Saya merasa tanggungjawab
pelaksanaan layanan BK, untuk sem

guru BK bukan hanya koordinator BK
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27.

Saya aktif dalanmemasyarakatkan
BK

28.

Saya dengan senang hati menerima
siswa yang ingin melaksanakan
layanan konseling individual

29.

Saya aktif memasuki kelas dals
rangka upaya pelaksanaan layanan
klasikal

30.

Saya ikut memasyarakatkan layar
bimbingan darkonseling di luar kelas

31.

Saya melaksanakan layanan konse
kelompok dan konseling individus
jika ada masalah tertentu saja

32.

Saya melaksanakan wawancara lati
dengan guru BK yang lain ketika a
waktu luang saja

33.

Saya aktif dalam memasyarakatka
layanan BK kepada personalia seko
yang lain

34.

Saya berperan aktif berkoording
dengan kepala sekolah dalam us
pemenuhan sarana prasaran da
layanan klasikal

35.

Saya berperan aktif berkoording
dengan kepala sekolah dalansaha
pemenuhan sarana dan prasar
dalam layanan bimbingan konseli
kelompok

36.

Saya terbuka kepada siswa yang in
menyampaikan masalahasalanya

37.

Saya tidak memiliki waktu yang cuku
untuk bekerjasama dengan penge
out bond dalammelaksanaan kegiate
layanan BK non klasikal

38.

Saya hanya bekerjasama dengan (
BK vyang lain ketika pelaksanag
pertemuan kasusC@se conferenge
saja

39.

Saya berkoordinasi dengan kep
sekolah dalam melaksanak
kunjungan rumah bagi siswertentu

40.

Saya bekerjasama dengan orang
siswa dalam memantau kegiatan sig
di rumah

41.

Saya merasa tanggungjawab s
terhadap siswa sebatas di sekolah s
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42. | Saya melaksanakan kunjungan rumg
hanya sebagai formalitas menjalankg
perintah dari kepala sekolah saja

43. | Saya hanya melaksanakan penilaian

kinerja guru BK dalam pelaksanaan
layanan BK diakhir saja

44,

Saya melaksanakan penilaian proses
terhadap pelaksanaan layanan BK

45.

Saya memberikan penilaian secara
keseluruhan terhadap pelaksanaan
layanan BK sebagai evaluasi dan
perbaikan pelaksanaan layanan BK
selanjutnya

46. | Saya melaksanakan penilaian denga
pengamatan saja tanpa adanaya
prosedur pengumpulan data

47. | Saya menciptakan sistem monitoring

penilaian kinerja guru BK

48.

Saya menyajikan data, analisis dan
laporan hasil penilaian kinerja guru B

49.

Saya melaksanakan pertemuan kasu
(Case conferengesebagai upaya
tindak lanjut layanan BK

50.

Saya melaksanakan konsultasi deng
orangtua siswa hanya pada masalal
tertentu saja

51.

Saya bekerjsama dengan guru
ekstrakuikuler sebagai upaya tindak
lanjut siswa yang memiliki minat bak
tertentu

52. | Saya kurang bersemangat dalam
menyediakan papan bimbingan
inovatif dan menarik siswa

53. | Saya aktif dalam memasyrakatkan B

54. | Saya aktif dalam memberikan layang
individual kepada siswa

55. | Saya bekerjasama dengan wali kelag
untuk memberikan pengawasan lebif
kepada siswa tertentu

56. | Saya kurang berkoordinasi dengan

penjualjajan di kantin sebagai upaya
pengawasan perilaku siswa di luar
kelas

S7.

Saya kurang bekerjasama dengan
masyarakat sekitar sekolah dalam

memantau dan mendapatkan informg
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perilaku siswa di luar sekolah

58.

Saya bersemangat dalam memberik
layanarbimbingan konseling
kelompok

59.

Saya selalu memberikan media yang
menarik siswa dalam pelaksanaan
layanan BK

60.

Saya melaksanakan kunjungan rumg
untuk melihat kondisi keluarga siswa
yang mengalami masalah tertentu

61.

Saya merasa keberatan jikanjungan
rumah hanya dilakukan oleh
koordinator BK saja

62. | Saya melaksanakan kunjungan rumg
jika diperintah dari kepala sekolah sg
63. | Saya bekerjasama dengan orang tug

siswa dalam memantau kegiatan sis
di rumah

64.

Saya melaksanakdegiatan
kunjungan rumah secara rutin pada
siswa tertentu sebagai upaya tindak
lanjut pemberian layanan

65. | Saya bekerjasama dengan masyarak
sekitar sebagai upaya pemantauan
perilaku siswa di luar sekolah

66. | Saya berkoordinasi kepada masyara

sekitar jika ada masalah siswa tertetr
yang mengharuskan saya bekerjasal
dengan masyarakat sekitar sekolah
untuk mendapatkan informasi data
siswa

67.

Saya dan guru BK yang lain
bekerjasama dengan masyarakat
sekitar sebagai upaya tindakan
preventif unuk mengurangi perilaku
menyimpang pada siswa

68.

Saya darstake holdesekolah yang
lain bekerjasama dengan pihak
kepolisian jika ada masalah tawuran
pada siswa

69.

Saya selalu mengusulkan kepada
kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitaguru BK melalui
seminarseminar BK

70.

Saya selalu mengusulkan kepada

kepala sekolah untuk meningkatkan
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profesionalitas guru BK melalui
pertemuarpertemuan ilmiah BK

71.

Saya selalu mengusulkan kepada
kepala sekolah untuk meningkatkan
profesionalitaguru BK melalui
workhsop BK

72. | Saya kurang bersemangat dalam
mengikuti seminaseminar BK
73. | Saya merasa guru BK kurang latihan

wawancara

74.

Saya merasa tanggungjawab
pelaksanaan layanan BK bukan hany
kepada koordinator BK tetapi semua
guruBK

75.

Saya bisa mempertanggungjawabka
pelaksanaan layanan BK kepada
kepala sekolah

76.

Saya membuat laporan
pertanggungjawaban pelaksanaan
layanan BK jika diminta saja

17.

Saya bekerjasama dengan guru BK
yang lain dalam pengadministrasian
laporan pelaksanaan layanan BK

78.

Saya merasa pengadministrasian da
pelaksanaan layanan BK terlalu
banyak

79.

Saya melaksanakan penyusunan
laporan hasil pelaksanaan layanan B
jika ada pengawas supervisi BK saja

80.

Saya selalu melaksanakan
pengadministrasian seluruh kegiatan
layanan BK sebagai contoh untuk gu

BK yang lain
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Angket Peran Personalia Sekolah (Wali Kelas) dalam Pelaksanaan Layanan
Bimbingan dan Konseling

Instrumen

Pilihan Jawaban
SS S KS | TS | STS

No. Pernyataan

1. Saya membantu guru BK dalam
mengumpulkan informasi data siswa

2. Saya berkolaborasi dengstake
holdersekolah dalam membanatu gu
BK dalam mengumpulkan informasi
data siswa

3. | Saya membantu mengumpulkan
informasi data siswa jika diminta sajg

4. | Saya merasa kurangnya koordinasi
dengan guru BK dalam
mengidentifikasi kebutuhan
permasalahan siswa

5. Saya bekerjasama dengan guru map
dalam mengumpulkan informasi data
siswa

6. Saya kurang berkomunikasi dengan
guru BK dalam mengatasiasalah
belajar siswa

7. Saya hanya bersedia
mengalihtangankan kasus kepada gt
BK pada siswa yang terlalu besar
masalahnya

8. Saya memberikan pengarahan secat
umum mengenai layanan BK

9. Saya memberikan ijin kepada siswa
yang melaksanakdayanan BK

10. | Saya kurang menyukai layaran
layanan BK yang tidak
terjadwal/insidental

11. | Saya merasa layanan BK hanya unty
siswa yang bermasalah saja

12. | Saya membantu guru BK dalam
mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa

13. | Sayabekerjasama dengan guru BK
dalam memecahkan masalah belajar
siswa
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14. | Saya merasa kurang memperhatikan
kehidupan sosial siswa baik di dalam
kelas maupun di luar kelas

15. | Masalah kepribadian siswa menjadi

tanggung jawab guru BK sepenuhny.

16.

Saya bekerjasama dengan orang tug
siswa dalam memberikdreatment
dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa

17.

Saya selalu melakukan pengawasan
kepada siswa yang memiliki masalal
tertentu

18.

Saya dengan senang hati menjalin
komunikasi di luar keladengan siswa
yang menjadi tanggungjawab saya

19. | Saya kurang maksimal dalam
berkomunikasi dengan orang tua sis
20. | Saya hanya bekerjasama dengan org

tua siswa pada kaskgsus tertentu
saja

21.

Saya bekerjasama dengan orang tua
siswa dalammengawasi kegiatan sisw
di rumah

22.

Saya berkolaborasi dengan orang tu
siswa dalam mengawasi tugas ruma
yang diberikan guru MAPEL

23.

Saya hanya memberikan datata
siswa yang mengalami kesulitan
belajar di kelas saja kepada guru BK

24,

Sayamemberikan surat undangan
kepada orang tua siswa jika ada
masalah tertentu saja

25. | Membantu memasyarakatkan layang
BK
26. | Membantu siswa baru dalam

mengenali lingkungan sekolahnya
yang baru

27.

Saya hanya memberikan informasi
lingkungan sekolaketika ada siswa
yang bertanya

28.

Saya berperan aktif dalam membant
siswa untuk saling mengenal dengan
teman barunya

29.

Saya selalu memberikan bantuan
kepada guru BK dalam mencari solu

masalah siswa
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30.

Saya memberikan bantuan kepada g
BK jika dibutuhkan saja

31.

Saya memberikan informasi kepada
guru BK pada siswa tertentu tentang
posisi duduknya

32.

Saya berkolaborasi dengan guru BK
dalam merolling tempat duduk

33.

Saya merasa kurang memerhatikan
minat siswa

34.

Saya meraskurang memerhatikan
bakat siswa

35.

Saya hanya memberikan informasi
identifikasi bakat siswa ketika
dibutuhkan saja

36.

Saya berkoordinasi dengan guru ma
dalam memantau pergaulan siswa di
kelas

37.

Saya berkoordinasi dengan stake
holder sekolaldalam memantau
pergaulan siswa di luar kelas

38.

Saya memberikan informasi kepada
guru BK dalam mengidentifikasi
frekuensi kepopuleran siswa dalam
bergaul

39.

Saya biasa saja ketika ada siswa yar
selalu sendirian dalam bergaul

40.

Sayamemberikan informasi kepada
guru BK pada siswa tertentu yang
berpengaruh dalam kenyamanan prg
belajar mengajar di kelas

41.

Saya kurang memahami mengenai
sosiometri dan sosiogram

42.

Saya berkoordinasi dengan guru mal
pelajaran dalam memberikan
pengawasan kepada siswa tertentu
yang berpengaruh dalam kenyamang
proses belajar siswa

43.

Saya memberikan informasi kepada
guru BK siswa yang sering sendiri
dalam pergaulan di kelas

44.

Saya berkolaborasi dengstake
holdersekolah dalam memantau

perkembangan psikologis siswa




166

45.

Saya merasa bisa menangani siswa
tanpa memberikan informsi bersifat
pribadi kepada guru lain maupun gur
BK

46.

Saya merasa biasa saja ketika ada g
yang memusuhi siswa

47.

Sayamemberikan ijin kepada siswa
tertentu untuk melaksanakana
konseling individu dengan guru BK

48. | Saya bersedia membantu guru BK
untuk mengumpulkan data siswa
49. | Saya memberikan ijin kepada siswa

yang membutuhkan pelayanan BK
meskipun jam pelajarasedang
berlangsung

50.

Saya selalu melakukan pembicaraan
dengan orang tua siswa yang meiliki
masalah tertentu di kelas

51.

Saya kurang peka terhadap siswa ya
mengalami gangguan dalam pergaul
sosialnya

52.

Saya kurang maksimal dalam
berkomunikasi dengan stake holder
sekolah yang lain dalam membantu
guru BK mengidentifikasi siswa yang
memerlukan layanan BK

53.

Saya memberikan masukan kepada
guru BK dalam menyusun rencana

pelaksanaan layanan BK yang mena
bagi siswa

4.

Sayakurang aktif dalam membantu
konselor dalam melaksanakan kegia
pertemuan kasus

55.

Saya berkolaborasi dengan guru ma
pelajaran dan personalia sekolah yar
lain dalam mengikuti pertemuan kast

56.

Saya bersedia membantu guru BK
dalam menindalkanjuti hasil dari
pertemuan kasus yang telah

diselenggarakan
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Data Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Angket

Lampiran 5

DATA HASIL UJI COBA ANGKET

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
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P46 | P47 | Pag
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DATA HASIL UJI COBA ANGKET

PERAM KOOR. BK DALAM PELAKSAMAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KOMSELING

PERNYATAAN

P10 | P11 | P12 | P13

P43

P3

Py

PG

P5

p4

P3

P2

P1

R1
R2
R3

R4
R5

RE

MO RESPONDEM

PERNYATAAN

P20

P26 | P27 | P25 | P29

P21 | P22 | P23 | P24 | P25

P18 | P19

PERNYATAAN
P36 | P37 | P38 | P39

P42 | P43 | P44 | P45

P40 | P41

PERNYATAAN

P50 | P51 | P52 | P53

P55 | P56 | P57 | P58 | P55 | Pe0 | P61

P54

P14 | P15 | Pl6 | P17

P30 | P31 | P32 | P33 | P34 | P35

PaG | P47 | P48 | P43
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PERNYATAAN
Poo | Pe7 [ PoB | PES | PO | PV1 (P72 | P73 | P7A | P75 | P76 | P77

SKOR

295
172
185
252

232
323

pap | TOTAL

Po2 [ P3| P64 | PGS

PERNYATAAN

P78 | P79
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DATA HASIL UJI COBA ANGKET
PERAN WALI KELAS DALAM PELAKSANAAN LAYAMAN BIMBINGAMN DAN KONSELING

PERNYATAAN

P14

P11 | P12 | P13

P10

P9

P8

P7

Pa

P5

pa

P3

P2

P1

RESPO
NDEM

R1

R2

R3

R4
R5

R6

R7

R3

RS

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45

10
11
12
13

14

16
17
18
19

20
21
22
23

24

26
27
23
29

30
31
32
33
34
35
36
37
33
39
40

41

42

43
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PERNYATAAN

P20 | P21

P28 | P29

P27

P26

P25

P24

P22 | P23

P17 | P18 | P19

P16

P15
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PERNYATAAN
P36 | P37 | P38

P44

P4z | P43

pa1

P40

P39

P35

P34

P33

P30 | P31 | P32
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SKOR

219
227
182
248
174
176
206
188
191
212
195
223
211
216
2438
190
1954
190
180
194
210
227
248
223
219
2438
216
219
248
223
193

190
191
198
219
189
199

204
191
216
182
173

216
2438
227

PERNYATAAN

P43 | P49 | P50 | P51

P56 | TOTAL

P54 | P55

P53

P52

P45 | P46 | P47




Lampiran 6
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Hasil Validitas dan Reliabilitas Uji Coba Instrumen

Angket

Hasil Perhitungan SPSS Validitas dan Reliabilitas

iPer an

Per sonal

a

Konsel

Hasil SPSS Validitas dan Reliabilitas Kepala Sekolah

Correlations

VARO00002 Pearson_ 851"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 032
N 6
VARO0003 Pearson o
. .951
Correlation
Sig. (2-
tailed) 004
N 6
VARO00004 Pearson_ 980"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VARO00005 Pearson_ 951"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 003
N 6
VARO00006 Pearson_ 900"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 015
N 6
775
.070
6
VAR00008 Pearson_ 951"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 004
N 6
VARO00009 Pearson_ 876"
Correlation

Sekol ah

i ng di S
Sig. (2-
tailed)

N

dal
MA 0O

VARO00018 Pearson
Correlation

VAR00012 Pearson 905"
Correlation )
Sig. (2-
tailed) 013
N 6
VARO00013 Pearson_ 844"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 035
N 6
VAR00014 Pearson_ 936"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 008
N 6
VARO00015 Pearson_ 924"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 009
N 6
VAR00016 Pearson *
. .901
Correlation
Sig. (2-
tailed) 014
N 61

am Pel

aksa
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Sig. (2- Sig. (2-

tailed) 004 tailed) 009

N 6 N 61

VARO00019 Pearson -

Correlation 955 438

Sig. (2-

taile d) .003 .385
6

VARO00031 Pearson |
Correlation 977
Sig. (2-
tailed) 001
N 6

VAR00032 Pearson *
Correlation -901
Sig. (2-

-472

tailed) 014
N 6

VAR00033 Pearson *
Correlation -880

[ vARO0022 Pearson | ., .| Sig. (2-
Correlation tailed)
Sig. (2- N 6
tailed) 011 |
N 6

VARO00023 Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

VAR00026 Pearson VARO00037 Pearson
. . . .929
Correlation Correlation
Sig. (2- Sig. (2-
tailed) : tailed) 007
N 6
VARO0038 Pearson o
. 917
Correlation
Sig. (2-
tailed) 010
N
VARO00028 Pearson_ 862"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 027
N 6
VARO00029 Pearson_ 919" VARQ00040 Pearson_ 848
Correlation Correlation
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Sig. (2- VARO00052 Pearson *
tailed) 033 | Correlation | 830
N Sig. (2-

; .041
tailed)
.104 ‘ N
.844
VAR00042 Pearson 862" 812
Correlation ' 61
Sig. (2- VAR00054 Pearson e
tailed) 027 Correlation 955
N 6 Sig. (2- 003
VAR00043 Pearson 85" tailed) )
Correlation ' N 6
Sig. (2- VAROOO55 Pearson *
tailed) 043 Correlation 843
N 6 Sig. (2- 035
VAR00044 Pearson 980" tailed) )
Correlation | N 6
Sig. (2- Jumlah Pearson
tailed) 001 Correlation 1
N 6 Sig. (2-
VAR00045 Pearson 837" tailed)
Correlation | -~ N 6
Sig. (2-
tailed) 038
N 6
VAR00046 Pearson_ 910"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 012
N

VARO00049 Pearson_ 870"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 024
N 6
VARO00050 Pearson_ 963"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 002
N
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 6 100.0
Excluded® 0 .0
Total 6 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.990 35




Hasil SPSS Validitas dan Reliabilitd®or. BK

Correlations

VARO0007 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

VARO0010 Pearson

VARO00003 Pearson «
Correlation -850
Sig. (2-
tailed) 032
N 6
VAR00004 Pearson *
Correlation 905
Sig. (2-
tailed) 013
N 6
VARO00005 Pearson o
Correlation 966
Sig. (2-
tailed) 002

Correlation

Correlation 837

Sig. (2-

tailed) 038

N 6
VARO00011 Pearson 980"

Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VAR00012 Pearson o
Correlation 980
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VAR00013 Pearson *
Correlation 905
Sig. (2-
tailed) 013
N 6
.684
134
6 1
VAR00015 Pearson o
! .976
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VARO00016 Pearson_ 842"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 036
N 61
-.041

VAR00018 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed) 029
N 6
VAR00019 Pearson_ 905"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 013
N 61
.080
.880
6

178



.056

915
VAR00022 Pearson *
Correlation -905
Sig. (2-
tailed) 013
N 6
VAR00023 Pearson_ 877"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 022
N 6
VAR00024 Pearson_ 842"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 036
N 6
VARO00025 Pearson_ 976"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VARO00026 Pearson_ 819"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 046
N 6
VAR00027 Pearson_ 981"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 6

VAR00030

Pearson

Correlation -897

Sig. (2-

tailed) 015

N 6
VAR00031 Pearson_ 857"

Correlation

Sig. (2-

tailed) 029

N 6

VAR00037

.338
512
VAR00033 Pearson 979"
Correlation|
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VAR00034 Pearson_ 867
Correlation
Sig. (2-
tailed) 025
N 6

Pearson

Correlation 882
Sig. (2-
tailed) 020
N 6
VARO00038 Pearson_ 844"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 034
N 6
-.946"
.004
6 |
VAR00040 Pearson_ 842"
Correlation
Sig. (2-
tailed) -036
N 6
VAR00041 Pearson_ 857"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 029
N 6



| .010

VAR00048 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

6
VAR00043 Pearson «
Correlation 829
Sig. (2-
tailed) 041
N 6
VAR00044 Pearson *
Correlation 834
Sig. (2-
tailed) 039
N 6
VAR00045 Pearson o
Correlation 953
Sig. (2-
tailed) 003
N 6
VAR00046 Pearson o
Correlation 961
Sig. (2-
tailed)
N

-.265

.046

VAR00049 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

907"

.013

-.325

VARO00051 Pearson_ 862"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 027
N 6
VARO00052 Pearson_ 871"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 024
N 6
VARO00053 Pearson_ 862"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 027
N 6

VAR00054

Pearson

VARO00059

Correlation 829
Sig. (2-
tailed)
N 1
-.041
.938
6 1
VARO00056 Pearson_ 842"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 036
N 6
VARO00057 Pearson_ 857"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 029
N 61

Pearson

VARO00065

Correlation 842
Sig. (2-
tailed) 036
N 6
VAR00060 Pearson_ 842"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 036
N 61
.074
.890
6 |
VAR00062 Pearson_ 980"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 6
VAR00063 Pearson_ 857"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 029
N 61

Pearson

Correlation 890




Sig. (2-
tailed)
N

VARO00066

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

VARO00067

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

VAR00068

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.946

.004

VAR00069

VAR00072

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.962

ok

-.327

-.460

.029

VAR00073

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

962"

.002

VARO00076

VARO00074

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.938

.962

.006

.002
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VARO00077 Pearson o
Correlation 932
Sig. (2-
tailed) 007
N 6
VAR00078 Pearson 062"
Correlation|
Sig. (2-
tailed) 002
N 6
VARO00079 Pearson_ 862"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 027
N 61
-.084
.874
6 1
Jumlah Pearson
. 1
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N 6
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*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Case Processing Summar
N %
Cases Valid 6 100.0
Excluded® 0 .0
Total 6 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.993 54




Hasil SPSS Validitas dan

Correlations

Reliabilitas Wali Kelas

-.266

VAR00021

VAROO0O11 Pearson *
Jumlah Correlation | 282
VAR00001 Pearson o Sig. (2-
Correlation 518 tailed) -000
Slg. (2- 000 N 45
tailed) VAR00012 Pearson 584™
N 45 Correlation] *
VARO0002 Pearson o Sig. (2-
Correlation 642 tailed) 000
Sig. (2- N 45
> .000
tailed) VAR00013 Pearson 387"
N 45 Correlation] *
VARO0003 Pearson & Sig. (2-
Correlation 439 tailed) 009
Sig. (2- N 45
> .003
tailed) VARO00014 Pearson 535~
N 45 Correlation] -
VAR00004 Pearson_ 566" Slg. (2- 000
Correlation tailed)
Sig. (2- N 45
> .000
tailed) VARO00015 Pearson 370"
N 45 Correlation '
VAR00005 Pearson 671" Slg. (2- 012
Correlation tailed)
Sig. (2- N 45
tailed) 000 297
N 45 ’
VARO0006 Pearson_ 714" 133
Correlation
Slg. (2- 000 45
tailed) VARO00017 Pearson 745"
N 45 Correlation]
VAR00007 Pearson 511" Sig. (2- 000
Correlation tailed)
Sig. (2- N 45
) .000
tailed) VARO00018 Pearson 623"
N 45 Correlation]
VARO00008 Pearson * Sig. (2-
Correlation 626 tailed) 000
Sig. (2- N 45
) .000
tailed) VAR00019 Pearson 631"
N 45 Correlation]
VAR00009 Pearson 455" Sig. (2- 000
Correlation tailed)
Sig. (2- N 45
tailed) 002
N 45

Pearson
Correlation

a77

183



Sig. (2-

VARO00033

Pearson

ok

tailed) 000
N 45
VARO00022 Pearsoq 743"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00023 Pearson o
. .566
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
-.286
.056
45
VAR00025 Pearson o
Correlation 709
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00026 Pearson 677"
Correlation| -
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00027 Pearson_ 37"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 009
N 45
VAR00028 Pearson_ 374"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 011
N 45
VAR00029 Pearson_ 206"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VARO00030 Pearson_ 501"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VARO00031 Pearson_ 590"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VARO00032 Pearson_ 687"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45

Correlation 563
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00034 Pearson =
. .506
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VARO00035 Pearson_ 746"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00036 Pearson o
. .687
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00037 Pearson o
. .392
Correlation
Sig. (2-
tailed) 008
N 45
VARO00038 Pearson_ 497"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 001
N 45
VARO00039 Pearson_ 499"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00040 Pearson o
. .593
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00041 Pearson_ 770"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00042 Pearson_ 532"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00043 Pearson_ 310°
Correlation
Sig. (2-
tailed) 038
N 45
VAR00044 Pearson_ 412"
Correlation

184



Sig. (2-
tailed)
N

.005
45
155

VAR00056 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

ok

.650

.000
45

Jumlah Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N

45

VAR00046 Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed) 004
N 45
VAR00047 Pearsoq 799"
Correlation
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00048 Pearson o
Correlation 609
Sig. (2-
tailed) 000
N 45
VAR00049 Pearson o
Correlation 399
Sig. (2-
tailed) 007

VAR00051

N

Pearson

Correlation 7166

Sig. (2-

tailed) 000

N 45
VARO00052 Pearson_ 673"

Correlation

Sig. (2-

tailed) 000

N 45
VARO00053 Pearson_ 309"

Correlation

Sig. (2-

tailed) 039

N 45
VAR00054 Pearson_ 620"

Correlation

Sig. (2-

tailed) 000

N 45
VARO00055 Pearson_ 769"

Correlation

Sig. (2-

tailed) 000

N 45

185
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 45 100.0
Excluded® 0 .0
Total 45 100.0
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.956 50




Lampiran 7

Kisi-kisi Instrumen Angket Penelitian

Kisi-kisi instrumen angket penelitian peran kepala sekolah dalam
pelaksanaan layanan BK

187

Sub No. Soal
Varibel Variabel/ Indikator Deskriptor
Komponen (+) | ()
Peran Peran . Membuat Berkoordinasi |1 2,3
personalia kepala rencana/progr dengan  gury
sekolah dalam| sekolah am  sekolah BK dan guru
pelaksanaan | dalam secara mapel  dalam
pelayanarBK | pelaksanaary ~ menyeluruh membuat
pelayanan program
bimbingan sekolah sesug
dan dengan
konseling kebutuhan
siswa
. Mendelegasik |1. Memberikan 4,5 | 6,7
an tanggung tugas dan 8
jawab tertentu| tanggungjawab
dalam kepada
pelaksanaan personalia
bimbingan sekolah  yang
dan lain dalam
penyuluhan pelaksanaan
pelayanan BK
. Mengawasi . Berpartisipasi | 10, | 9,
pelaksanaan dalam 12 |11
program pengawasan
program
sekolah yang d
dalamnya
terdapat
program BK
. Melengkapi . Menyediakan |13, | 14,
dan ruang guru BK| 15, | 16,
menyediakan yang nyaman | 17, | 19,
kebutuhan . Menyediakan | 18, | 22,
fasilitas sarana LCD, | 20, | 24
bimbingan dan papan 21,
penyuluhan bimbingan, 23
pengeras suar
(speaker)
sebagai medii
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. Memberikan

layanan BK di
kelas

. Memberikan
kesempatan
kepada  gury
BK untuk
mengikuti
seminar
seminar BK

pelaksanaan
pelayanan BK

waktu kepada
guru BK untuk
melaksanakan

dengan maksu
untuk

ketrampilan

mengembangke
n kompetensi
guru BK

. Memberikan
surat tugas
kepada  gury
BK

. Mempertangg | 1. Bertanggungjaw 25, | 26,
ungjawabkan ab terhaday 27
program pelaksanaan
tersebut baik  program BK
ke dalam| yang ada d
(sekolah) sekolah  baik
maupun ke kepada orang
luar tua siswa,
(masyarakat) pengawas

sekolah ataupu
masyarakat.

. mengadakan |1. Mengadakan |29 |28,
hubungan kerjasama 30
dengan dengan
lembaga lembaga
lembaga di lembaga kursu
luar sekolah  sebagai  mitre
dalam rangkg  untuk
kerja same membantu
pelaksanaan siswa
bimbingan melanjutkan
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yang
dimilikinya dan
mengadakan
kerjasama
dengan
pengelola
outbond sebagg
media  dalam
pelaksanaan
layanan BK

. Mengkoordina
sikan kegiatan
bimbingan
dengan
kegiatan
lainnya.

. Melaksanakan

. Melaksanakan

koordinasi
dengan guru BK
dan guru
MAPEL
sebagai upay
pemberian
layanan di
dalam kelas

koordinasi
dengan  gury
BK dan guru
ekstrakulikuler
sebagai upay
untuk
membantu
siswa
mengembangkd

n bakatnya

33,
34

31,
32,
35




Kisi-kisi instrumen angket penelitian perankoor. BK dalam pelaksanaan

190

layanan BK
Sub No. Soal
Variabel Variabel/ Indikator Deskriptor ) | O
Komponen
Peran Peran 1. Memberi . Berkoordinasi |1,2 |3
personalia koordinator masukan dengan kepal;
sekolah dalan| guru BK kepada kepal{ sekolah dalam
pelaksanaan | dalam sekolah dalanj pembagian
pelayanarBK | pelaksanaary  menentukan tugas konselo
pelayanan pembagian sekolah
bimbingan tugas konselo
dan sekolah,
konseling |2. Mengkordinir |1. Membagi tugas4,6, |5,9,
guru dan wewenan(7,8, |11
pembimbing masingmasing |10,
(konselor), guru BK 12
. Bekerjasama
dengan guru BK
dalam
memberikan
layanan kepad
siswa
. Bekerjasama
dalam
mengevaluasi
hasil dari
pelaksanaan
layanan BK
3. Memimpin . Memimpin dan|13, |15,
dan mengarahkan |14, |17
bertanggungja guru BK dalam| 16
wab dalam  pelaksanaan
penyusunan pelayanan BK
program . Bertanggungjaw
bimbingan darf  ab atas
konseling di pelaksanaan
sekolah, pelayanan BK
di sekolah
4. Melaksanakan|/ 1. Melaksanakan |18, |20,
aktivitas/berba pemberian 19, |23,
gai layanan layanan kepad{21l, |24,
yang telan  siswa sesug 22, |26
diprogramkan, dengan progran 25
yang direncakatr




191

. Bekerjasama
dengan
personalia yang
lain dalam
melaksanakan
pelayanan BK

. Melaksanakan
konsultasi
dengan  oran
tua siswa dar
mengadakan
kunjungan
rumah  Home
Visit)

. Menilai . Memberikan 28, |27,
kinerja, prosey  penilaian 29, |30
dan hasil terhadap gury 31
pelaksanaan BK dalam
bimbingan dari  pelaksanaan
konseling di pelayanan BK
sekolah

. Menindaklanj |1. Melaksanakan |32, | 34
uti hasil tindak lanjut| 33
penilaian dari  penilaian
layanan pelaksanaan
bimbingan dary  pelayanan BK
konseling,

. Memasyarakat 1. Bekerjasama |35, |37,
kan aktivitasi dengan  stak¢36, |38,
bimbingan darf  holder sekolah 39, |41,
konseling untuk 40, |44,
kepada memberikan 42, |46
stakeholder layanan 43,
(guru, orang konseling 45
tua, dan individual
anggota kepada  siswd
masyarakat tertentu
lain, . Bekerjasama

dengan  oran(
tua siswa dalan
tindakan

lanjutan dari
pelaksanaan Bk
yang ada d
sekolah

. Bekerjasama
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dengan
masyarakat
dalam
mengawasi
perilaku siswa

8. Mengusulkan |1. Memberikan 47, 148,
kepada kepal{ kesempatan 49
sekolah untuk  kepada guru BK
meningkatkan untuk mengikuti
profesionalitas|  seminaf
konselor baik  seminar BK
melalui dengan maksu
pelatihan yang  untuk
diprogramkan mengembangka
Depdiknas n  kompetens
maupun guru BK
pelatihan yang
dibiayai
sendiri,

9. Bertangungja |1. Mempertanggur50 |51
wab kepadg gjawabkan hasi
kepala sekolall  pelaksanaan
tentang pelayanan BK
pelaksanaan kepada kepali
bimbingan darf  sekolah
konseling di
sekolah, dan

10.Mengadminist|1. Mengadministra 52 |53,
rasikan semuq sikan segale 54
aktivitas hasil
bimbingan dari  pelaksanaan
konseling di pelayanan BK
sekolah. guna  sebagg

bahan evaluas
pelaksanaan
layanan BK
selanjutnya.
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Kisi-kisi instrumen angket penelitian peranwali kelasdalam pelaksanaan

layanan BK
Sub No. Soal
Variabel variabel/ Indikator Deskriptor
Komponen +) | ©)
Peran Peran wali|1. Mengumpulka|l. Membantu guryl, |3,
personalia kelas dalan] n data tentang BK dalam|2, 5 |4,
sekolah dalan| pelaksanaar  siswa pengumpulan 6,7
pelaksanaan | pelayanan data siswa
pelayanan BK | bimbingan . Memberikan
dan hasil
konseling identifikasi
permasalahan
permasalahan
siswa kepad:
guru BK
. Menyelenggar|1. Memberikan 8,910
akan kesempatan
bimbingan bagi siswa yang
kelompok menjadi
tanggungjawabr
ya untuk
melaksanakan
layanan
bimbingan
. Meniliti . Membantu gury11, |13,
kemajuan dan  BK dalam|12 |14
perkembangar,  mengidentifikas
siswa i permasalahat
(akademik, akademik,
sosial, fisik, sosial, fisik dan
pribadi) kepribadian
siswa
. Mengawasi . Membantu gury 15, |17
kegiatan siswg BK dalam| 16
seharihari mengawasi
kegiatan siswe
dan melakukan
konsultasi
dengan  orang
tua siswa untul
memantau
kegiatan siswe
di rumah
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. Mengobservas 1. Bekerjasama |18, |20
[ kegiatan dengan oran¢19
siswa di tua siswa dalan
rumah membantu gury

BK dalam
mengawasi
kegiatan siswd
di rumah

. Mengadakan |1. Melaksanakan | 21, |23
kegiatan layanan 22,
orientasi orientasi siswg 24

baru

. Memberikan . Membantu guru|25 |26
penerangan BK dalam

menyelesaikan
masalah siswa

. Mengatur dan/1. Membantu gury27, |29,
menempatkan BK dalam|{28 |30,
siswa memberikan 31

pelaksanaan
layanan
penempatan dal
penyaluran

. Memantau . Membantu gury32, |35
hubungan BK dalam|33,
sosial siswal] memantau 34
dengan pergaulan
individu siswa,
lainnya  dari frekuensi,
berbagai segi|] intensitas dn
seperti popularitas
frekuensi pergaulannya
pergaulan,
intensitas
pergaulan, dar
popularitas
pergaulannya

10.Bekerjasama |1. Membantu gury 36, |37
dengan BK dalam| 38
konselor penyusunan
dalam sosiometri dar
membuat sosiogram
sosiometri dan
sosiogram
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11.Bekerjasama |1. Membantu gury 39, |41
dengan BK dalam|40,
konselor mengadakan |42
dalam pemeriksaan
mengadakan kesehatan
pemeriksaan psikologis siswa
kesehatan
psikologis
oleh tim ahli

12.Mengidentifik |1. Memberikan 43, |45,
asikan siswg  hasil 44, |46
yang identifikasi 47
memerlukan siswa yang
bantuan memerlukan

layanan kepad
guru BK

13.lkut serta atayl. berpartisipasi |49, |48
menyelenggar dalam 50
akan sendirf pelaksanaan
pertemuan pertemuan
kasus ¢ase kasus ¢ase
conferencg conference)
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Lampiran 8 Pengantar dan Petunjuk PengisiamrAngket

APeran Per s on al RelaksaBaak Layamah Bindbindgaa aan
Konseling di SMA Negeri se Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran
2015/ 20160
4. Pengantar
Melalui angket ini saya ingin memperoleh informasi tentang peran
personalia sekolah dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.di SM
Bapak/lbu dimohon mengisi angket ini. Dalam mengisi angket ini
hendaknya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Bapak/lbu tidak perlu
khawatir, jawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya.
Atas perhatian dan kerja sama yang telah Bapak/lbu Iberikaya
menyampaikamerima kasih.
5. Petunjuk Pengisian:
D. Berikut ini ada beberapa pernyataan setiap pernyataan terdiri dari lima
pilihan jawaban yaitu:
6) Sangat sesuai =SS

7) Sesuai =S

8) Kurang sesuai =KS

9) Tidak sesuai =TS

10) Sangat tidak sesuai = STS

E. Bapak/lbu diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan

kenyataan yang ada dengaheckdisf g ome mber |

F. Jawaban ditulis langsung pada lembar soal.

6. Contoh
No Pernyataan Pilihan Jawaban
| ’ SS| S KS | TS | STS
1. | Saya memberikan motivasi siswa 3

Ai SELAMAT MENGERJAKAN 0



Lampiran 9

Instrumen Angket Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

(Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Layanan BK)
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No.

Pilihan Jawaban

Pernyataan

SS

S

KS

TS

STS

Saya merencanakan dengamu BK
dalam pel&sanaan layanan BK yang
termasuldalam program sekolah

Saya hanya berkoordinasi dengan
wakasek dalam membuat program
sekolah

Saya hanya berkoordinasi dengan g
mapel saja dalam menyusun prograi
sekolah

Sayamemberikan kepercayaan kepa
guru BK dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawabnya dalam
melaksanakan layandayanan BK

Saya memberikan wewenang kepad
guru BK untuk ikut serta dalam
mengarahkan siswa sesuai dengan
bakat dan minatnya

Saya nemberikan tugas wewenang
kepada guru BK tidak hanya sebaga
pelaksana layanan BK tetapi sebagg
polisi sekolah

Saya berkoordinasi dengan guru BK
dan guru ekstrakulikuler ketiksaya
memiliki waktu luang

Saya terlibat dalam berkoordinasi
dengan orang tua siswa dalam
memberikan tugas kepada orang tug
siswa dalam memonitoring kegiatan
siswa di rumah pada siswa yang
memiliki kasuskasus tertentu saja

Saya berkoordinasi dengan guru BK
hanya ketika ada masalah tertentu
pada siswa

10.

Saya melakukan pengawasan

pelayanan BK melalui laporan







